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Segala puji kami panjatkan kehadirat Allah SWT, Tuhan seru 
sekalian alam, shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada 
junjungan kita Nabi besar Muhammad saw,  keluarga, shahabat-shahabat 
dan pengikut beliau hingga akhir zaman.  
Atas berkat dan karunia, serta taufik dan hidayah-Nya jualah 
buku dengan judul “Etos Kerja Wanita” yang berasal dari sebuah 
penelitian yang berjudul “Etos Kerja Wanita Pekerja Rotan di Desa Baru” 
dapat kami rampungkan sebagaimana wujudnya saat ini.   
Buku hasil penelitian ini telah kami lakukan secara maksimal dan 
seobyektif mungkin agar hasilnya menjadi lebih sempurna. Meskipun 
demikiaan kami menyadari akan keterbatasan dan kemampuan yang 
dimiliki, oleh karena itu saran, masukan untuk kesempurnaannya sangat 
diharapkan. 
Dalam kesempatan ini tidak lupa kami menyampaikan ucapan 
terima kasih yang setulus-tulusnya kepada: 
1. Rektor IAIN Palangka Raya yang berkenan membantu atau 
memberikan pendanaan pada kegiatan penelitian kelompok ini; 
2. Kepala P2M yang telah berkenan merekomendasikan proposal 
kami untuk dijadikan sebuah penelitian; 
3. Kepala Desa Baru dan masyarakat setempat yang telah menerima 
tim peneliti dan banyak memberikan informasi serta data yang 
diperlukan dalam penelitian ini; 
4. Para informan lainnya yang tidak bisa kami sebutkan satu persatu 




Kepada mereka semua, tidak ada kata yang patut kami ucapkan 
selain do‟a semoga amal baik Bapak/Ibu dan saudara sekalian mendapat 
balasan yang berlipat ganda dari Allah swt, amin... 
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A. Latar Belakang Masalah 
Allah telah menetapkan  Adam AS menjadi manusia pertama di 
muka bumi sebagai khalifah atau wakil-Nya untuk meneruskan penciptaan 
di alam raya ini untuk kemakmuran bersama.
1
 Dengan demikian pada 
dasarnya ajaran Islam menganjurkan manusia untuk bekerja, berbuat 
secara konkret untuk kemanfaatan dan kesejahteraan hidup bersama. 
Manusia tidak bisa lepas dari pekerjaan, ia diciptakan Tuhan 
bukan saja  sebagai hiasan pekerjaan tetapi sebagai suatu ciptaan yang 
diberikan tugas, dan tugasnya ialah memelihara ciptaan ini dengan 
pekerjaannya. Maka dengan demikian, kerja merupakan salah satu tugas 
Ilahi yang mengandung suatu kewajiban dan hak.
2
  Allah membebani 
hamba-Nya kewajiban untuk berusaha atau bekerja.
3
  
Manusia adalah homo faber (makhluk bekerja). Dengan bekerja 
manusia menyatakan eksistensinya dalam kehidupan masyarakat.
4
 Hamzah 
Ya‟qub dalam bukunya menegaskan bahwa bekerja menurut Islam adalah 
sesuatu yang digariskan bagi umat manusia. Bekerja adalah sesuai dengan 
kodratnya sekaligus menjadi cara untuk memperoleh kebahagiaan dunia 
                                                 
1 Musa Asy‟arie, Dialektika Etos Kerja dan Kemiskinan, (Yogyakarta:  LESFI, 2016), 
hlm. 94. 
2M. Dawam Rahardjo,  Islam dan Transformasi Sosial-Ekonomi  (Jakarta: LSAF, 
1999), hlm. 247. 
3Nurcholish Madjid, Cendekiawan dan Religiusitas Masyarakat (Jakarta: 
Paramadina, 1999), hlm. 77. 
4Musa Asy‟arie,  Islam Etos dan Pemberdayaan Ekonomi Umat (Yogyakarta: LESFI, 
1997), hlm. 40. 
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dan akhirat, lahir dan batin. Ajaran Islam mendorong semua orang supaya 
berusaha sungguh-sungguh untuk menguasai pekerjaannya. Dengan 
demikian, setiap  muslim tidak dapat dipisahkan dengan kerja, dengan 
kerja berarti ia menjunjung martabat kemanusiaannya. Setiap muslim akan 
kehilangan martabat kemanusiaannya bila tidak mau bekerja.
5
  
Kajian hubungan agama dan etos kerja bukan hal baru. 
Mengaitkan bekerja mencari rezeki dengan ajaran agama dapat menambah 
optimisme  keberhasilan kerja yang dilakukan. Cukup banyak studi yang 
dilakukan para ahli mengenai hubungan antara etos kerja dan agama. 
Semua studi itu pasti membahas, mengkritik bahkan menggunakan salah 
satu pikiran dan penelitian  Max Weber.
6
 Kajiannya dianggap paling 
berpengaruh dalam kajian relasi berbagai agama dan ekonomi di berbagai 
wilayah dan budaya. Walaupun fokus kajiannya sebatas agama Protestan, 
tetapi banyak pengkaji etos kerja dalam Islam mengakui pengaruh 
pemikirannnya. 
Hasil penelitian Weber tersebut ternyata berdampak pada 
terbentuknya paradigma pembangunan di tangan para ahli ilmu sosial, 
khususnya di negara-negara yang sedang berkembang. Paradigma tersebut 
menyebutkan bahwa apabila suatu bangsa menginginkan usaha 
pembangunannya berhasil, maka mereka harus memiliki etos kerja tinggi 
yang dimanifestasikan dalam bentuk kerja keras, hidup sederhana dan 
hemat. Dengan istilah lain, maju mundurnya suatu bangsa, tergantung pada 
tinggi rendahnya etos kerja bangsa itu sendiri.
7
 
Etos kerja merupakan penentu dari kualitas sumber daya manusia 
atau potensi insani. Kualitas sumber daya manusia dipandang sebagai 
faktor dan ukuran dari kemakmuran dan kemajuan suatu masyarakat. Ini 
                                                 
5Hamzah Ya‟qub, Etos Kerja Islami, Cet. III (Jakarta: CV Pedoman Ilmu Jaya, 2001),  
hlm. 6-7. 
6Sosiolog berkebangsaan Jerman, pencetus pertama teori etos kerja kaitannya dengan 
agama. Dalam bukunya The Protestant, Ethic and the Spirit of Capitalism, menjelaskan ada 
peranan yang besar bahwa nilai-nilai agama pramodern dalam proses modernisasi. Weber  
mengatakan “Cavinisme”, terutama sekte puritanisme, melihat kerja sebagai Beruf atau 
panggilan. Kerja tidak hanya sekedar pemenuhan keperluan, tetapi suatu tugas yang suci.  
7Mubyarto, dkk.,  Etos Kerja dan Kohesi Sosial Masyarakat Sumba, Rute, Sabu dan 
Timor Nusa Tenggara Timur (NTT) (Yogyakarta: Aditya Media, 1991), hlm. 1-2. 
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berarti bahwa tingkat kemakmuran dan kemajuannya bergantung pada 
tingkat kualitas sumber daya manusianya. Kemakmuran suatu bangsa tidak 
diukur dengan melimpahnya sumber daya alam tetapi dengan sejauh mana 
kemampuan manusia meningkatkan kreativitas dan produktivitasnya.
8
 
Pengembangan etos kerja merupakan kunci dari pengembangan 
kekuatan umat, karena etos juga mengungkapkan semangat dan sikap batin 
yang tetap pada seseorang atau sekelompok orang  sejauh di dalamnya 
termuat tekanan-tekanan moral tertentu.
9
 Jadi, etos kerja mengandung 
makna semangat, kesungguhan, keuletan dan kemauan kerja untuk maju 
dan merupakan karakter tetap dalam batin.  
Keterkaitan etos kerja seseorang dengan ajaran agama, khususnya 
Islam di Indonesia pernah diteliti para ahli, seperti Clifford Geertz dan 
Mitsuo Nakamura. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa agama Islam 
pun dapat berpengaruh positif terhadap perilaku ekonomi masyarakat 
pemeluknya.
10
 Sunyoto Usman mengungkapkan hal senada, di mana 
pengamatan sekilas terhadap sejarah kehidupan masyarakat Indonesia 
memperlihatkan adanya hubungan antara kedalaman penghayatan agama 
dengan kegairahan ekonomi atau kerja.
11
 Mohamad Sobary, temuan 
penelitiannya menjelaskan bahwa penduduk Suralaya bisa maju dan giat 
dalam berbisnis, tahan uji, memiliki semangat komersialisme, hemat, kerja 




Kajian interaksi positif antara etos kerja dan agama di Indonesia 
ternyata tidak selalu dalam satu garis yang sama. Alatas adalah salah satu 
                                                 
8Badri Khairuman, Memahami Pesan al Quran; Kajian Tekstual dan Kontekstual 
(Bandung: Pustaka Setia, 2004), hlm. 146. 
9Frans Magnis Soseno, Berfilsafat dari Konteks (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 
1994), hlm. 120. 
10Mitsuo Nakamura, Bulan Sabit Muncul dari Balik Pohon Beringin, Studi tentang 
Pergerakan Muhammadiyah di Kota Gede, terj. Yusron Asyrofie  (Yogyakarta: Gajah 
Mada University Press, 1983),  hlm. 12-14. 
11Sunyoto Usman, Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 99. 
12Mohamad Sobary, Kesalehan dan Tingkah Laku Ekonomi, terj. Hartono 
Hadikusumo, cet. ke-2 (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 1999), hlm. 215. 
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peneliti yang mengingkarinya. Untuk menguatkan argumentasinya, ia 
meneliti sejarah etos kerja pedagang di tiga Negara Asia Tenggara di masa 
kolonial, termasuk Indonesia. Dari penelitian tersebut, ia menemukan pada 
kehidupan kerja Asia Tenggara pasca penjajahan. Faktor-faktor yang 
menjelmakan semangat kapitalisme di kalangan muslim Arab, India, 
Minangkabau, Aceh, bahkan Cina jelas bukan dari agama. Mereka 
meskipun memiliki agama dan kultur mistik yang sama, atau mereka tetap 
menyepakati semangat kepitalisme secara bersama tanpa kehilangan 
agamanya tetap tidak memiliki dampak  hubungan antara keduanya. Faktor 
penentunya adalah jiwa emigrasi
13
 dan pekerjaan mereka bukan pegawai 
negeri.
14
 Wertheim mengeluarkan pernyataan senada. Di Indonesia, 
struktur kehidupan santri tidak bisa mendorong perilaku aparat pemerintah 
berkontribusi terhadap peningkatan  ekonomi negara. Kaum abangan lah 
yang bisa melaksanakan tugas itu.
15
 
Kontroversi yang masih berkembang dalam sejarah umat Islam 
Indonesia mengenai etos kerja mereka memberi peluang untuk 
memperluas kajian terutama dari daerah dan suku bangsa lain. Etos kerja 
tampaknya tidak bisa sama antara satu daerah dengan daerah lainnya, satu 
suku dengan suku yang lain. Penelitian di wilayah Martapura Kalimantan 
Selatan telah membuktikan bahwa perbedaan situasi dan kondisi dua dusun 
dalam satu kelurahan dengan garis keturunan yang sama telah 
mempengaruhi perbedaan etos kerja perajin muslim suku Banjar karena 




Suku Bakumpai memiliki kedekatan sejarah dengan suku Banjar. 
Kejelasan identitas kesukuannya masih menjadi kontroversi. Satu sisi 
                                                 
13 Pindah dari tanah air sendiri ke negeri lain untuk tinggal menetap di sana. 
14 SH Alatas, Mitos Pribumi Malas, Citra orang Jawa, Melayu dan Filipina dalam 
Kapitalisme Kolonial, terj. Ahmad Rofi‟i (Jakarta : LP3ES, 1988), hlm. 215-216. Lihat juga 
S. Hussein Alatas, “Tesis Weber dan Asia Tenggara” dalam Taufik Abdullah, (ed.), Agama, 
Etos..., hlm. 152-153.   
15 Wirtheim, W.F. “Agama, Birokrasi dan Perkembangan Ekonomi” dalam Ibid., hlm. 
94-111. 
16 Ninuk Kleden Probonegoro, Etos Kerja atau Etos Tanpa Kerja, Kasus Pengrajin 
Emas Banjar (Jakarta: LIPI, 1998), hlm. 144.  
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merujuk pada suku tertentu yang memiliki asal sejarah keberadaan di 
Marabahan, wilayah Kabupaten Barito Kuala Kalimantan Selatan. Di sisi 




Penelitian menjadi menarik karena ada sebagian para ahli yang 
memandang sinis terhadap etos kerja petani dan buruh tani. Dalam 
kesimpulan yang diambil dari tulisan Baxter, penulis Christian Directory 
edisi kedua tahun 1678, ia menyatakan bahwa petani hanya memiliki 
sedikit persesuaian dalam pola hidup asketisme rasional.
18
 
Koentjaraningrat menegaskan, sikap mental petani yang utama adalah 
sikap subsistens. Artinya petani bekerja adalah untuk sekedar memenuhi 
kebutuhan hidup. Jika kebutuhan hidup sudah terpenuhi maka orang tidak 
perlu bekerja keras lagi.
19
 
Pendapat yang mengatakan bahwa petani memiliki sikap mental 
pemalas tidak mau bekerja keras, sikap mental yang tidak mendorong 
pembangunan, tidak memiliki semangat kapitalis tampaknya tidak 
seluruhya benar dan dapat diterima, terutama jika dihadapkan dengan 
pekerja rotan, terutama keterlibatan kaum hawa suku Dayak Bakumpai di 
Desa Baru. 
Observasi selintas menggambarkan bahwa wanita pekerja rotan di 
desa tersebut masih banyak yang memiliki sikap mental sebagai pekerja 
keras (uluh ji kabariat bagawi = terminologi setempat). Hal ini terlihat 
dari kualitas kerja, kuantitas jam kerja dan kemampuan mengelola dan 
menghargai waktu  serta memililiki visi kedepan yang baik. Realitas 
demikian termasuk salah satu bagian yang membuat tim termotivasi untuk 
melakukan penelitian lebih jauh terhadap etos kerja wanita pekerja rotan 
Suku Dayak Bakumpai di Desa Baru. 
                                                 
17 Bernard J. L.  Sellato dan Tiong Ohang,  “The Upper Mahakam Area”, Borneo 
Research Bullettin, Vol. 12, No. 2  September 1980, hlm. 40-46 
18 Weber, The Protestant, Ethic and the Spirit of Capitalism,Translated by Talcott 
Parsons (London and New York: Routledge, 1996), hlm. 232. 
19Amri Marzali,  Antropologi dan Pembangunan Indonesia (Jakarta: Prenada Media, 
2005), hlm. 143. 
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Pekerja rotan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah, orang 
yang mengambil upah membersihkan rotan dari kulitnya sehingga rotan 
tersebut menjadi bersih dan siap untuk dikeringkan. Atau dengan bahasa 
lainnya adalah buruh tani. 
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang dicari 
jawabannya adalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana pandangan wanita pekerja rotan di Desa Baru terhadap 
kerja? 
2. Bagaimana pandangan wanita pekerja rotan di Desa Baru   terhadap 
kewajiban nafkah keluarga? 
3. Bagaimana etos kerja wanita pekerja rotan  di  Desa Baru? 
 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan  
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Untuk mengetahui pandangan wanita pekerja rotan  di  Desa Baru  
terhadap kerja? 
2. Untuk mengetahui pandangan wanita pekerja rotan di  Desa Baru   
terhadap kewajiban nafkah keluarga? 
3. Untuk mengetahui etos kerja wanita pekerja rotan  di  Desa Baru? 
 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 
1. Memberikan sumbangan pemikiran ilmiah berkenaan dengan 
pemahaman terhadap kerja, kewajibn memenuhi nafkah keluarga 
dan etos kerja. 
2. Memberikan pemahaman kepada umat Islam, khususnya yang 
berada di lokasi penelitian bahwasanya ajaran Islam mendorong 
untuk bekerja  sehingga menuntut pemeluknya beretos kerja tinggi. 
3. Sebagai bahan masukan bagi pemerintah daerah kabupaten atau 
pihak terkait dalam pengambilan kebijakan yang berkaitan dengan 
pemberdayaan pekerja rotan, khususnya yang berada di lokasi 
penelitian.  







A. Pengertian Etos Kerja 
1. Arti kata etos 
Dalam Websters World University Dictionary dijelaskan etos ialah 
sifat dasar atau karakter yang merupakan kebiasaan dan watak bangsa atau 
ras.
20
 Musa Asy‟arie menjelaskan kata “etos” bisa dikaitkan dengan 
individu selain dikaitkan dengan masyarakat.
21
 Koentjaraningrat 
mengemukakan bahwa etos merupakan watak khas yang tampak dari luar, 
terlihat oleh orang lain.
22
 Menurut Geertz seperti yang dikutip oleh Taufik 
Abdullah, etos adalah sikap hidup yang mendasar terhadap diri  dan dunia 
yang terpancar dalam kehidupan. Etos adalah aspek evaluatif yang bersifat 
menilai.
23
 Lebih jauh Nurcholish Madjid menjelaskan bahwa, etos berasal 
dari  bahasa Yunani (ethos), yang berarti watak, atau karakter. Selanjutnya 
ia menambahkan, secara lengkap etos  ialah karakter dan sikap, kebiasaan 
serta kepercayaan dan seterusnya yang bersifat khusus tentang seorang 
individu dan kelompok manusia. Kemudian dari etos terambil pula kata 
“etika” yang merujuk pada makna “akhlak” atau bersifat akhlāqiy, yaitu 
kualitas esensi seseorang atau suatu kelompok manusia termasuk suatu 
                                                 
20Lewis Mulford Adam, et.al, Websters World University Dictionary, (Washington 
DC: Publishers   Company Inc., 1965),  hlm. 331. 
21Musa Asy‟arie, Islam Etos Kerja dan Pemberdayaan Ekonomi Umat, Yogyakarta: 
Lesfi, 1997), hlm. 34. 
22Koentjaraningrat,  Rintangan-Rintangan Mental dalam Pembangunan Ekonomi 
(Jakarta: LIPI, 1980), hlm. 231. 
23Taufik Abdullah, (ed), Agama, Etos Kerja dan Perkembangan Ekonomi, cet.  Kedua 
(Jakarta: LP3S, 1982), hlm. 3. 
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bangsa. Etos juga berarti jiwa khas suatu kelompok manusia yang dari 




Beranjak dari pengertian di aatas dapat dipahami bahwa etos bisa 
bermakna karakter, cara hidup,  kebiasaan seseorang, motivasi atau tujuan 
moral seseorang serta pandangan hidup mereka, yakni gambaran,  cara 
bertindak ataupun gagasan yang paling komprehensif mengenai tatanan. 
Dengan kata lain, etos adalah aspek evaluatif sebagai sikap mendasar 
terhadap diri dan dunia mereka yang direfleksikan dalam kehidupannya. 
 
2. Pengertian Kerja 
Kerja adalah kegiatan melakukan sesuatu.
25
 Kerja merupakan 
penggunaan kekuatan fisik atau daya mental untuk melakukan sesuatu.
26
 
Menurut Hasan Shadily, kerja diartikan sebagai pengerahan tenaga, (baik 
jasmani maupun rohani) yang dilakukan untuk menyelenggarakan proses 
produksi.
27
 Menurut Labour Force, bekerja adalah melakukan kegiatan 
dengan maksud memperoleh atau membantu memperoleh penghasilan atau  
keuntungan selama paling sedikit satu jam dalam satu minggu yang lalu. 
Bekerja selama satu jam tersebut harus dilakukan berturut-turut dan tidak 
terputus.
28
 Yusuf al-Qardhawi menyebutkan, kerja adalah suatu usaha yang 
dilakukan seseorang, baik sendiri atau bersama orang lain, untuk 
memproduksi suatu komoditi atau memberi jasa.
29
 
                                                 
24Nurcholish Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban, cet. Kelima (Jakarta: Yayasan 
Wakaf Paramadina, 1995), hlm. 410. 
25Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi 
ketiga  (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hlm. 554. 
26Hornby,A.S.,Oxford Advanced Learner‟s Dictionary of Current English, (Oxford: 
Oxford University Press, 1955), hlm. 1375. 
27Hasan Shadily (ed),  Ensiklopedi Indonesia, Jilid 3 (Jakarta: Ichtiar Baru-Van 
Hoeve dan Elsevier Publishing Project, tt), hlm. 1756. 
28Basir Barthos, Manajemen Sumber Daya Manusia Suatu Pendekatan Makro, Cet. 
Kelima (Jakarta: PT Bumi Aksara, 1999), hlm.17. 
29Yusuf al-Qardhawi, Kiat Islam Mengentaskan Kemiskinan, terj. Syairil Halim 
(Jakarta: Gema Insani Press, 1977), hlm. 51. Lihat Pandji Anoraga, Psikologi Kerja, cet 
Ketiga (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005). hlm. 11-14.  
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Berdasarkan pengertian kerja di atas dapat ditarik kesimpulan 
pokok  antara lain: 1). Kerja itu merupakan aktivitas bertujuan dan 
dilakukan secara sengaja. 2). Kerja dalam konteks ekonomi merupakan 
usaha menyelenggarakan proses untuk menghasilkan sesuatu (upaya 
memperoleh hasil). 3). Kerja  dapat  bersifat lahir (fisik) dan batin (non 
fisik). 
Ahmad Janan Asifudin menyebutkan, ada dua macam kerja 
menurut pandangan Islam: Pertama, kerja lahir merupakan aktivitas fisik, 
anggota badan, termasuk panca indera seperti melayani pembeli di toko, 
mencangkul di kebun, mengajar di sekolah, menjalankan salat dan 
mengawasi anak buah bekerja. Kedua, kerja batin. Kerja batin ada dua 
macam: 1. kerja otak, seperti belajar, berfikir kreatif, memecahkan 
masalah, menganalisis dan mengambil kesimpulan. 2. kerja qalb, seperti 
berusaha menguatkan kehendak mencapai cita-cita, berusaha mencintai 




Beranjak dari pengertian kerja di atas dapat ditarik kesimpulan 
pokok  antara lain: pertama, kerja itu merupakan aktivitas bertujuan dan 
dilakukan secara sengaja. Kedua, kerja dalam konteks ekonomi merupakan 
usaha menyelenggarakan proses untuk menghasilkan sesuatu (upaya 
memperoleh hasil). Ketiga,  kerja  dapat  bersifat lahir (fisik) dan batin 
(non fisik). 
 
B. Etos Kerja dalam Islam 
Agama Islam yang berdasarkan al-Quran dan al-Hadits sebagai 
tuntunan dan pegangan bagi umat Islam mempunyai fungsi tidak hanya 
mengatur dalam segi ibadah saja melainkan juga mengatur umat dalam 
memberikan tuntunan dalam masalah kerja.
31
 Said Agil Husin Al 
                                                 
30Ahmad Janan Asifudin,  Etos Kerja Islami, (Surakarta: Muhammadiyah University 
Press, 2004), hlm. 59. Lihat pula  M. Quraish Shihab, Secercah Cahaya Ilahi Hidup 
Bersama Al- Quran  (Bandung: Mizan, 2007), hlm. 304-305.  
31http://pintania.wordpress.com/etos-kerja-dalam-islam/diakses 7 Nopember 2012.  
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Munawwar menyebutkan, bahwa al-Quran sangat menekankan perlunya 
kreativitas dan etos kerja yang tinggi, bila ingin mencapai kemajuan.
32
 
Aqidah etos kerja Islam adalah nilai-nilai ketuhanan yang 
mendasari etos kerja seorang muslim dalam bekerja. Nilai-nilai ketuhanan 
yang berpusat pada akidah tauhid yang mempunyai prinsip hanya ada satu 
Tuhan saja, yang dalam etos kerja akan membentuk suatu sikap yang tidak 
hanya mementingkan diri sendiri, tetapi juga tanggung jawab sosial. Suatu 
sikap yang meletakkan bekerja tidak hanya untuk mencari sesuap nasi, 
tetapi juga melaksanakan kewajiban agama. Suatu sikap yang memandang 
sesuatu tidak hanya pada dimensi yang material saja, tetapi juga yang 
spiritual. Suatu sikap yang memandang bahwa semua yang ada ini 
bersumber dari Realitas Tunggal.
33
 
Selanjutnya Musa Asy‟ari menambahkan,  suatu hal yang tidak 
kalah pentingnya bahwa konsep etos kerja pada hakikatnya dapat dilihat 
dan dilacak sebagai bagian dari filsafat manusia. Manusia menurut Islam 
adalah kesatuan „abd dan khalīfah, sebagai „abd, maka manusia harus taat 
dan patuh pada Tuhan, pada ajaran dan perintah-Nya yang universal. 
Sedangkan sebagai khalīfah, manusia dengan kemampuan konseptualnya, 
meneruskan tugas penciptaan di muka bumi, untuk menciptakan 
kemakmuran dan kesejahteraan bersama.
34
 Untuk dapat hidup sejahtera 
dan menjadi pemakmur bumi harus diiringi dengan bekerja yang rajin.  
Etos kerja dalam Islam pada hakekatnya tidak lepas dari tujuan 
diciptakannya manusia itu sendiri, yakni ibadah, sebagaimana firman 
Allah dalam al-Quran surah Aż Żāriyāt [51]: 56. 
Artinya: Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia 
melainkan supaya mereka mengabdi atau beribadah kepada-
Ku.35 
                                                 
32Said Agil Husin Al Munawwar, Aktualisasi Nilai-nilai Qur‟ani dalam Sistem 
Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Press, 2003), hlm. 17. 
33Musa Asy‟arie,  Islam Etos Kerja dan Pemberdayaan Ekonomi Umat (Yogyakarta: 
LESFI, 1997), hlm. 68-69. 
34Ibid., hlm. 70. 
35Departemen Agama,  Al Qur‟an dan Terjemahnya (Jakarta: CV Indah Press, 2002), 
hlm. 862. 
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Ibadah oleh para ulama di klasifikasikan menjadi dua bagian: 
pertama, ibadah maḥḍah,yakni ritus-ritus keagamaan, seperti salat, zakat, 
puasa, haji, zikir, membaca al-Quran dan sebagainya. Kedua, ibadah ghayr 
maḥḍah, yakni aktivitas-aktivitas ibadah selain ibadah maḥḍah, yang biasa 
disebut dengan ibadah sosial, seperti: membangun jembatan, jalan, 
madrasah, bekerja, memikirkan kepentingan umat dan sebagainya.
36
 
Upaya mewujudkan ibadah maḥḍah, seperti: salat, membayar 
zakat dan  naik haji. Begitu pula dengan ibadah ghayr maḥḍah, seperti: 
menggiatkan kegiatan pendidikan dengan membantu melengkapi sarana 
prasana, kegiatan pertanian dengan membantu petani membuat irigasi dan 
pengadaan bibit dan sebagainya sehingga kesejahteraan meningkat. Semua 
itu bisa terlaksana jika memiliki kelebihan. Kelebihan tidak mungkin 
datang dengan sendirinya, tanpa ikhtiar dan kerja keras.
37
 Menghayati 
bahwa tujuan hidup manusia pada hakekatnya adalah ibadah dapat 
mendorong etos kerja. 
 
C. Kedudukan Kerja dalam Islam 
Manusia adalah homo faber (makhluk bekerja). Dengan bekerja 
manusia menyatakan eksistensinya dalam kehidupan masyarakat.
38
 
Menurut Islam,  kerja merupakan sesuatu yang digariskan bagi umat 
manusia. Bekerja adalah sesuai dengan kodratnya sekaligus menjadi cara 
untuk memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat, lahir dan batin. Ajaran 
Islam mendorong semua orang supaya berusaha sungguh-sungguh untuk 
menguasai pekerjaannya. Dengan demikian, setiap  muslim tidak dapat 
dipisahkan dengan kerja, dengan kerja berarti ia menjunjung martabat 
kemanusiaannya. Setiap muslim akan kehilangan martabat 
kemanusiaannya bila tidak mau bekerja.
39
 
                                                 
36Lebih rinci lihat M. Abdul Kodir, Islam Konseptual dan Kontekstual, (Bandung: 
Itqan, 1993), hlm. 72. 
37Lihat Hamzah Ya‟qub,  Etos Kerja Islami, Cet III (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 
2001),  hlm. 22-24. 
38Musa Asy‟arie,  Islam Etos ..., hlm. 40. 
39Hamzah Ya‟qub, Etos Kerja...,  hlm. 6-7. 
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Tinggi atau rendahnya kualitas hidup seorang muslim ditentukan 
oleh amal atau kerjanya. Hal ini ditegaskan dalam Q.S. Al Aḥqāf  [46] : 19. 
Artinya: Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut 
apa yang telah mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan 
bagi mereka (balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka sedang 
mereka tiada dirugikan.40 
 
Ayat di atas dapat dipahami bahwa amal atau kerja mempunyai 
makna eksistensial dalam hidup dan kehidupan seorang muslim. Tidak 
diragukan lagi, betapa banyak ayat-ayat al-Quran yang mendorong umat 
Islam untuk rajin bekerja.  
Selain al-Quran, dalam hadits nabi juga ditemui penegasan agar 
umat Islam rajin bekerja, sebagaimana sabda Rasulullah SAW: 
“Sesungguhnya Allah telah mewajibkan kamu berusaha, maka oleh karena 
itu hendaklah kamu rajin berusaha”. 
Bekerja bagi seorang muslim merupakan suatu kewajiban, 
karenanya  pengerahan semua aset, pikir dan zikir mesti dikerahkan. 
Secara hakiki, bekerja bagi seorang muslim memiliki nilai ibadah.
41
 Yusuf 
al-Qardhawi mengungkapkan  bahwa bekerja adalah bagian dari ibadah.
42
 
M. Quraish Shihab menambahkan supaya kerja yang dilakukan seseorang 




D. Motivasi Bekerja 
Motivasi (motivation) bisa berarti daya batin atau dorongan.44 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, motivasi adalah dorongan yang 
timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan 
                                                 
40Departemen Agama,  Al Qur‟an dan Terjemahnya,  hlm. 825.  
41Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja Islami (Jakarta: Gema Insani Press, 
2002), hlm. 25. 
42Yusuf al-Qardhawi, Norma dan Nilai Ekonomi Islam,Terj. Zainal Arifin dan Dahlia 
Husin (Jakarta: Gema Insani Press, 1997), hlm. 107. 
43M.Quraish Shihab, Secercah Cahaya Ilahi Hidup Bersama Al- Quran (Bandung: 
Mizan, 2007), hlm. 306. 
44John M.Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggeris Indonesia (Jakarta: PT 
Gramedia, 2005), hlm. 386. 
Etos Kerja Wanita |  13 
sesuatu tindakan dengan tujuan tertentu.
45
 Abdul Hamid Mursi 
menjelaskan, motivasi adalah kekuatan motorik yang membangkitkan 




Motif seringkali diartikan dengan istilah dorongan. Dorongan atau 
tenaga tersebut merupakan gerak jiwa dan jasmani untuk berbuat. 
Sehingga  motif tersebut merupakan suatu driving force yang menggerakan 




Senada dengan pandangan di atas, Sondang P Siagian 
menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan motivasi adalah daya 
pendorong yang mengakibatkan seseorang mau dan rela untuk 
mengerahkan kemampuan dalam bentuk keahlian atau keterampilan tenaga 
dan waktunya untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadi 
tanggung jawabnya dan menunaikan kewajibannya, dalam rangka 




Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa motivasi 
merupakan sesuatu yang melatarbelakangi individu untuk berbuat 
mencapai tujuan tertentu. Ia merupakan kunci untuk membangun etos 
kerja yang baik. Motivasi kerja adalah sesuatu yang menimbulkan 
semangat atau dorongan kerja. Kuat dan lemahnya motivasi kerja 
seseorang ikut menentukan besar kecilnya prestasi seorang pekerja. 
 
  
                                                 
45Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar...,hlm. 756. 
46Abdul Hamid Mursi, SDM yang Produktif : Pendekatan Al-Quran dan Sain, terj. 
Moh. Nurhakim, (Jakarta: Gema Insani Press, 1998), hlm. 105. Lihat pula Sondang P 
Siagian, Teori-Teori Motivasi dan Aplikasinya, Cet Ketiga (Jakarta: PT Rineka Cipta, 
2004), hlm. 138. 
47Moh. As'ad, Psikologi Industri (Yogyakarta: Liberty, 2000),  hlm. 45. 
48Sondang P Siagian,  Teori Motivasi dan Aplikasinya, Cet. Ketiga (Jakarta: PT 
Reneka Cipta, 2004), hlm. 138. 
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E. Kebutuhan sebagai Dasar Motivasi Kerja 
Abraham H. Maslow mengembangkan teori motivasi individu 
yang bertujuan menjelaskan segala jenis kebutuhan manusia mengurutkan 
berdasar urutan tingkat prioritas pemenuhannya. Ia membedakan antara 
“D-needs atau deficiency needs yang muncul dari kebutuhan makan, 
minum, tidur, rasa aman, dan lainnya, serta B-needs atau being needs  
seperti keinginan untuk memenuhi potensi diri.
49
 Individu baru dapat 
memenuhi B-needs jika D-needs sudah terpenuhi. Adapun hierarki 
kebutuhan individu secara menyeluruh menurut Maslow ditunjukkan pada 
urutan yang dimulai dari nomor urut 5 (lima) ke arah 1  (satu) berikut ini.  
1. Aktualisasi akan perwujudan diri. 
2. Kebutuhan akan harga diri. 
3. Kebutuhan akan rasa memiliki. 
4. Kebutuhan akan keselamatan. 
5. Kebutuhan –kebutuhan fisiologis (faali).50 
 
Pandji Anoraga menegaskan bahwa adanya keinginan untuk 
mempertahankan hidup merupakan salah satu sebab terkuat yang dapat 
menjelaskan mengapa seseorang bekerja. Melalui kerja ia dapat memenuhi 
semua tipe kebutuhan yang ia bagi menjadi:  
1. Kebutuhan fisiologis. Kebutuhan ini menyangkut kebutuhan fisik  
atau biologis, seperti makan, minum, tempat tinggal dan kebutuhan 
yang sejenis.  
2. Kebutuhan-kebutuhan sosial. Manusia  memerlukan  persahabatan 
dengan orang lain atau teman-temannya. Pekerjaan seringkali 
memberikan  kepuasaan  sosial, tidak hanya dalam arti 
memberikan persahabatan, tetapi juga dalam segi-segi yang lain, 
menjadi anggota kelompok. Kebutuhan sosial  lainnya adalah 
hubungan antara atasan dan bawahan, teman sekerja.  
                                                 
49 Abraham H. Maslow, Motivasi dan Kepribadian, terj. Nurul Imam, cet. ke-4 
(Bandung: Remaja Rosdakarya Offset, 1993), hlm. 43-57. 
50Ibid, hlm. 49.  
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3. Kebutuhan-kebutuhan  egoistik, dikelompokkan  pada keinginan  
berprestasi, otonomi, dan pengetahuan. Salah satu kebutuhan yang 
terkuat adalah  kebutuhan untuk merasa berprestasi, untuk merasa 
bahwa ia melakukan  sesuatu, bahwa pekerjaannya penting. 
Pekerja menginginkan kebebasan, kreativitas yang otonom dalam 
menjalani pekerjaan. Pekerja juga membutuhkan keinginan akan 
pengetahuan. Menjadi seorang ahli dalam suatu bidang memberi 





F. Tujuan Bekerja dalam Islam 
Hamzah Ya‟qub menyebutkan bahwa tujuan bekerja dalam ajaran 
Islam, bukanlah sekedar memenuhi naluri perut yakni hidup untuk 
kepentingan perut. Islam memberi pengarahan kepada suatu tujuan 
filosofis yang amat luhur dan tujuan yang mulia, yaitu:  
1. Bekerja Mencari Keridaan Tuhan  
Menjadi pekerja keras dalam Islam, bukanlah sekedar memenuhi 
naluri yakni hidup hanya untuk kepentingan perut. Islam memberikan 
tuntunan dan arahan bekerja kepada satu tujuan yang luhur, mulia dan 
tujuan ideal yang sempurna yakni untuk berta‟abbud, mencari keriḍaan 
Allah swt. Semua usaha dan aktivitas seorang muslim, baik yang 
berdimensi duniawiah maupun ukhrawiah pada hakekatnya hanya  untuk 
mencari keriḍaan-Nya.52 Falsafah hidup muslim ini ditegaskan Allah 
dalam Q.S. Al-Dzāriyāt [51] : 56. Demikian pula ikrar dan pengakuan 
yang selalu diulang-ulang oleh setiap muslim dalam do‟a iftitaḥ ketika 
salat, yakni: “Sesungguhnya sembahyangku, ibadahku, hidupku dan 
matiku karena Allah Tuhan sekalian alam”. 
Do‟a tersebut seolah-olah hanya ibadah salat saja yang termasuk 
skop mencari keriḍaan Allah. Ibadah dalam arti sempit memang demikian, 
                                                 
51Pandji Anoraga,  Psikologi Kerja,cet Ketiga (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005), hlm. 
19-21. 
52Hamzah Ya‟qub, Etos Kerja ..., hlm. 13. 
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namun ibadah dalam arti luas adalah meliputi segala aktivitas duniawiyah 
yang kesemuanya itu dilakukan dengan niat mencari Ridho Allah SWT 
 
2. Bekerja untuk Memenuhi Kebutuhan Hidup 
Manusia hidup di dunia ini mempunyai sejumlah kebutuhan yang 
bermacam-macam. Hamzah Ya‟qub membagi kebutuhan manusia itu ke 
dalam tiga tingkatan. 
a. Kebutuhan pokok (primer) seperti kebutuhan makan, minum, 
pakaian dan tempat tinggal. 
b. Kebutuhan sekunder seperti keperluan terhadap kendaraan, 
pesawat radio dan sebagainya. 
c. Kebutuhan mewah, seperti manusia memiliki perabot-perabot 




Dalam hal prioritas tentu yang menyangkut hajat hidup manusia 
atau kebutuhan primer yang mendesak dan diutamakan serta tidak boleh 
diabaikan. Sedangkan kebutuahn kedua dan ketiga masih mungkin bisa 
ditangguhkan. Kebutuhan pokok, wajib dipenuhi secepatnya, sebab jika 
tidak dipenuhi, maka sunnatullah akan menjadikan manusia menderita 
bahkan menggoncangkaan sendi-sendi lahir dan batin. Betapapun kuatnya 
mental, jika kebutuhan makan dan minum tidak terpenuhi, maka 
sunnatullah membuat manusia merasa kelaparan dan bahkan bisa sakit. 
Demikian pula halnya dengan kebutuhan akan pakaian serta perumahan 
tempat berteduh, sehingga tidak kepanasan dan kehujanan.
54
 
Inti dari ajaran Islam memerintahkan untuk memenuhi keperluan 
tersebut dan sebaiknya jangan melawan naluri secara paksa atau 
menentang sunnatullah. Islam menyuruh makan dan minum dengan syarat 
yang halal, suci bersih dan sehat. Islam menyuruh menutup aurat dengan 
menikmati pakaian yang pantas sesuai ajaran agama. Selanjutnya Allah 
                                                 
53Ibid., hlm. 14 Lihat pula Djamaluddin Ancok dan Fuat Nashori Suroso, Psikologi 
Islam Sulusi Islam atas Problem-Problem Psikologi, Cet VIII (Yogyakarya, Pustaka 
Pelajar, 2011), hlm. 48-50. 
54Hamzah Ya‟qub, Etos Kerja ..., hlm.14. 
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memberikan kepandaian, keterampilan kepada manusia untuk melindungi 
dirinya ketika istirahat dengan menciptakan perumahan yang memenuhi 
syarat. 
Menegakkan perintah-perintah Allah  tidak mungkin dilakukan 
tanpa kekuatan/kesanggupan fisik. Sedangkan kemampuan fisik hanya 
mungkin dibina melalui makanan yang cukup dan memadai. Salah satu 
syarat salat ialah menutup aurat. Tetapi bagaimana mungkin kita dapat 
menutup aurat jika bahan kain tidak tersedia. Pada intinya untuk 
melaksanakan ibadah dengan tertib, diperlukan sejumlah faktor-faktor fisik 
material sebagai sarana. 
Upaya untuk mewujudkan semua kebutuhan tersebut, yakni: 
makan, minum yang halal, pakaian dan tempat tinggal, harus dengan usaha 
yang sungguh-sungguh dan rajin bekerja. 
 
3. Bekerja untuk Memenuhi Nafkah Keluarga 
Suami sebagai kepala rumah tangga bertanggungjawab atas 
keberhasilan dan keharmonisan  rumah tangganya. Kewajiban dan 
tanggung jawab tersebut menimbulkan konsekuensi-konsekuensi bagi 
pihak suami atau kepala keluarga. Fungsi dan tanggung jawabnya itulah 
yang mengharuskan dia bangkit bergerak dan rajin bekerja. Apabila tidak 
dia lakukan, maka akan timbul kesulitan-kesulitan dan sekaligus 
mengabaikan kewajiban dan tanggung jawabnya.
55
 Kewajiban suami atau 
ayah selaku kepala keluarga untuk memberikan nafkah kepada 
keluarganya sangat dianjurkan Islam.  
 
4. Bekerja untuk Kepentingan Amal Sosial (Sedekah) 
Manusia selaku makhluk sosial, saling bergantung antara satu 
dengan yang lain dalam memenuhi hajat hidupnya. Seseorang banyak 
ditolong orang dalam mengatasi kesulitan-kesulitan pribadi, maka ia pun 
seharusnya memberikan pertolongan kepada orang lain yang 
                                                 
55Ibid., hlm. 18. 
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memerlukannya. Memberi pertolongan itu bermacam-macam bentuknya, 
ada bantuan tenaga, pikiran, dan materi.
56
 
Yusuf al-Qardhawi lebih jauh menjelaskan, jika seseorang tidak 
membutuhkan bekerja untuk diri dan keluarganya, lantaran tingkat 
kesejahteraan hidupnya yang baik atau mapan, maka hendaknya ia tetap 




Agar seseorang dapat mewujudkan bantuan yang bersifat material 
kepada saudara yang memerlukan, kaum fuqarā' dan masākīn  misalnya,  
tentu dituntut untuk rajin bekerja dan punya kelebihan materi serta 
kedalaman spiritual. 
 
5. Bekerja untuk Kepentingan Ibadah 
Al-Quran adalah kitab suci yang menekankan perlunya manusia 
bekerja untuk kemanfaatan dan kesejahteraan hidup bersama. Dalam 
pandangan al-Quran, rezeki Tuhan berupa kekayaan, harta benda, bahan 
makanan, dan ketentraman hidup pada hakikatnya merupakan hasil dari 
apa yang dilakukan manusia dan dipengaruhi oleh tingkat kualitas 
perbuatan yang dilakukannya. Al-Quran tidak pernah menyuruh seseorang 
bekerja mencari rezeki, kekayaan, sebagai substansi materi yang berdiri 
sendiri terlepas dari amal saleh. Semuanya itu dicari  dengan cara bekerja 
yang baik, dan untuk tujuaan yang baik, tidak hanya untuk bersenang-
senang semata-mata, tetapi lebih jauh dari semuanya itu harus dijadikan 
sebagai bagian dari proses ibadah.
58
 
Hasil pekerjaan seseorang dapat menunjang kelancaraan ibadah 
kepada Allah swt. Sebagai contoh untuk bisa melaksanakan zakat, baik itu 
zakat pertanian, peternakan dan sebagainya, zakat hanya bisa terlaksana 
                                                 
56Ibid., hlm. 21. 
57Yusuf  al-Qardhawi,  Peran Nilai dan Moral dalam Perekonomian Islam, terj. Didin 
Hafidhuddin (Jakarta: Robbani Press, 1997),  hlm. 156-157. 
58Musa Asy‟arie,  Islam Etos ..., hlm. 22-23. 
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kalau ada aktivitas pertanian dan peternakan terlebih dahulu dan hal itu di 
dahului oleh kegiatan kerja.
59
 
Seseorang yang memiliki kelebihan harta (terpenuhi nisāb dan 
haul nya) diwajibkan mengeluarkan zakat. Untuk bisa menjadi muzaki 
tentu orang tersebut rajin bekerja. Betapa luhur dan mulianya tujuan 
bekerja dalam Islam, ajaran Islam  mendorong  manusia untuk giat bekerja, 
di balik anjuran bekerja tersirat nilai ibadah. 
 
6. Bekerja untuk Menolak Kemungkaran 
Di antara tujuan ideal berusaha dan bekerja adalah untuk menolak 
sejumlah kemungkaran yang mungkin dapat terjadi pada diri seseorang 
yang menganggur. Dengan  bekerja dan berusaha berarti menghilangkan 
salah satu sifat dan sikap yang buruk berupa kemalasan dan pengangguran. 




Bukankah Rasulullah SAW pernah berdo‟a61 agar terhindar dari 
sifat kemalasan? Umat Islam pun dianjurkan untuk senantiasa berdo‟a 
supaya terhindar dari kesusahan, lemah, dan malas dalam berusaha. 
Apabila kondisi sosial menjadi sejahtera, maka sejumlah 
kemungkaran dapat dikurangi bahkan mungkin dapat dihilangkan, seperti 
pencurian, perampokan, perjudian, manipulasi, dan sebagainya. Perbuatan-
perbuatan buruk itu, banyak timbul dan berkembang biak dalam situasi dan 
kondisi sosial yang melarat dan ketiadaan lapangan kerja, menyebabkan 
kefakiran dan kemiskinan, sehingga tidaklah mengherankan jika dalam 
literatur keagamaan ditemukan ungkapan: 
                                                 
59Hamzah Ya‟qub,  Etos Kerja ..., hlm. 23. 
60Ibid., hlm. 24. 
61Lafadz doanya: 
Artinya:  Ya Allah, aku berlindung kepada Engkau daripada duka dan susah, dan 
berlindung daripada lemah dan malas, dan berlindung daripada takut dan bakhil, dan 
berlindung dari pada banyak hutang dan penindasan orang. 
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Artinya: Hampir saja kefakiran itu menjadi kekufuran.62 
 
G. Ciri-ciri Etos Kerja Tinggi 
Tinggi rendahnya etos kerja seseorang dapat dilihat dari jumlah 
jam kerja yang digunakan untuk bekerja. Dalam hal ini Dumairy 
menyebutkan; seseorang dikatakan bekerja penuh (tinggi) apabila jam 
kerjanya telah mencapai setidak-tidaknya 35 jam kerja dalam seminggu. 
Di daerah pedesaan jumlah jam kerja yang paling banyak dijalani para 
pekerja adalah antara 35 hingga 44 jam dalam seminggu.
63
 Sedangkan bagi 
Pegawai Negeri Sipil wajib memenuhi jam kerja kerja 7,5 (tujuh koma 
lima) jam per hari dengan ketentuan: Hari Senin sampai dengan hari 
Kamis dimulai dari pukul 07.30 sampai dengan pukul 16.00 dengan 
ketentuan waktu istirahat dari pukul 12.00 sampai dengan pukul 13.00 dan 
hari Jumat dimulai dari pukul 07.30 sampai dengan pukul 16.30 dengan 
waktu istirahat dari pukul 11.30 sampai dengan pukul 13.00.
64
  
Etos kerja yang tinggi, selain bisa diukur melalui jumlah jam kerja, 
juga dapat dilihat dari sisi kualitas kerja, kesungguhan dan idealisme 
pekerja. Djamaluddin Ancok menyebutkan bahwa orang yang  etos 
kerjanya baik atau tinggi, memiliki ciri-ciri sebagai berikut:  
1.  Selalu ingin bekerja keras untuk mencapai kualitas kerja yang 
sebaik-baiknya.  
2.  Selalu ingin meningkatkan prestasi kerjanya dari hari ke hari. 
Mereka tergolong orang yang menerapkan prinsip hidup bahwa 
apa yang diperbuat hari ini harus lebih baik dari apa yang telah 
diperbuat kemaren.  
                                                 
62Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur'an, Cet. Kedelapan (Bandung: Mizan, 1998), 
hlm. 452.  
63Dumairy, Perekonomian Indonesia,Cet. II (Jakarta: PT. Gelora Aksara Pratama, 
1997), hlm. 83-84. 
64Lihat Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia  Nomor 28 Tahun 2013 
Tentang Disiplin Kehadiran Pegawai Negeri Sipil Dilingkungan Kementerian Agama. Bab 
II. Hari dan Jam Kerja Pasal 3 ayat 1 dan 2. 
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3.  Selalu merasa tidak puas dengan hasil pekerjaan yang asal jadi. 




Ahmad Janan Asifudin, mengutip pendapat Gunnar Myrdal, 
menyebutkan ada tiga belas sikap yang menandai etos kerja tinggi pada 
seseorang: 1.efisien; 2. rajin; 3. teratur; 4. disiplin/tepat waktu; 5. hemat; 6. 
jujur dan teliti; 7. rasional dalam mengambil keputusan dan tindakan; 
8.bersedia menerima perubahan; 9.gesit dalam memanfaatkan kesempatan; 
10. energik; 11.ketulusan dan percayadiri; 12. mampu bekerjasama; 13 
mempunyai visi yang jauh kedepan.
66
 
Disamping ciri-ciri yang telah diungkapkan di atas, maka ada satu 
hal yang sangat penting diperhatikan untuk meningkatkan etos kerja yang 
baik/tinggi, yakni sehatnya jasmani dan rohani. Kesehatan pisik dan 
mental  tentunya menjadi prakondisi dan sekaligus sebagai modal utama 
bagi orang yang bersangkutan untuk mendukung etos kerja yang tinggi. 
Menjaga kesehatan jasmani dan rohani sangat dianjurkan dalam ajaran 
Islam. 
Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa indikasi-indikasi orang 
yang beretos kerja tinggi pada umumnya meliputi sifat-sifat atau ciri-ciri: 
1.  35-40 jam bekerja dalam seminggu; 
2.  Aktif dan suka bekerja keras; 
3.  Bersemangat dan hidup hemat; 
4.  Efisien dan kreatif; 
5.  Jujur, displin dan bertanggung jawab terhadap pekerjaan; 
6. Mandiri, rasional dan mempunyai visi jauh kedepan; 
7.  Pandai menghargai waktu dan mampu membaca peluang; 
8.  Percaya diri, sederhana, sabar dan ulet; 
 
                                                 
65Djamaluddin Ancok, Nuansa Psikologi Pembangunan (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar,1995), hlm. 165. Lihat  Psikologi Terapan, oleh Djamaluddin Ancok, hlm. 175. 
66Ahmad JananAsifudin“Etos Kerja Islami (Tela‟ah Psikologi)”, Disertasi IAIN 
Sunan Kalijaga (Yogyakarta: Perpustakaan Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga, 2003), hlm. 
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H. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Etos Kerja 
Manusia dalam pengertian basyar tergantung sepenuhnya pada 
alam, pertumbuhan dan perkembangan fisiknya tergantung pada apa yang 
dimakan dan diminumnya. Sedang manusia dalam pengertian insan 
mempunyai pertumbuhan dan perkembangan yang sepenuhnya tergantung 
pada kebudayaan, termasuk di dalamnya pendidikan. Kematangan 
penalaran, kesadaran dan sikap hidup seseorang tergantung pada 
pendidikannya. Manusia tinggal di dalam lingkungan masyarakat yang 
terus berubah dan berkembang. Manusia itu adalah akhluk yang 
keadaannya paling kompleks, karena secara biologis seperti binatang, 
tetapi ia juga makhluk intelektual, sosial, spiritual, dan berjiwa dinamis.
67
 
Sebagai makhluk yang berjiwa dinamis, dalam kehidupan sehari-
hari, manusia dihargai bukan karena gagah perkasa dan cantiknya 
melainkan kualitas perbuatan atau kerja yang dilakukannya. 
Banyak faktor potensial yang mempengaruhi proses terbentuknya 
etos kerja. Hal ini juga dilatarbelakangi oleh kausalitas plural yang 
kompleks hingga memunculkan berbagai kemungkinan. Para pakar 
menampilkan teori yang berbeda antara satu dengan yang lainnya. Pakar 
ilmu sosial  memunculkan teori iklim. Mereka berpendapat bahwa iklim 
berpengaruh terhadap etos kerja penduduk. Negara yang berlokasi di 
daerah subtropik mempunyai iklim yang merangsang warganya untuk 
bekerja lebih giat. Sebaliknya negara yang tereletak di sekitar khatulistiwa, 
karena iklimnya panas, menyebabkan warganya kurang giat bekerja dan 
lebih cepat lelah. David C. McClelland menyatakan teori ini mengandung 
banyak kelemahan. Teori ini tidak mampu menjelaskan mengapa negara-




Ada pula pakar yang menonjolkan faktor ras, penyebaran budaya, 
dan sebagainya.
69
 Uswatun Khasanah menyebutkan, etos kerja  seseorang 
                                                 
67Musa Asy‟arie,  Manusia Pembentuk Kebudayaan dalam al Quran (Yogyakarta: 
LSFI, 1992), hlm. 21. 
68Lebih rinci lihat Jamaluddin Ancok dan Fuad Nashori, Psikologi Islami..., hlm. 84. 
69Ibid., hlm. 85. 
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dapat dipengaruhi oleh lingkungan, baik lingkungan sosial maupun 
lingkungan geografis dan oleh agama yang selama ini ia fahami dan 
tafsirkan serta kebudayaan di mana seseorang itu berada.
70
Toto Tasmara 




Dari pembahasan di atas dapat dipahami bahwa etos kerja 
seseorang dapat dipengaruhi oleh nilai yang bersifat ekstern dan juga 
intern. Nilai dari luar antara lain:  lingkungan sosial, lingkungan geografis, 
keadaan alam, iklim, nilai budaya dan pendidikan. Sedangkan nilai intern 
adalah pengaruh dari ajaran agama yang ia pahami dan tafsirkan.Jadi, 
masing-masing tidak ada yang menjadi faktor penyebab tunggal, tetapi  
sangat mungkin masing-masing ikut memberikan pengaruh dan ikut 
berperan dalam rangka terbentuknya etos kerja. 
 
I. Etika Kerja dalam Islam 
Kata etika berasal dari bahasa Yunani Ethos (bentuk tunggal) yang 
mempunyai banyak arti: tempat tinggal yang biasa; padang rumput, 
kandang; kebiasaan, adat; akhlak, watak; perasaan, sikap, cara pikir. 
Dalam bentuk jamak (taetha) artinya adalah adat kebiasaan.72 Etika 




Muhammad dalam bukunya Paradigma, Metodologi dan Aplikasi 
Ekonomi Syari‟ah menjelaskan bahwa pembicaraan etika belakangan ini 
menjadi objek pembahasan yang menarik di kalangan praktisi dan 
akademisi. Hal ini menandakan adanya suatu kesadaran perlunya 
menempatkan etika dan moral dalam membingkai segala aktivitas yang 
                                                 
70Uswatun Khasanah, Etos Kerja ..., hlm. 9. 
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berkaitan dengan ekonomi, bisnis...
74
 M. Quraish Shihab juga 
mengungkapkan hal yang senada, di mana dalam menangani seluruh 
masalah kehidupan, Islam sangat menekankan sisi etika, moral atau 
akhlak, karena itu hukum-hukum yang ditetapkan Allah, termasuk aspek 




Sebagai bagian dari akhlak, etika kerja islami haruslah 
dikembangkan setidaknya pada dua sisi, yaitu hubungan manusia dengan 
Allah (muʻāmalah maʻa al-khāliq) dan hubungan dengan sesama mahluk 
(muʻāmalah ma‟āl-makhlūq).76 Pada sisi pertama, dikembangkan etika 
tauhid dan penghormatan yang layak bagi Allah dalam kerja. Jadi segala 
bentuk perilaku syirik, perkataan dan perbuatan yang secara langsung atau 
tidak langsung merendahkan atau menghujat Allah dapat dikategorikan 
tidak sejalan dengan etika kerja islami. Di sini hendaknya ditekankan pada 
sikap ikhlas dalam menghadapi takdir. Sedangkan sisi kedua mesti 
dikembangkan sikap-sikap proporsional dan perilaku yang bertolak dari 
semangat ketaatan pada hukum-hukum Ilahi berkaitan dengan kerja.
77
 
Beranjak dari dua sisi tersebut, setidaknya ada tiga prinsip etika 
kerja, yakni, pasrah dalam menghadapi takdir, memelihara 
proporsionalitas, dan sadar akan hukum Ilahi. 
 
1. Ikhlas Menerima Takdir 
M. Quraish Shihab dalam bukunya Wawasan Al-Quran 
menjelaskan bahwa kata takdir (taqdīr) berasal dari kata qaddara yang 
berasal dari akar kata qadara yang antara lain berarti mengukur, memberi 
kadar atau ukuran, sehingga jika kita mengatakan, “Allah telah 
mentakdirkan demikian,” maka itu berarti, “Allah telah memberi 
                                                 
74Muhammad, Paradigma, Metodologi dan Aplikasi Ekonomi Syari‟ah (Yogyakarta: 
Graha Ilmu, 2008), hlm. 49-50. 
75M. Quraish Shihab, Berbisnis dengan Allah (Ciputat Tangerang: Lentera Hati, 
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77Ahmad Janan Asifudin,  Etos Kerja..., hlm. 93. 
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kadar/ukuran/batas tertentu dalam diri, sifat atau kemampuan maksimal 
dari makhluk-Nya.”78 
Selanjutnya dia menambahkan bahwa semua makhluk, termasuk 
manusia telah ditetapkan takdirnya oleh Allah. Mereka tidak dapat 
melampaui batas ketetapan tersebut dan Allah menuntun serta 
menunjukkan  mereka arah yang seharusnya mereka tuju.
79
 Hal ini dapat 
dipahami dari firman Allah. QS Al Aʻlā [87]: 1-3. QS Yāsīn [36]: 38. QS 
Al Furqān [25]: 2. 
Peristiwa yang terjadi di alam raya ini dari sisi kejadiannya dalam 
kadar atau ukuran tertentu, pada tempat dan waktu tertentu dan tidak ada 
sesuatu yang terjadi tanpa takdir, termasuk yang terjadi pada manusia. 
Meskipun demikian, takdir tidak akan menghalangi manusia untuk 
berusaha. Kegagalan jangan cepat-cepat divonis “ini sudah takdir,” usaha 
ikhtiar disertai dengan langkah-langkah yang rasional perlu dilakukan. 
Ahmad Janan Asifudin menegaskan, pemahaman holistik-
proporsional terhadap takdir tidak membuat orang yang mengimaninya 
menjadi bersikap pasif dalam bekerja dan berusaha. Generasi Nabi SAW 
dan para sahabat dengan etos kerja mereka menjadi bukti nyata. Lepas dari 
dampak positif yang ditimbulkannya, ikhlas terhadap takdir jelas 
mengandung nilai etis yang amat luhur dalam konteks ḥablumminallah.80 
Orang yang rela menerima secara proporsional terhadap hal-hal 
yang bersifat ikhtiyāriyah, akan tetap penuh antusias dan merasa wajib 
untuk berusaha agar “nasib”nya dapat berubah menjadi lebih baik tanpa 
ada hambatan dari keimanan terhadap takdir. Orang beriman justru 
menjadi lebih kuat dan lebih aktif bekerja karena disertai dengan harapan 
jauh ke depan melewati batas-batas yang bersifat duniawi.
81
 
                                                 
78M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran ..., hlm. 61. 
79Ibid. 
80Ahmad Janan Asifudin,  Etos Kerja ..., hlm. 94-95. 
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Sikap ikhlas menerima takdir setelah berusaha sungguh-sungguh 
mengandung nilai etis yang amat luhur seiring sejalan dengan sikap riḍa 
kepada Allah. 
 
2. Menegakkan Proporsionalitas 
Salah satu hasil analisis Azhar Arsyad
82
 dalam disertasinya 
menyatakan bahwa antara ajaran Protestan mazhab Calvinisme  dan ajaran 
Islam, pada hakikatnya sama-sama memberikan motivasi kuat kepada para 
pemeluknya untuk menerapkan sikap hidup giat bekerja. Keunikan ajaran 
Islam dalam hal ini terletak pada pola hidup berkeseimbangan yang 
diajarkannya. 
Keseimbangan (equilibrium) merupakan dimensi horizontal ajaran 
Islam yang berkaitan dengan keseluruhan harmoni dalam alam semesta. 
Prinsip keseimbangan ini ditetapkan pula dalam konteks kerja.
83
 Islam 
merupakan agama yang mengajarkan umatnya untuk menyelaraskan antara 
kehidupan dunia dan akhirat, keduanya tidak dapat dipisahkan.
84
 
 Ahmad Janan Asifudin menegaskan, setiap muslim dan muslimah 
hendaknya mampu melaksanakan ajaran Islam secara “kāffah”, simultan 
dan proporsional, baik itu dalam mengerjakan ibadah maḥḍah maupun 




Memahami ajaran Islam secara menyeluruh (kāffah) sangat 
dianjurkan sebagaimana firman-Nya dalam QS al-Baqarah [2]: 208.  
                                                 
82Azhar Arsyad, Pemahaman Teologi dan Implikasinya terhadap Managemen 
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke 
dalam Islam keseluruhan dan jangan ikuti langkah syaitan, 




Firman Allah di atas merupakan pesan Ilahi yang sangat mendasar 
dan penting, yaitu manusia dalam memeluk agama Islam dituntut agar 
jangan parsial, melainkan harus menyeluruh. Ayat tersebut dengan tegas 
mewajibkan orang beriman agar memegang nilai-nilai Islam secara kāffah. 
Kenyataan itu berimplikasi pada ketetapan prinsip keseimbangan-
proporsional atau keadilan antara ḥablumninallah dan ḥablumminannas 
sebagai ajaran Islam yang fudamental. Ketidakseimbangan atau tidak adil 
dalam dua jalur hubungan tersebut tidak etis dan akan mengakibatkan 
kerendahan, kehinaan atau kekalahan bagi umat yang bersangkutan. 
Salah satu kebijakan dalam nilai-nilai Islam ialah adanya asas 
keseimbangan, wawasan keselarasan dan keserasian antara ukhrawi dan 
duniawi, antara lahir dan batin, dan antara kerja mencari rezeki dengan 
ibadah dan zikir kepada Allah. Demikian juga yang menyangkut 
kepentingan individu dengan kepentingan masyarakat.
87
 
Secara normatif Islam melarang berlebih-lebihan kepada aspek 
kerohaniaan belaka sehingga mengabaikan aspek pisik material. 
Cenderung hidup bertapa mengasingkan diri dari khalayak ramai, berpuasa 
sepanjang waktu. Islam juga melarang terlalu berlebihan terhadap 
kehidupan duniawi dan tidak mau tahu tentang agama. Jalan yang 
dipilihnya adalah jalan tengah.  
Jalan tengah atau equilibrium merupakan salah satu etika kerja 
dalam Islam yang mesti diupayakan penegakannya dalam kehidupan setiap 
indivu dan juga masyarakat Islam di mana saja mereka berada. 
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3. Sadar Menaati Norma 
Nurcholish Madjid menyebutkan, dalam pandangan Islam 
ditemukan kerja yang diperkenankan bahkan didorong untuk 
mengerjakannya, misalnya berdagang, bila diikuti dengan kejujuran, 
ikhlas, amanah, tidak curang. Dan yang tidak diperkenankan, yaitu 
pekerjaan yang mengandung kezaliman, seperti menimbun barang, riba, 
merampas, dan yang mengandung bahaya seperti minuman keras dan lain-
lain. Semua kerja yang menimbulkan kemaslahan bagi individu dan 
masyarakat, tidak merugikan dan tidak mengandung penipuan adalah 
pekerjaan yang dibolehkan. Sebaliknya yang mengandung penipuan dan 




Senada dengan Madjid, Hamzah Ya‟qub juga menjelaskan, 
sungguh banyak bidang pekerjaan yang menantang, namun tidaklah berarti 
seluruhnya dapat digarap tanpa mengenal halal dan haram. Etos kerja 
islami mengajarkan setiap muslim supaya bekerja keras menurut bakat dan 
kemampuan masing-masing, namun bukanlah kerja sembarang kerja, 
tetapi hendaklah memilih pekerjaan dan profesi yang halal dan sah 
menurut syara‟, yakni taat pada norma.89 Dari kedua pendapat di atas dapat 
dipahami bahwa etika kerja sangat penting diperhatikan oleh pekerja 
muslim karena ada kerja yang diperbolehkan dan ada pula kerja yang tidak 
diperkenankan atau dibolehkan, baik jenisnya maupun cara melakukannya. 
Berdagang termasuk pekerjaan yang diperbolehkan, namun dalam 
bergadang hendaklah berlaku jujur dan amanah. Kebohongan dan 
manipulasi sangat dilarang dalam dunia dagang. Karena itu sifat-sifat 
terpenting bagi seorang pedagang adalah kejujuran dan dapat dipercaya. 
Sebagaimana sabda Rasulullah SAW: Pedagang yang jujur dan dapat 
dipercaya (penuh amanah) adalah bersama para nabi, orang-orang yang 
                                                 
88Nurcholish Madjid, Islam Kemoderenan dan Keindonesiaan (Bandung: Mizan, 
1987), hlm. 155. 
89Hamzah Ya‟qub, Etos Kerja ..., hlm. 53. 
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Dalam Islam juga ditemui pekerjaan yang dilarang secara syara‟, 
misalnya keharaman zina, bahkan mendekatinya saja dilarang.
91
 Hukum 
zina sudah jelas keharamannya, maka sudah tentu menjadikannya sebagai 
pekerjaan atau mata pencaharian adalah haram pula, selaku wanita 
(pelacur), maupun laki-laki pelacur ataupun agen atau pengusaha yang 
mengatur dan mempekerjakan orang-orang sebagai pelacur yang lazim 
dikenal sebagai germo. Jadi, kerja yang dibolehkan adalah yang sesuai 
dengan ketetapan syara‟, baik itu jenis, macam maupun cara menjalannya. 
Norma atau aturan merupakan panglima yang mesti ditegakkan. 
M. Quraish Shihab dalam bukunya menegaskan bahwa dalam 
segala hal termasuk kerja sangat perlu ditegakkan norma, seperti sikap 
jujur dalam menekuni suatu pekerjaan. Kejujuran merupakan kunci utama 
keberhasilan kerja dan juga berbisnis dan ketidakjujuran merugikan 




J. Penelitian yang Relevan 
Pada bagian ini dikemukakan beberapa hasil penelitian yang 
dianggap ada hubungannya dengan penelitian yang dilakukan yakni 
sebagai berikut.  
Buku yang berjudul Etos Kerja dan Kohesi Sosial Masyarakat 
Sumba, Rote, Sabu dan Timor Nusa Tenggara Timur (NTT). Buku ini 
terlahir dari hasil penelitian yang dilakukan Mubyarto dkk di Provinsi 
Nusa Tenggara Timur (NTT) yang meliputi beberapa desa, seperti Desa 
Sumba, Rote, Sabu, dan Timor. Hasil penelitian dalam buku itu 
menjelaskan bahwa sebab ketertinggalan atau lambannya pembangunan di 
Nusa Tenggara Timur dibandingkan dengan provinsi lain ternyata ada 
                                                 
90Yusuf Qardhawi, Peran Nilai ..., hlm. 293. 
91Teks ayat: 
Arti ayat:  Dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zina itu adalah suatu 
perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk. 
92Lihat Quraish Shihab,  Berbisnis  dengan ..., hlm. 14-15. 
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kaitannya dengan etos kerja yang rendah dan kohesi sosial masyarakat 
yang lemah. Sehubungan dengan hasil penelitian tersebut diharapkan  
pemerintah perlu untuk meningkatkan etos kerja masyarakat Sumba, Rote, 
dan Timor Nusa Tenggara Timur (NTT) sekaligus mempererat kohesi 
sosial, agar provinsi itu dapat setara dengan provinsi lainnya.
 93
  
Buku Etos Kerja Islami. Buku tersebut merupakan metamorfosis 
dari disertasi ditulis oleh Ahmad Janan Asifudin. Permasalahan yang 
diangkat dalam disertasi tersebut mengenai apa dan bagaimana etos kerja 
islami, dan bagaimana telaah psikologi terhadapnya.
94
  
Disertasi tersebut menjelaskan bagaimana etos kerja islami secara 
luas dan mendalam dengan berbagai faktor yang dianggap potensial 
mempengaruhinya. Lebih jauh dijelaskan bahwa karakteristik etos kerja 
yang islami harus digali dan dirumuskan berdasarkan konsep iman sebagai 
fondasi dan amal sholeh  sebagai bentuk yang terbangun di atasnya. Etos 
kerja islami yang tinggi hendaknya dilandasi dengan moralitas seperti sifat 
amanah, tanggung jawab, menepati janji, hidup hemat, penuh kesabaran, 
memperhatikan dimensi waktu (masa lalu dan masa yang akan datang) dan 
tawakkal kepada Allah. Dalam penelitian tersebut juga menjelaskan bahwa 
secara normatif seharusnya Islam mampu menjadi sumber motivasi yang 
kuat dalam mewujudkan etos kerja yang tinggi.
95
  
Buku Kesalehan dan Tingkah laku Ekonomi,  karya Mohammad 
Sobary. Buku tersebut berasal dari tesisnya  di Universitas Monash, 
Australia dengan judul Piety and Economic Behavior A Study of the 
Informal Sector in Suralaya, West Java. 
Dalam penelitiannya, Mohammad Sobary melihat keterkaitan 
antara kesalehan beragama  dengan semangat dagang. Masyarakat 
Suralaya yang mampu bertahan dan bersaing di tengah semakin sempitnya 
ruang gerak kegiatan ekonomi sehingga mereka mampu mencukupi 
                                                 
93Mubyarto dkk,  Etos Kerja dan Kohesi Sosial Masyarakat Sumba, Rute, Sabu dan 
Timor Nusa Tenggara Timur (NTT) (Yogyakarta: Aditya Media, 1991), hlm. 171. 
94Ahmad Janan Asifudin,  Etos Kerja Islami (Telaah Psikologi), Disertasi 
(Yogyakarta: Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga, 2003), hlm. 19. 
95 Ibid., hlm. 39-44.  
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kebutuhannya dilandasai oleh kerja keras  dan sikap hemat yang mereka 
pahami dan yakini sesuai dengan ajaran agama Islam.
96
 
Buku  Agama dan Etos Kerja Dagang oleh Zuly Qodir. Buku ini 
merupakan  metamorfosis dari tesis di Magister Studi Islam Jurusan Ekonomi 
Islam UII Yogyakarta. Dalam buku tersebut terungkap bahwa kebanyakan 
masyarakat muslim di daerah Pekajangan berafiliasi Muhammadiyah. Praktek 
keagamaan masyarakat setempat masih sederhana, bahkan ditemui juga 
kepercayaan yang bersifat taḥayyul, bid‟ah dan khurafāt. Animisme dan 
dinamisme menjadi kepercayaan mayoritas masyarakat. Keberagamaan 
mereka hanya karena kebetulan, keturunan dari para pendahulunya (orang 
tua), bukan karena kesadaran, kedewasaan dan kemandirian berfikir serta 
bersikap. Pemahaman agama dianggap tidak ada sangkut pautnya dengan 
kehidupan sehari-hari. Beragama dan kehidupan sehari-hari adalah dua 
wilayah yang saling berbeda, bahkan bila perlu berhadap-hadapan, tauhid 
mereka rapuh. Kebenaran Islam yang termaktub dalam kitab suci dipahami 
secara sepotong-sepotong, bersifat artifisial. Pemahaman yang demikian 




Kegiatan seremonial maupun ritual keagamaan yang dipandang tidak 
selaras dengan ajaran Islam yang murni dikikis oleh tokoh Muhammadiyah. 
Sedikit demi sedikit namun pasti akhirnya keberagamaan masyarakat dapat 
diluruskan berdasarkan ajaran al-Quran dan hadits. Selanjutnya dalam tesis 
tersebut dijelaskan bahwa akidah yang benar dalam pemahaman agama pada 
masyarakat Pekajangan memiliki semangat kerja yang tinggi, giat dalam 
bekerja, karena mereka memahami bahwa kerja keras itu bagian dari ibadah, 
mereka dapat hidup hemat.
98
   
Kajian etos kerja suku Dayak juga telah dilakukan oleh bebebrapa 
orang peneliti. Penelitian kelompok dengan judul Etos Kerja Wanita Dayak di 
Pedalaman Kalimantan Tengah. Penelitian dilakukan oleh Pusat Penelitian 
                                                 
96Mohammad Sobary, Kesalehan dan..., hlm. 161. 
97Zuly Qodir, Agama dan Etos Dagang  (Surakarta: Pondok Edukasi, 2002), hlm. 50-
51. 
98 Ibid., hlm. 55-61. 
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Wanita Universitas Palangka Raya. Simpulan penelitian tersebut 
menggambarkan bahwa peranan perempuan suku Dayak sama kedudukannya 
dengan pria, baik dalam pola pekerjaan rumah tangga maupun dalam pola 
mencari nafkah, walaupun dengan beban curahan waktu yang berbeda. 
Perempuan  sangat berperan dalam menunjang perekonomian rumah tangga, 
mereka bisa bekerja dalam berbagai bidang seperti berladang, mencari hasil 
hutan, menyadap karet, menangkap ikan dan sebagainya.
99
 
Penelitian kelompok dengan judul Etos Kerja Perempuan Suku 
Dayak di Pinggiran Daerah Aliran Sungai (DAS) Kahayan Provinsi 
Kalimantan Tengah oleh Tim peneliti STAIN Palangka Raya. Ada empat 
Kelurahan yang menjadi sasaran penelitian, yakni Kelurahan Buntoi, 
Tumbang Nusa, Bukit Rawi dan Tangkahen. Keempat kelurahan tersebut 
berada dalam wilayah Kabupaten Pulang Pisau Provinsi Kalimantan Tengah. 
Temuan dari penelitian tersebut bahwa etos kerja wanita suku Dayak Kahayan 
pada empat kelurahan itu relatif tinggi, terutama dilihat dari rentang waktu 
(jumlah jam) bekerja. Meskipun demikian, etos kerja mereka yang tinggi tidak 
ditunjang dengan kerjasama yang baik dengan teman sekerja dalam sebuah 
wadah seperti koperasi, sehingga hasil yang diperoleh dari kerja mereka tidak 




Mencermati hasil penelitian yang telah dilakukan oleh para peneliti di 
atas, maka penelitian ini mencoba menelaah sisi lain yang belum tersentuh 
oleh para peneliti sebelumnya. Penelitian ini mengungkapkan bagaimana 
pandangan  wanita pekerja pembersih rotan terhadap kerja dan bagaimana 
tanggungjawab terhadap pemenuhaan kebutuhan pokok terhadap keluarga. 
Berdasarkan pandangan  merekaa tersebut, maka muncul bagaimana 
sesungguhnya etos wanita pekerja pembersih rotan di Desa Baru.  
  
                                                 
99Penelitian kelompok, Etos Kerja Wanita Dayak di Pedalaman Kalimantan Tengah  
(PSG, Unpar, 2005), hlm. 116. 
100Tim Peneliti,  Etos Kerja Perempuan Suku Dayak di Pinggiran Daerah Aliran 
Sungai (DAS) Kahayan Provinsi Kalimantan Tengah (Palangka Raya: Pusat Study Gender, 
2005), hlm. 106. 







A. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan oleh tim selama kurang lebih tiga bulan, 
dimuali dari bulan Juli-September 2016. Namun karena sesuatu dan lain 
hal penelitian ini diperpanjang sehingga baru rampung ditahun 2017. 
Adapun ada Desa Baru Kabupaten Barito Selatan. Ditetapkannya desa 
tersebut sebagai lokasi penelitian karean di desa tersebut merupakan desa 
penyuplai rotan dan sebagian pekerjanya kaum wanita. 
 
B. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif,
101
 dengan kajian 
fenomenologis.
102
 Pemilihan pendekatan ini dilakukan mengingat data 
yang diperlukan lebih terfokus pada pandangan atau pemahaman subjek 
penelitian terhadap kerja, kewajiban mencari nafkah keluarga dan 
bagaimana  etos kerja wanita pekerja rotan muslim di Desa Baru. 
                                                 
101Qualitative research adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-
penemuan yang tidak dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan prosedur-prosedur 
statistik atau dengan cara-cara lain dari kuantitatif. Penelitian kualitatif dapat menunjukkan 
pada penelitian tentang kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku, fungsionalisasi 
organisasi, pergerakan-pergerakan sosial atau hubungan kekerabatan. Anselm Strauss dan 
Juliet Corbin. Penyadur Djunaidi Ghony, Dasar-dasar Penelitian Kualitatif, Prosedur, 
Teknik, dan Teori Grounded (Surabaya: PT Bina Ilmu, 1997), hlm. 11. Lihat pula Lexy J. 
Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, cet kesepuluh (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 1999), hlm. 3. 
102Kajian fenomenologi berusaha menempatkan individu sebagai pemberi makna 
yang diwujudkan dalam tindakan, bahwa pemaknaan tersebut bersumber pada pengalaman 
keseharian yang bersifat intensional/niat atau keinginan. Lihat Maliki, Narasi Agung Tiga 
Teori Sosial Hegemonik (Surabaya: Ipam, 2003), hlm. 235-236.  
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Data yang dihimpun dalam keadaan sewajarnya atau pada latar 
alamiah, pada konteks dari suatu keutuhan (entity), menggunakan cara 
yang sistematis, terarah dan dapat dipertanggungjawabkan, sehingga tidak 
kehilangan sifat keilmiahannya. Penelitian kualitatif mengejar kebenaran 
lewat temuan dari sumber terpercaya, sehingga hal yang esensial dapat 
ditemukan, kebenaran tidak diukur berdasarkan frekuensi dan variasi.
103
 
Penelitian ini tidak berpretensi mengumpulkan data dari sisi 
kuantitasnya, namun ingin mendapatkan pemahaman yang mendalam di 
balik fenomena yang terekam. Penelitian kualitatif memiliki sejumlah 
karakter yang memungkinkan tim memperoleh informasi dari dalam dan 
bertindak sebagai instrumen kunci dengan menaruh perhatian pada proses 
bukan pada produk sehingga dapat mengungkapkan dunia makna dibalik 
tindakan seseorang. 
 
C. Subjek Penelitian 
Penelitian ini berupaya mengungkapkan pandangan wanita pekerja 
rotanmuslim terhadap kerja, dan terhadap kewajiban mencukupi nafkah 
buat keluaarga dan semangat atau etos kerja mereka. Oleh karena itu yang 
menjadi subjek dalam penelitian ini adalah wanita pekerja rotanmuslim 
suku Dayak Bakumpai di Desa  dengan kriteria sebagai berikut. 
1. Asli penduduk desa  Baru dan bukan pendatang. 
2. Mengetahui tentang seluk beluk cara pembersihan rotan. 
3. Minimal berpendidikan tamat SD/sederajat. 
4. Berusia antara 20 sampai dengan 55 tahun. 
5. Menekuni pekerjaan tersebut lebih dari 10 (sepuluh) tahun. 
6. Bersedia di observasi dan diwawancara. 
 
Penentukan subjek dalam penelitian ini digunakan teknik  
purposive sampling. Mengingat besarnya subjek yang tidak 
memungkinkan untuk diteliti seluruhnya, maka  gunakan teknik sampel 
Bola Salju/Snowball Sampling dengan jumlah subjek yang tidak bisa 
                                                 
103Lexy Moleong, Metodologi Penelitian ..., hlm. 4-5.   
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ditentukan sebelumnya atau tim peneliti memperoleh jumlah subjek yang 
memadai, yakni mulai dari satu menjadi makin lama makin banyak. 
Penggunaan cara ini akan dihentikan apabila data yang diperoleh dari 
subjek sebelumnya telah mencapai titik jenuh, dalam arti terdapat 
kemiripan data. Penarikan sampel sudah bisa diakhiri, jika sudah mulai 
terjadi pengulangan informasi atau keterangan.  
Teknik snowball yang digunakan bertujuan untuk memperoleh 
berbagai keterangan yang diperlukan sehubungan dengan fokus penelitian. 
Melalui teknik ini, setelah ditentukan informan kunci, yakni nomor satu, 
maka nomor informan berikutnya menunjukkan urutan berdasarkan 
rekomendasi informan sebelumnya. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini  dilakukan dengan 
langkah-langkah sebagai berikut. 
a. Observasi  yakni dengan melakukan pengamatan fenomena yang 
diteliti yang meliputi kegiatan  bekerja sebagai pekerja rotan, 
tempat atau lokasi pekerja rotandalam bekerja, tempat menyimpan 
rotan, waktu memulai pekerjaan, waktu istirehat, jam berakhir 
pekerjaan, kegiatan sosial keagamaan di masyarakat dan tingkat 
kesejahteraan, dengan cara melibatkan diri sambil bergaul dan juga 
berbincang-bincang secara tidak formal dengan situasi percakapan 
yang ditandai dengan spontanitas. 
b. Wawancara mendalam,104 yang dilakukan dengan sejumlah 
informan kunci secara langsung,  teman sejawat, tokoh 
masyarakat, tokoh agama dan juga perangkat desa. Data yang akan 
digali melalui teknik ini meliputi pandangan wanita pekerja 
rotantentang kerja, sejak kapan menjadi pekerja rotan, apa yang 
harus dilakukan sebagai pekerja rotan, siapa yang mencari nafkah 
                                                 
104Adalah teknik pengumpulan data yang didasarkan pada percakapan secara intensif 
dengan suatu tujuan.Lihat Bagong Suyanto dan Sutinah (ed), Metode Penelitian Sosial : 
Berbagai Alternatif Pendekatan, cet ke 2 (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006), 
hlm. 172.Lihat pula Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif...,hlm. 108. 
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keluarga, berapa anak yang dimiliki, bagaimana pendidikaan anak-
anak, bagaimana rencana usaha ke depan,  apa yang mendorong 
mereaka bekerja, bagaimana pandangan mereka terhadap 
kehidupan meteri, bagaimana pandangan mereka terhadap 
pendidikan, bagaimana pemahaman mereka terhadap tanggung 
jawab terhadap keluarga, kehidupan sosial dan keagamaan. Untuk 
merekam semua informasi yang disampaikan mereka, penulis 
menggunakan tape recorder dan sebagian ditulis dalam buku 
catatan. 
c. Dokumentasi,105 meskipun metode ini banyak digunakan pada 
penelitian sejarah, namun kemudian ilmu-ilmu sosial secara serius 
menggunakan pula metode tersebut sebagai metode pengumpul 
data. Metode dokumentasi digunakan  untuk memperoleh data atau 
informasi tertulis, baik berupa laporan ataupun  gambar-
gambar/foto, surat, catatan harian, dokumen-dokumen pemerintah 
yang ada di kantor kepala desa. Data-data tersebut dapat 
menggambarkan secara umum keadaan Desa Baru yang berkaitan 
dengan  geografi dan demografi lokasi penelitian, lembaga 
pendidikan, peribadatan dan dokumen lainnya yang ada 
hubungannya dengan tujuan penelitian.  
 
E. Pengabsahan Data 
Data yang diperoleh melalui observasi partisipan  yang kontinyu 
dan wawancara mendalam perlu dilakukan triangulasi untuk menjamin 
keabsahan data. Triangulasi digunakan untuk mengecek kebenaran atau 
keabsahan data tertentu dengan memanfaatkan atau membandingkan 
dengan data yang diperoleh dari sumber lain. Pada berbagai fase penelitian 
                                                 
105Merupakan salah satu metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
sosial, pada intinya metode ini digunakan untuk menelusuri data sejarah. Lihat Kartini 
Kartono, Pengantar Metodologi Risearch Sosial (Bandung: Alumni, tth), hlm. 170. 
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Denzin, seperti yang disadur oleh Lexy J. Moleong dalam 
bukunya, membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik 
pemeriksaan, yaitu triangulasi sumber, metode, penyidik dan teori.
107
 
Dalam penelitian ini, ke empat teknik triangulasi yang seperti dipaparkan 
di atas akan digunakan. 
 
F. Analisis Data dan Langkah-langkahnya 
Teknik analisis data dalam penelitian ini tidak dilakukan secara 
terpisah setelah seluruh proses pengumpulan data selesai tetapi dilakukan 
secara berulang-ulang selama proses penelitian dilaksanakan. Analis data 
dilakukan sejak awal penelitian dan selama proses penelitiaan 
dilaksanakan. Data yang diperoleh kemudian dikumpulkan untuk diolah 
secara sistematis, dimulai dengan observasi partisipan, wawancara 
mendalam, dan dokumentasi. Langkah selanjutnya mengedit, 
mengklasifikasi, mereduksi, selanjutnya menyimpulkan data.  
Teknik analisis data dalam penelitian ini mengacu pada model 
analisis yang dikembangkan oleh Matthew B. Miles dan A. Michael 
Huberman dengan membagi kegiatan analisis dalam tiga alur kegiatan 
yang terjadi secara  bersamaan, yaitu: reduksi data, penyajian data, 
penarikan kesimpulan atau verifikasi.
108
 
Adapun langkah analisis yang dimaksud adalah sebagai berikut. 
1. Reduksi Data 
Dari lokasi penelitian, data lapangan dituangkan dalam uraian 
laporan yang lengkap dan rinci. Data dan laporan lapangan tersebut 
selanjutnya direduksi, dirangkum dan kemudian dipilah-pilah hal-hal yang 
dianggap pokok. Setelah dipilah lalu data disederhanakan, data yang tidak 
                                                 
106S. Nasution, Metodologi Penelitian Naturatistik-Kualitatif (Bandung: Tarsito, 
2003), hlm. 115.  
107Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian ..,hlm. 178.  
108Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisa Data Kualitatif, terj. Tjetjep 
Rohandi Rohidi (Jakarta: UI-Press, 2009), hlm. 16.  
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terlalu diperlukan disortir agar dapat memberikan kemudahan dalam 
menarik kesimpulan sementara. 
 
2. Penyajian Data 
Penyajian data dimaksudkan untuk mempermudah penulis dalam 
melihat gambaran secara menyeluruh atau bagian-bagian tertentu dari data 
penelitian. Data-data tersebut kemudian dipilah-pilah untuk disortir sesuai 
kelompoknya dan disusun menurut kategori yang sejenis untuk 
ditampilkan supaya selaras dengan permasalahan, termasuk kesimpulan-
kesimpulan sementara yang diperoleh pada waktu data direduksi. Agar 
penyajian menjadi lebih menarik, catatan lapangan adakalanya disajikan 
sebagai kutipan langsung (menggunakan bahasa setempat) dan tidak 
langsung dan dikolaborasikan dengan pandangan atau pendapat para ahli 
yang terdapat dalam referensi-referensi terkait. 
 
3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 
Verifikasi data dilakukan secara terus menerus sepanjang proses 
penelitian berlangsung. Sejak pertama memasuki lapangan dan selama 
proses pengumpulan data, peneliti berupaya untuk  menganalisis  dan 
mencari makna, penjelasan, alur sebab akibat dari data yang dikumpulkan. 
Menurut Noeng Muhadjir, pekerjaan pengumpulan data bagi 
penelitian kualitatif harus langsung diikuti dengan pekerjaan menuliskan, 
mengedit, mengklasifikasi, mereduksi dan menyajikan.
109
 Pengolahan ini 
masih bersifat sementara, yang kemudian dilanjutnya dengan pengolahan 
data akhir setelah data terkumpul dan validitasnya dapat dipercaya. 
Selanjutnya data yang telah diolah sedemikian rupa, dianalisis secara 




                                                 
109Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian ..., hlm. 45. 




DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN  
 
 
A. Letak dan Keadaan Geografis 
Desa Baru merupakan salah satu dari 27 buah desa yang terdapat 
dalam wilayah Kecamatan Dusun Selatan Kabupaten Barito Selatan 
Provinsi Kalimantan Tengah.
110
  Letak Desa Baru tidak terlalu jauh dengan 
ibu kota kecamatan dan kabupaten.  Pada saat ini akses untuk menuju ibu 
kecamatan dan kabupaten sudah semakin mudah, jalan antar desa dan 
kecamatan sudah dibuat oleh pemerintah meskipun sebagian jalan masih 
belum diaspal, namun sudah fungsional. 
Desa Baru memiliki 4 (empat) RW dan 12 (dua belas) RT. 
Sedangkan luas wilayahnya 10.500 hektar dengan jumlah penduduk 
sebanyak 4.548 jiwa atau 1.303 KK.
111
 Dilihat dari luas wilayah dan 
dibandingkan dengan jumlah penduduk yang ada di desa tersebut 
tampaknya tidak terlalu padat.  Dengan demikian memungkinkan setiap 
penduduk memiliki lahan perkebunan, terutama rotan dan karet yang 
memadai. 
Dilihat dari sisi letaknya Desa Baru merupakan salah satu desa 
yang berada dipinggiran sungai Barito. Adapun perbatasan desa sebelah 
utara berbatasan dengan Desa Madara dan Talio, sebelah selatan dengan 
Desa Danau Sadar, Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Teluk Tulaga 
dan sebelah timur berbatasan dengan Kelurahan Jelapat.  
                                                 
110Lihat BPS, Kabupaten Barito Selatan Dalam Angka, 2014, hlm. 17.  
111Monografi Desa Baru, 2014, hlm. 4. 
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Sementara itu jarak dari Desa Baru ke ibu kota kecamatan dan 
kabupaten (Buntok) kurang lebih  10 (sepuluh) kilometer dan bisa  
ditempuh melalui dua jalur. Pertama, jalan darat menggunakan sepeda 
motor dan mobil dengan lama perjalanan kurang lebih 20 menit dengan 
kondisi jalan yang sudah diaspal. Kedua, melalui jalur sungai Barito
112
 
dengan kalutuk (perahu pakai mesin), lama perjalanan sekitar 35 menit.  
Adapun jarak dari Desa Baru ke ibu kota provinsi (Palangka Raya) 
sekitar 315 kilometer. Jalur yang  bisa ditempuh bisa melalui jalur sungai 
yang tidak asing lagi yakni sungai Barito, kemudian terus memasuki 
sungai Kahayan. Selain itu, bisa juga ditempuh melalui jalan darat. Melalui 
jalan darat tentu  melalui beberapa jembatan, terutama jembatan Kalahien 
yang menghubungkan Kabupaten Barito Selatan dan Palangka Raya. 
 
 
                                                 
112Sungai terbesar dan terpanjang di Kalimantan Tengah. Menurut Z.A. Maulani, 
panjang sungai ini tidak kurang dari 900 km, lebar rata-rata sekitar 650 meter,  dapat 
dilayari sepanjang 300 km ke hulunya. Sungai Barito juga melewati Kalimantan Selatan 
dan sungai ini bermuara ke laut Jawa. Lihat pula BPS, Kabupaten Barito Utara Dalam 
Angka, 2012, hlm. 3-4.  
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 Apabila melalui jalur sungai lama perjalanan sekitar 1 x 24 jam 
dengan ongkos Rp. 200.000 per orang, sedangkan perjalanan darat 
memerlukan waktu sekitar 4 jam dengan biaya Rp. 130.000 per orang. 
Letak Desa Baru berdampingan dengan sungai Barito, keberadaan 
sungai tersebut sangat penting bagi kehidupan masyarakat. Sungai  
memiliki multi fungsi, yakni  bisa digunakan sebagai jalur transportasi,
113
 
jalur perdagangan (pasar berjalan)
114
 dan sumber mata pencaharian bagi 
para nelayan mencari ikan serta berfungsi sebagai  MCK (Mandi, Cuci dan 
Kakus). 
 Wilayah Desa Baru tergolong dataran rendah, keadaan suhu udara 
rata berkisar antara 32
o
 C. Keadaan tanahnya subur dan cocok untuk 
pertanian atau perkebunan. Hal ini terbukti begitu banyak kebun karet 
milik masyarakat yang terdapat di belakang dan di seberang desa, dan 
beraneka tanaman buah-buahan terdapat di Desa Baru.  
Berdasarkan wawancara tim peneliti dengan kepala desa setempat, 
jumlah kebun rotan masyarakat sekitar 2.530 hektar sedangkan luas areal 
untuk berladang sekitar 33 hektar. Selain itu, tanah kosong atau lahan tidur 





B. Kondisi Demografis 
1. Keadaan Penduduk 
Penduduk Desa Baru mayoritas suku Dayak Bakumpai, suku 
tersebut bagian dari suku Dayak Ngaju. Ketika mereka masih berada di 
lebu (kampung) Bakumpai (Marabahan sekarang ini) dan sekitarnya, 
setelah memeluk agama Islam, maka mereka  dinamai suku Dayak 
                                                 
113Sungai Barito satu-satunya jalur transportasi sebelum ada jalan darat, baik yang 
menghubungkan desa dengan kecamatan, kabupaten maupun provinsi.  
114Maksudnya adalah para pedagang dengan kapal-kapalnya, membawa barang 
dagangan yang relatif lengkap (sembako dan lain-lain), kapal tersebut mengunjungi desa-
desa di sepanjang sungai Barito.  
115Hasil wawancara dengan Kepala Desa Baru, Bapak Suriadi, tanggal 27 – 28 
Agustus 2016.  
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Bakumpai atau uluh (orang) Bakumpai.116 Penamaan tersebut melekat 
sampai sekarang dan suku ini memiliki bahasa tersendiri, yakni bahasa 
“bakumpai”. 
Berdasarkan sensus penduduk yang dilakukan pihak aparat 
pemerintah  Desa Baru pada tahun 2014,  jumlah penduduknya sebanyak 
4.548 jiwa atau 1.303 Kepala Keluarga (KK), dengan rincian laki-laki 
sebanyak 2.322 jiwa dan perempuan 2.226 jiwa.
117
 
Sedangkan jumlah penduduk menurut tingkatan usia dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
Tabel 1  
Keadaan Penduduk Menurut Tingkatan Usia
118
 
No U s i a Frekuensi Prosentase 
1 0 – 15 tahun 1.358 orang 29,86 % 
2 15 – 65 tahun 2.918 orang 64,16 % 
3 65 tahun ke atas 272 orang 5,98 % 
Jumlah 4.548  orang 100 % 
 
Tabel di atas menggambarkan bahwa penduduk Desa Baru yang 
berada pada usia produktif menempati posisi terbesar, yakni 64,16 %, 
sedangkan yang  mendekati usia lanjut usia hanya 5,98 % atau terkecil. 
Sebagaimana penduduk lainnya memiliki beragam mata 
pencaharian, masyarakat di Desa Baru juga demikian keadaannya. Mereka 
dengn beragama mata pencaharian sebagai upaya menopang kehidupan 
dan sekaligus dengan bekerja bisa menggapai cita-cita.  
 
2. Mata Pencaharian 
Setiap masyarakat tentu memiliki usaha atau mata pencaharian 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Jenis usaha tentu menyesuaikan 
dengan kemampuan, keahlian dan kondisi wilayah setempat. Mata 
                                                 
116Alfani Daud, Islam dan Masyarakat Banjar, Disertasi (Jakarta: Pasca Sarjana 
IAIN Syarif Hidayatullah, 1990), hlm. 6-7, 43.   
117Monografi Desa Baru, 2014, hlm. 4. 
118Monografi Desa Baru, 2014, hlm. 4.  
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pencaharian masyarakat  di Desa Baru tampak bervariasi. Untuk jelasnya 
mengenai jenis pekerjaan masyarakat di desa tersebut dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini. 
          Tabel 2  
Mata Pencaharian Masayarakat Desa Baru
119
 
No Jenis Usaha Frekuensi Prosentase 
1 Petani  621 orang 31.44 % 
2 Pedagang 30 orang 1.52 % 
3 PNS/Guru 23 orang 1.16 % 
4 Tukang Bangunan 17 orang 0.86 % 
5 Buruh Tani 874 orang 44.25 % 
6 Pensiunan 12 orang 0.61 % 
7 Nelayan 394 orang 19.95 % 
8 Jasa 4 orang 0.20 % 
 Jumlah 1.975 orang 100 % 
Data diperoleh di kantor desa, tanggal 28 Agustus 2016. 
 
Tabel di atas menggambarkan bahwa sebagian besar mata  
pencaharian masyarakat adalah sebagai buruh tani  (44,25%) dan petani 
(31,44%), sedangkan yang paling sedikit adalah yang bekerja di bidang 
jasa (0,20%).  
Mayoritas usaha masyarakat sebagai buruh petani dan pekerja 
rotan tampaknya cocok dengan kondisi wilayah yang mereka tempati, 
keadaan tanahnya subur, lahan kosong masih cukup banyak dan pekerjaan 
sebagai pekerja pembersih rotan sudah dirintis oleh nenek moyang mereka. 
 
3. Agama dan Sarana Ibadah  
Bangsa Indonesia di samping memiliki keberaneka-ragaman suku, 
bahasa, budaya dan adat istiadat, juga menganut berbagai agama, dan 
                                                 
119Monografi Desa Baru, 2014, hlm. 4. 
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agama Islam sebagai agama mayoritas.
120
 Masyarakat Desa Baru 100% 
memeluk agama Islam. 
Penduduk Desa Baru dilahirkan dalam “suasana” Islam. Mereka 
dianggap Islam sejak lahir sehingga tidak mengherankan suasana dan 
realitas sehari-hari seperti salat berjamaah di masjid, kegiatan yasinan 
sekaligus arisan kelompok bapak-bapak dan ibu-ibu, perayaan hari besar 
Islam, saling bantu membantu apabila ada tetangga yang mendapat 
musibah, upacara perkawinan dan kegiatan lainnya. Sikap saling 
membantu masih kuat didesa tersebut.
121
 
Salah satu simbol ketaatan masyarakat Desa Baru terhadap agama 
yang dianut adalah dengan ditemuinya tujuh buah rumah ibadah, yang 
terdiri dari dua buah masjid dan 5 buah mushalla. Pertama, Masjid Jami‟ 
Assa‟adah dan Masjid Mujahidin. Letak ketujuh rumah ibadah tersebut  
cukup strategis dan tersebar di seluruh desa.  
Selama penulis berada di lokasi penelitian, ketujuh rumah ibadah 
tersebut selalu terisi dengan salat berjamaah selama lima waktu, meskipun 
pada waktu salat subuh, ẓuhur dan aṣar,  jamaahnya lebih sedikit bila 
dibandingkan pada waktu salat maghrib dan isya.  
Hampir semua rumah ibadah di atas selain sebagai tempat salat, 
juga digunakan untuk kegiatan peringatan hari besar Islam, seperti 
peringatan maulid dan isra mi‟raj Nabi Muhammad SAW. Setiap 
peringatan hari besar Islam, selalu diadakan ceramah agama dalam upaya 
memberikan pencerahan pemahaman dan pengamalan ajaran agama. 
Penceramah biasanya didatangkan dari Kota Buntok, Palangka Raya dan 





                                                 
120Departemen Agama RI, Kompilasi Peraturan Perundangan-Undangan Kerukunan 
Hidup Umat Beragama, Edisi Ketujuh (Jakarta: Puslitbang Kehidupan Beragama, 2003), 
hlm. 1.  
121Wawancara dengan Bapak Abdul Muin dan Bapak Mursalin, tanggal 10 September 
2016.  
122Wawancara dengan Bapak Abdul Muin dan Mursalin, tanggal 10 September 2016.  
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C. Pemukiman dan  Aktivitas Sosial Masyarakat 
1. Pola Pemukinan Masyarakat 
Pada umumnya pola pemukiman masyarakat Dayak dan juga 
masyarakat Desa Baru hidup dalam lingkungan pemukiman yang berpola 
mengumpul.  Rumah penduduk mengumpul dalam satu lokasi permukiman 
dan memanjang  mengikuti alur sungai Barito. Rumah yang dibangun 
kebanyakan tidak jauh dari pinggiran sungai. Hal ini dapat dimaklumi 
karena sungai telah menjadi sistem sosial budaya dan sumber ekonomi. 
Sungai memberikan multifungsi bagi mereka, yaitu sebagai sarana 
transportasi, sumber mata pencaharian, dan MCK. 
Rumah yang dibuat adalah rumah panggung yang tingginya 
berkisar satu sampai dua meter dari permukaan tanah sebagai upaya untuk 
mengantisipasi kalau terjadi musim hujan atau banjir. Jumlah keluarga 
dalam satu rumah tangga tentu saja akan berpengaruh terhadap ukuran 
rumah. Luas rumah yang dibangun bervariasi, namun kebanyakan 
berukuran sekitar 6 x 12 meter dan dihuni  satu keluarga yang terdiri dari 
orang tua dan anak-anak yang belum menikah. Sedangkan jarak antar 
rumah saling berdekatan satu sama lainnya, tetapi tidak sampai 
berdempetan.  
Dalam tradisi  masyarakat di Desa Baru sebuah rumah yang utuh, 
lazimnya memiliki serambi depan atau teras, bagian induk rumah terbagi 
dua yang terdiri dari bilik tidur serta ruang tamu, dan  di bagian belakang 
terdapat ruang makan dan dapur sebagai tempat memasak.
123
  
Teras depan digunakan sebagai tempat bercengkerama dan juga 
sambil melihat pemandangan lalu-lalangnya kapal dan aktivitas lainnya di 
sungai Barito. Ruang tamu adalah tempat untuk melayani dan menerima  
tamu yang datang berkunjung, sedangkan bagian dalam rumah atau dapur 
hanya diperuntukkan untuk keluarga dekat. 
Selain rumah panggung, masyarakat Desa Baru juga ada yang 
tinggal di rumah terapung (lanting, terminologi setempat). Lanting di 
samping berfungsi untuk tempat tinggal, tempat berusaha, juga sebagai 
                                                 
123 Wawancara dengan bapak Abdul Muin dan Mursalin, tanggal 10 September 2016. 
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tempat memelihara ikan dalam keramba. Hampir di sepanjang sungai 
Barito di Desa Baru dihiasi oleh lanting dengan ukuran beragam dan 
memiliki fungsi yang variatif. 
 
Gambar Lanting (bahasa setempat) di Desa Baru 
 
 
2. Interaksi Sosial 
Masyarakat suku Dayak Bakumpai di Desa  Baru sebagaimana 
juga masyarakat lainnya selalu mengadakan hubungan sosial. Mereka 
memiliki sikap terbuka terhadap siapa saja yang datang ke desanya, tidak 
memandang suku dan agamanya, yang penting sama-sama memilki niat 
yang baik. Mereka tidak suka bermusuhan dan selalu ingin memperbanyak 
teman/saudara. Dalam kesehariannya masyarakat desa Baru juga tidak 
segan-segan memberikan pertolongan kepada orang lain, baik dalam 
bidang sosial maupun dalam bidang ekonomi. 
Aktivitas sehari-hari berjalan sebagaimana biasa, saling tegur sapa 
dengan penuh keramahan, yang muda menghormati yang tua, 
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menghormati tamu yang datang bertamu ke desa mereka. Apabila ada 
warga yang sakit diupayakan untuk membezuknya (maja uluh haban = 
bahasa setempat) dan  bertakziah bila ada yang meninggal dunia (manalih 
uluh ji malihi= bahasa setempat).  
Kebiasaan di Desa Baru apabila ada warga yang meninggal, maka 
para petani karet biasanya tidak bekerja membrsihkan rotan pada hari itu. 
Saling tolong menolong dan bekerjasama  meringankan beban jika ada di 
antara warga yang mendapat musibah atau melaksanakan hajatan seperti 
mendirikan rumah tempat tinggal, pesta perkawinan, hajatan 
keberangkatan haji,  dan sebagainya. 
Manusia adalah makhluk sosial dan makhluk budaya. Ia selalu 
ingin melakukan kerjasama dan interaksi sosial. Interaksi itu tidak hanya 
dipicu oleh dorongan kebutuhan ekonomis, biologis, emosional dan 
sebagainya yang mengikat dirinya, melainkan juga sebagai fitrah 
takterbantahkan yang ada dalam diri seseorang. Dengan demikian, 





                                                 
124Said Agil Husin Al Munawar, Fikih Hubungan Antar Agama, Cet. III (Jakarta: PT 
Ciputat Press, 2005),hlm. 87.  







Pada bagian ini ada 3 (tiga) permasalahan yang tim uraikan. 
Pertama; Bagaimana pandangan wanita pekerja rotan di  Desa Baru  
terhadap kerja. Kedua; Bagaimana pandangan wanita pekerja rotan 
terhadap kewajiban nafkah keluarga dan ketiga; Bagaimana etos kerja 
wanita pekerja rotandi Desa Baru. 
 
A. Pandangan Wanita Pekerja RotanTerhadap Kerja 
Adapun mengenai pandangan wanita pekerja rotan di Desa Baru 
terhadap kerja dapat dikelompokkan pada tema-tema yang memuat bahwa 
bekerja adalah untuk membantu memenuhi kebutuhan dasar keluarga, 
bekerja agar anak-anak dapat bersekolah atau menuntut ilmu setinggi-
tingginya, dan bekerja sebagai sarana untuk bisa menabung atau ikut arisan 
ibu-ibu dan hasilnya untuk persiapan masa depan atau masa tua  yang 
dipahami dari beberapa pernyataan dan penuturan mereka sebagaimana 
dalam pembahasan berikut ini. 
1. Berkerja untuk Membantu Memenuhi Kebutuhan Dasar 
Keluarga 
Wanita pekerja rotan di Desa  Baru memahami bahwa bekerja 
adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh penghasilan guna 
membantu suami mencukupi nafkah bagi  keluarga. Ratnah yang lahir 
tahun 1976 di Desa Baru di karunia tiga orang anak
125
, buah dari hasil 
                                                 
125Anak yang pertama laki-laki, tidak tamat SLTA  (putus sekolah).  Anak yang 
kedua perempuan masih duduk di kelas VII SLTP di Buntok dan yang terakhir masih 
duduk di kelas V SDN di Desa Baru. Hasil wawancara dengan ibu Ratnah 20 Maret 2017. 
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perkawinannya dengan Sofyan yang pekerjaannya sebagai tukang kayu. 
Subjek yang hanya tamatan SDN ini adalah salah satu sosok wanita 
pekerja rotanyang memiliki pandangan demikian, sebagaimana tercermin 
dalam kutipan wawancara berikut. 
(Kami kaum wanita membaantu bekerja, supaya tercukupi 
kebutuhan pokok keluarga, maklumlah bapak anak-anak 
pekerjaannya sebagai tukang kayu, kadang-kadang  ikut 
memanen rotan dan membersihkan kebun rotan punya orang. 
Kalau hanya mengandalkan usaha bapaknya kadang-kadang 
kebutuhan keluarga bisa tidak terpenuhi, itulah yang 
menyebabkan saya membantu bekerja. Hasil dari saya 
bekerja bisa menambah untuk membeli keperluan pokok 
keluarga...126). 
 
Pernyataan subjek di atas menggambarkan kondisi ekonomi 
keluarganya yang masih lemah. Ia bekerja karena penghasilan suaminya 
belum bisa mencukupi kebutuhan pokok keluarganya.  Agar tercukupi ia 
rela membantu suaminya bekerja sebagai pekerja pembersih  rotan. 
Subjek menegaskan bekerja membersihkan rotan tidak terlalu sulit, 
dan alat yang digunakan sangat sederhana, namanya “kalingking” bahasa 
setempat. Alat ini sebagahagian terbuat dari besi dan kayu. Bagaimana 
bentuk kalingking  alat perbersih rotan di Desa Baru dapat dilihat gambar 
di bawah ini. 
  
                                                 
126Wawancara dengan Ratnah, tanggal 20 Maret 2017.  
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Gambar yang dipegang itulah kalingking. Sedangkan yang 
disampingnya adalah pembersih dari kawat yang sering digunakan ibu-ibu 
untuk mebersihkan peralatan dapur. Kalingking digunakan untuk 
membersihkan kulit rotan yang agak tebal, kemudian baru dibersihkan lagi 
dengan kawat agar kulit ari rotan (kulit yang tipis menempel di rotan) 
hilang dan rotan menjadi bersih. 
Setelah dijelaskan bahwa untuk membersihkan rotan dari kulitnya 
menggunakan kalingking, maka tim peneliti mencobanya. Sebagaimana 
gambar di bawah ini. 
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Gambar di atas dua orang tim peneliti (Zainal Arifin yang 
memegang kalingking dan disaksikan oleh Jirhanuddin bagaimana 
mengoperasionalkannya. Bagi pemula memang tampak lamban 
mengerjakannya (mengoperasionalkannya) namun bagi mereka yang 
sudah berpengalaman sangat cepat daan mudah melakukakannya. 
Selanjutnya subjek menambahkan saya bersyukur bisa bekerja 
meskipun sebagai pekerja petani rotan, tidak perlu kesal, sebagaimana 
penjelasannya. 
... alhamdulillah kiya ada ji inggawi, cuba ikau amun idada 
lalu ji inggawi, sikuweh duan tambahanneh. Babawian ji 
bagawi nah mula babehat, kueh karen mancara sidapur, karen 
barapi manjuhu, manjaga anakkuluhan. Tapi yaku nah 
jidatataluh heh beh, jipanting yaku senang, apa eh manyuhu 
beh.127 (... alhamdulillah ada gawian, coba kalau tidak ada sama 
                                                 
127Ibid.  
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sekali pekerjaan dari mana dapat tambahan. Kaum ibu yang 
bekerja membantu suami memenuhi kebutuhan keluarga 
memang berat, hal ini dapat dipahami karena tugas seorang ibu 
itu cukup banyak, misal memasak untuk keluarga, mencuci 
pakaian keluarga. Walaupun demikian bagi saya tidak mengapa, 
yang penting saya senang saja dan suami memberi ijin). 
 
Penjelasan subjek di atas menggambarkan ketulusannya dalam 
membantu suami untuk mencukupi kebutuhan pokok keluarga. Dalam 
setiap aktifitas termasuk bekerja memang harus dibungkus dengan 
ketulusan. Bersikap tenang dan sabar dalam menghadapi kehidupan 
berumah tangga dalam mengharungi kehidupan yang serba instan ini 
memang sangat diperlukan. Namun perlu digaris bawahi, sikap tenang dan 
sabar tersebut perlu diikuti dengan langkah-langkah positif lainnya 
misalnya ada ikhtiar untuk memenuhi kebutuhan keluarga, jangan hanya 
sabar dalam artian pasrah begitu saja tanpa adanya usaha ikhtiar, manusia 
wajib berusaha dan berikhtiar itulah konsep Islam yang benar. 
Bekerja sebagai pekerja rotandalam rangka membantu pendapat 
suamiuntuk mencukupi pebutuhan primer keluarga, tampaknya juga 
dilakoni oleh ibu Tiah. Subjek yang lahir 36  tahun yang silam bekerja 
sebagai pekerja rotan sudah cukup lama, yakni ketika masih usia belasan 
tahun, tepatnya ketika ia masih duduk dibangku sekolah dasar kelas V. 
Ibu Tiah memiliki pandangan bahwa bekerja sebagai pekerja rotan 
adalah untuk membantu penghasilan suaminya dalam mencukupi 
kebutuhan pokok keluarga, tergambar dari wawancara berikut. 
Yaku bagawi hikaunah manduhup akan mamilik kaparluan 
kaluarga, amun yaku jida bagawi, kasian kiya apa eh bagawi 
kabuat teh,pakulih heh tamuni eh jida cukup, kueh apa eh ji 
gawiaiyeh jidada manantu. Narai kajadiyaiyeh amun yaku jida  
manduhup manggau tatambahaiyeh... 128 (Saya bekerja 
membantu untuk membeli  kebutuhan pokok buat keluarga, 
apabila saya tidak bekerja, kasihan juga bapaknya bekerja 
sendirian yang penghasilannya terkadang tidak cukup, maklum 
                                                 
128Wawancara dengan Tiah, tanggal  19 Maret 2017.  
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pekerjaan bapaknya tidak menentu, apa jadinya kalau saya tidak 
membantu mencari tambahan biaya...). 
 
Seorang ibu bekerja tidaklah dilarang selama ia masih bisa 
menjaga kehormatan dirinya dan diijinkan oleh suami. Apalagi kalau 
seseorang bekerja untuk membantu memenuhi kebutuhan pokok bagi 
keluarga. Ibu tamatan SDN ini mampu memahami kemampuan suaminya 
mencari nafkah buat keluarga yang terkadang tidak mencukupi, oleh 
karena itu perlu dibantu. Ia mengakui bahwa suaminya memang belum 
memiliki pekerjaan tetap, suaminya hanya ikut bekerja dengan orang lain 
sebagai pekerja rotandan kadang-kadang bekerja serabutan. Ibu beranak 
dua ini tetap setia membantu suami untuk mencukupi keperluan 
keluarganya, dengan jalan bekerja mengambil upah membersihkan rotan. 
Prioritas kebutuhan pokok atau pertama adalah kebutuhan 
fisiologis atau dasar seperti makanan, minuman, sandang, dan papan  atau 
tempat tinggal. Dalam urutan-urutan hajat hidup manusia, maka sudah 
barang tentu kebutuhan dasar itulah yang mendesak untuk dipenuhi dan 
tidak boleh diabaikan. Apabila kebutuhan dasar tersebut tidak dipenuhi, 
maka sunnatullah akan menjadikan manusia merasa kelaparan, kehausan, 
kedinginan dan kepanasan yang mengakibatkan seseorang bisa menjadi 
sakit. 
Apabila seseorang mau bekerja apa saja yang penting halal dan ia 
mampu mengerjakannya, maka hasilnya akan diperoleh. Setiap orang telah 
ditentukan rezekinya, tetapi rezeki itu harus diambil dengan bekerja 
sebagaimana penjelasan subjek berikut ini 
... yakunah jida mamilih karen gawian, ji panting halal dan 
yaku kawa manggawi eh. Amun yaku bagawi ada kiya hasilleh, 
amun jiwa bagawi kakueh ampiyeh tau duan duit.129(... saya 
tidak memilih-milih soal pekerjaan, yang penting bagi saya 
halal dan bisa saya kerjakan. Apabila saya bekerja, maka ada 
hasilnya dan kalau tidak bekerja mustahil dapat hasil).   
 
                                                 
129129Wawancara dengan Tiah, tanggal  19 Maret 2017.  
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Menyimak penjelasan di atas, ia termasuk orang yang tidak 
memilih-milih soal pekerjaan, namun dibalik itu semua ada prinsip pokok 
yang harus menjadi pegangannya, yakni pekerjaan itu halal dan ia bisa 
melakukannya. 
Berbicara mengenai besaran rezeki yang harus didapatkan 
seseorang dalam bekerja adalah sesuatu yang mustahil untuk dirumuskan, 
tugas manusia hanyalah berusaha dan dalam realitas kehidupan antara 
individu dengan individu lainnya rezeki yang diperoleh selalu bervariasi. 
Subjek lainnya, yakni ibu Tiah, berusia sekitar 38 tahun, juga tidak 
menampik kalau ia bekerja sebagai pekerja rotanuntuk membantu 
pendapatan suaminya dalam mencukupi kebutuhan pokok keluarga sehari-
hari, sebagaimana penuturannya berikut ini. 
Yakunah umba bagawi mamparasih uwey hikaunah mulai yaku 
bujang sampai baanak. Amun yaku bagawi ada kiya pakulih, 
tau kiya manduhup mamiliki saraba isut kaparluan mandau-
mandau karena mamili behas, maklum beh apaeh mamili 
behas, maklum beh apaeh pakulihheh babaya beh. Yaku jida 
karen mahamennah  umba bagawi mamparasih uwei, 
gawiyaiyeh jida kiya ji babehat, upah heh tahan palarlah 
kakilau auh uluh nah.130   
(Saya ikut bekerja membersihkan rotan sejak masih bujangan 
sampai punya anak. Apabila saya bekerja dapat juga hasilnya, 
bisa juga untuk membeli kebutuhan pokok keluarga meskipun 
sedikit, maklum suami saya pendapatannya terkadang tidak 
mencukupi. Saya tidak malu ikut bekerja membantu suami, 
bekerja membersih rotan, yang penting suami mengijinkan dan 
hasilnya halal).  
 
Menyimak penjelasan ibu Tiah di atas, bahwa ia tidak malu-malu 
untuk bekerja apa saja yang penting suami mengijinkan dan pekerjaan 
yang dilakukan halal serta ada hasilnya buat menambah biaya kebutuhan 
pokok keluarga. 
                                                 
130Wawancara dengan Nurhidayah, tanggal 20 Maret 2017.  
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Bekerja adalah suatu keniscayaan, dengan bekerja dapat 
ditunaikan segala tugas dan tanggung jawab selaku kepala keluarga, isteri 
yang ikut bekerja membantu menambah penghasilan suaminya juga tidak 
tabu dalam ajaran Islam, selama suami mengizinkan dan tidak 
bertentangan dengan kodrat kewanitaan. 
Sikap positif dan saling pengertian antara isteri dan suami dalam 
menghadapi beban hidup keluarga memang perlu ditanamkan, sehingga 
keharmonisan kehidupan berumah tangga dapat terjaga. Jangan sampai 
akibat kurang mampunya suami memenuhi keperluan keluarga membuat 
rumah tangga menjadi berantakan. 
Ketiga subjek seperti yang diuraikan di atas menegaskan bahwa 
bekerja adalah untuk menambah penghasilan sehingga dapat membantu 
kepala keluarga atau suami mencukupi kebutuhan pokok keluarga 
meskipun tidak seberapa banyaknya, yang penting bisa membantu 
meringankan beban suami.  
Isteri sewaktu-waktu ikut membantu suami bekerja tidaklah dicela. 
Islam pada dasarnya tidak melarang isteri atau kaum perempuan bekerja, 
asal tidak menyalahi kudratnya, dan pekerjaan yang ditekuni tidak 
bertentangan dengan ajaran agama. Kemudian yang lebih penting adalah 
tidak mengabaikan tugas dan tanggung jawabnya selaku ibu rumah tangga. 
M. Quraish Shihab dalam bukunya Membumikan Al-Quran Fungsi 
dan Peran Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat menjelaskan bahwa 
Islam membenarkan kaum wanita aktif dalam berbagai aktivitas. Para 
wanita boleh bekerja dalam berbagai bidang, di dalam atau di luar 
rumahnya, baik secara mandiri maupun bersama orang lain, dengan 
lembaga pemerintah maupun swasta. Selama pekerjaan tersebut 
dilakukannya dalam suasana terhormat, sopan, serta selama mereka dapat 
memelihara agamanya, serta dapat pula menghindari dampak-dampak 




                                                 
131M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran Fungsi dan Peran Wahyu dalam 
Kehidupan Masyarakat, Cet. II (Bandung: Mizan, 1992), hlm. 275.  
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Sejalan dengan Shihab, Husein Syahatah menjelaskan bahwa 
apabila seorang suami kurang mampu mencukupi kebutuhan rumah 
tangganya, maka isteri boleh membantu suaminya dengan cara bekerja. 
Hal itu dianggap sebagai salah satu jenis sifat saling tolong menolong 
dalam kebaikan yang dianjurkan oleh Islam.
132
 
Salah satu kewajiban suami-isteri terhadap keluarganya adalah 
saling membantu dalam menunaikan tugas dan kewajiban. Misalnya 
apabila penghasilan suami dirasakan belum mencukupi, maka isteri 
diperbolehkan untuk membantu mencari penghasilan tambahan selama 
dilakukan secara halal, ikhlas, tetap terhormat dan taat pada suami, serta 
tidak mengabaikan kehormatan keluarga dan tugasnya sebagai isteri.
133
 
Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa isteri yang 
bekerja membantu suami untuk mencukupi kebutuhan rumah tangganya 
diperbolehkan dalam Islam, selama tidak bertentangan dengan kodrat 
kewanitaannya dan pihak isteri tidak keberatan atau rida membantu 
suaminya. 
Pekerjaan membersihkan rotan memang bisa dilakukan oleh siapa 
saja, apakah laki-laki maupun wanita, malah anak-anak yang usia puluhan 
tahun. Hal ini terlihat apabila libur sekolah, maka sebagian ibu mengajak 
anak-anaknya pergi ke tempat bekerja membersihkan rotan, malah ketika 
tim peneliti turun ke lapangan menemukan beberapa orang anak 
perempuan yang masih duduk di SMP sepulang dari sekolah pada sore hari 
atau pada saat sekolah libur  mereka membantu ibunya.
134
 
Selanjutnya ada pula yang bekeraja sebagai pekerja rotandengan 
tujuan hasil yang didapatnya bisa untuk menyekolahkan anak-anak 
setinggi-tingginya. 
  
                                                 
132Husein Syahatah, Ekonomi Rumah Tangga Muslim, terj. Dudung R.H dan Idhoh 
Anas (Jakarta: Gema Insani Press, 1998), hlm. 74. 
133Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan, Cet. Kedua (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2008), hlm. 57.  
134 Hasil observasi dan wawancara dengan Wahidah tanggal 20-21 Maret 2017. 
Etos Kerja Wanita |  57 
2. Bekerja untuk Biaya Anak-anak Sekolah 
Setelah kebutuhan fisiologis bagi keluarga terpenuhi, kebutuhan 
akan pendidikan atau ilmu pengetahuan bagi anak-anak menjadi prioritas 
berikutnya untuk dicukupi oleh ibu-ibu pekerja rotandi Desa Baru. Mereka 
memandang sangat penting membekali anak-anak dengan ilmu 
pengetahuan, baik pengetahuan agama maupun umum agar kehidupan 
anak keturunan mereka lebih baik dari mereka (orang tua) nya. Dalam 
bahasa daerahnya mereka mengatakan  awen anakuluhan te ela ji kakilai 
arep jibakas tuh, areptuh kuweh susah dan jida pati sakulah” (anak-anak 
jangan seperti orang tuanya, orang tuanya hidup susah dan tidak 
berpendidikan).. 
Wahidah, (42 tahun), ibu beranak tiga
135
 ini adalah sosok pekerja 
pekerja rotanyang menempatkan kebutuhan pendidikan bagi anak-anak 
sebagai urutan kedua setelah terpenuhinya kebutuhan pokok, sebagaimana 
terlihat dari pernyataannya berikut.  
...yaku nah manduhup apaeh hikau bagawi, pakulih kuh nah 
kawa kiya manduhup akan manyakulahan anakkuluhan, tau 
kiya umba arisan.amun duwan arisan ina enkeh kareh parlu 
akan karen mambar spp dan jibekenneh. Amun kawa  ela 
sampai anakkuluhan te jida sakulah  jidada biaya.136 
(...saya membantu suami bekerja, hasil dari pekerjaan tersebut 
untuk membantu biaya sekolah anak-anak dan sebagian untuk 
ikut arisan, hasil dari arisan disimpan untuk keperluan 
pembayaran sekolah anak-anak. Kalau bisa anak-anak jangan 
sampai tidak bisa sekolah disebabkan ketiadaan biaya). 
 
Pernyataan tersebut mengisyaratkan pentingnya membekali anak-
anak dengan ilmu pengetahuan. Subjek meyakini bahwa ilmu pengetahuan 
merupakan salah satu bekal yang harus dimiliki oleh anak-anaknya dalam 
                                                 
135Anak yang pertama  laki-laki sudah menyelesaikan pendidikan S1 di IAIN Antasari 
Banjarmasin. Anak yang kedua perempuan sudah lulus SMP dan sedang melanjutkan ke 
SMA di Buntok. Sedangkan yang nomor tiga laki-laki baru lulus SMA dan sekang kuliah di 
Banjarmasin 
136Wawancara dengan  Wahidah, tanggal 21 Maret 2017.  
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meniti kehidupan saat ini dan masa yang akan datang. Ia tidak ingin anak-
anaknya putus sekolah karena tidak ada biaya. 
Komitmen tentang pentingnya pendidikan bagi anak-anak menurut 
subjek terbukti bahwa ia dan suaminya membanting tulang bekerja agar 
anaknya bisa menuntut ilmu setinggi-tingginya. Hal ini terbukti dari ketiga 
anaknya, maka anaknya yang pertama  (laki-laki) sudah menyelesaikan 
pendidikan Sarjana (S1) di IAIN Antasari Banjarmasin. Anak yang nomor 
dua laki-laki sekang kuliah di UNLAM Banjarmasin dan Anak yang ketiga 
perempuan sudah lulus SMP dan sedang melanjutkan ke SMA di Buntok. 
Pentingnya membekali anak-anak dengan ilmu pengetahuan, baik 
pengetahuan umum maupun agama seperti yang diutarakan oleh ibu 
Wahidah  di atas dapat diterima oleh ibu  Ismayanti. Subjek yang baru 
berusia 25 tahun ni bekerja sebagai wanita pekerja rotan sudah puluhan 
tahun digelutinya saat diwawancara dilokasi kerjanya sambil memegang 
kalingking137 lengkap dengan pakaian kerjanya. Subjek yang pernah 
mengenyam pendidikan sampai tamat SMP ini tampak memiliki perhatian 
yang sungguh-sungguh terhadap keberlangsungan pendidikan anaknya. 
Subjek dikaruniai dua orang anak, yang pertama laki-laki sekarang sedang 
duduk dibangku kelas VII dan yang kesua adalah perempuan saat ini masih 
duduk di kelas V SDN di Desa Baru. 
Untuk mempersipkan pendidikan anak ke jenjang lebih tinggi, 
subjek sudah mulai menabung, menyisihkan sebagian dari hasil kerjanya 
sebagai pekerja rotansebagaimana penjelasannya. 
... yakunah tahi jadi bagawi ji mamparasih uwei hikaunah, 
helang-helang ji mamparasih uwei hikaunah, helang-helang 
amun uwei te pina kosong yaku maawi karen wadai akan jual, 
ada kalabihan pakulih bagawi inabung, umba arisan, 
jihikaunah manjaga akan anakuluhan sakulah.138 
(... saya sudah lama bekerja sebagai pekerja rotan, apabila ratan 
agak kosong dan pekerjaannya sedikit atau kosong, maka saya 
bekerja membuat keu untuk di jual, hasil yang diperoleh 
                                                 
137Alat untuk membersihkan rotan dari kulit yang menutupi rotan setelah duri-durinya 
dibuang (bagaimana bentuknya dapat dilihat pada lampiran gambar).  
138Wawancara dengan Ismayanti, tanggal 21 Maret 2017.  
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sebagian ditabung dan juga ikut arisan, kesemuanya itu 
digunakan untuk bisa sekolah anak-anak). 
 
Penjelasan di atas menunjukkan  tanggung jawab subjek terhadap 
pentingnya pendidikan bagi anak-anaknya, sehingga ia sudah mulai 
menyisihkan sebagian dari penghasilan untuk keperluan biaya sekolah 
anaknya dengan cara ikut arisan dan menabungnya. 
Begitu pentingnya ilmu pengetahuan sehingga kontinuitas sekolah 
anak-anak menjadi perhatian serius bagi ibu beranak tiga
139
 ini, yakni ibu 
Ismayanti (45 tahun) sebagaimana tercermin dalam kutipan wawancara 
berikut. 
...yaku jida taluh heh beh bagawi  mati-matian mamparasih 
uwei dan bagawi karen mawi wadai dan gawian ji beken asal 
ada pakulih dan kawa yaku umba arisan dan manabung akan 
anakuluhan sakulah, amun iye bailmu mangatbeh belummeh 
kareh. Amun kawa anakuluhan te ela jibagawi kakilau iky 
jibakas tuh.140 
 (...saya tidak tidak mengapa bekerja sekuat tenaga 
membersihkan rotan dan bekerja membikin kue dan pekerjaan 
lainnya asalkan halal dan jadi uang dan    saya saya bisa ikut 
arisan dan menabung untuk biaya anak-anak sekolah, kalau 
punya ilmu hidupnya akan mudah. Kalau bisa anak-anak tidak 
usaha mewarisi pekrjaan orang tuanya ini). 
 
Pernyataan subjek di atas menggambarkan keseriusannya terhadap 
pendidikan bagi anak-anaknya, sehingga ia bekerja apa saja yang penting 
halal dan bisa  menambah penghasilan sebagai biaya pendidikan anak-
anaknya. 
                                                 
139Anak pertama sudah  adalah perempuan dan sudah  selesai S1 di IAIN Antasari 
Banjarmasin, sat ini sedang menghonor di SMP di Buntok. Anak yang kedua  laki-laki dan 
sedang kuliah di Universitas Palangka Raya dan yang ketiga juga laki-laki dan baru uduk 
dikelas dua Aliyah Buntok. Rencananya  saya masukkan ke IAIN Palangka Raya Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam. (Hasil wawancara dengan Ibu Lismayanti, tanggal 21 Maret 
2017. 
140Ibid. 
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Ibu ini berangkat kerja mulai pukul pukul 07.00 WIB dan pulang 
sampai jam 17.00 WIB, subjek diijinkan suaminya bekerja sebagai pekerja 
rotan dengan catatan pekerjaan dirumah juga jangan terbengkalai.Banayak 
hal yang dilakukan oleh ibu Ismayanti selaku ibu rumah tangga, sebelum 
berangkat kerja ia terlebaih dahulu menyiapkan makanan untuk keluarga 
dan untuk bekalnya ditempat kerja.  Ditengah teriknya panas matahari dan 
terkadang hujan gerimis. Semua itu tidak menjadi masalah asalkan anak-
anaknya bisa sekolah. Perilaku yang demikian menggambarkan begitu 
kuatnya semangat yang terdapat dalam diri subjek untuk menyekolahkan 
anak-anaknya. 
Meskipun  subjek ini tidak terlalu tinggi pendidikannya, yakni 
hanya lulus SMP saja namun begitu kuat perhatiannya terhadap pendidikan 
anak-anaknya. Tampaknya ibu ini meyakini benar bahwa rantai 
kemiskininan, ketertinggalan, kebodohan dan status sosial seseorang hanya 
dapat diputus dengan pendidikan atau ilmu pengetahuan. 
Begitu pentingnya pendidikan sebagai bekal bagi ank-anak di 
masa yang akan datang tidak dibantah oleh ibu Ilus. Subjek yang lahir 44 
tahun yang silam di desa Baru  dikaruniai 3 orang anak. Semua anaknya 
laki-laki. Anak yang pertama sudah lulus SMA dan sudah bekerja di 
pabrik karet di dsa Baru, yang nomor 2 sedang kuliah di IAIN Palangka 
Raya Prodi Biologi dan yang bungsu baru kelas 1 SMPN Dusun Selatan. 
Ibu Ilus menjelaskan bahwa ia ikut bekerja menjadi pekerja 
rotanadalah untuk bisa membantu suaminya dalam rangka membiaya 
anak-anaknya sekolah. Tampaknya pendidikan anak-anak menjadi 
perhatian serius ibu beranak 3 ini sebagaimana tercermin dalam kutipan 
wawancara berikut. 
yaku jida taluh heh beh bagawi  umba mamparasih uwei 
manduhup apa eh hikau, ada pakulih bagawi kawa yaku umba 
arisan dan manabung akan anakuluhan sakulah, amun kawa 
biarreh anakukulahn sakulah tinggi-tinggi, amun iye bailmu 
mangatbeh belummeh kareh....141 
                                                 
141Wawancara dengan ibu Ilus, tanggal 21 Maret dan 24 April 2017. 
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 (saya tidak mengapa bekerja membersihkan rotan asalkan jadi 
uang dan saya bisa ikut arisan dan menabung untuk biaya anak-
anak sekolah, kalau bisa biar anak-anak sampai kuliah, kalau 
punya ilmu hidupnya akan mudah...). 
 
Apabila diperhatikan pernyataan subjek di atas, maka ada satu hal 
yang menarik dan perlu digaris bawahi, yakni ia meyakini bahwa dengan 
bekal ilmu pengetahuan anaka-anaknya akan mampu menjalani kehidupan 
dengan mudah dan lebih baik. Dengan bahasa lain apabila seseorang ingin 
menguasai dunia maka ia harus membekali dirinya dengan ilmu, apabila 
seseoraang ingin menguasai akhirat, maka ia harus membekali dirinya 
dengan ilmu. 
Menjaga kontinuitas pendidikan anak-anak agar mereka bisa 
menuntut ilmu, baik dilembaga formal atau non formal memang menjadi 
tugas dan tanggung jawab orang tua. Prinsip yang dipegang oleh subjek, 
tampaknya sejalan dengan ajaran agama Islam. 
Burhanuddin Abdullah mengatakan bahwa orang tua adalah 
penanggung jawab pendidikan anak dan anggota keluarga yang berada di 
bawah tanggungannya.
142
 Agama Islam memandang bahwa membekali 
anak dengan ilmu pengetahuan adalah suatu keniscayaan supaya mereka 
dapat mengemban amanah selaku khalifah Allah di muka bumi ini dengan 
baik.  
Para orang tua (termasuk ibu pekerja petani rotan) hendaknya 
jangan meninggalkan anak keturunannya yang lemah dikemudian hari, 
termasuk lemah dalam bidang ilmu pengetahuan lantaran tidak bersekolah. 
Pemahanan terhadap pentingnya ilmu pengetahuan atau pendidikan bagi 
anak-anak dalam rangka menjalani kehidupan yang akan datang, 
tampaknya menjadi dasar semangat kerja subjek. 
Selain tujuan bekerja sebagai upaya membantu suami dalam 
mencukupi kebutuhan pokok bagi keluarga dan biaya keberlangsungan 
pendidikan bagi anak-anak mereka, ada pula  ibu yang yang bekerja 
                                                 
142Burhanuddin Abdullah, Pendidikan Islam Sebagai Sebuah Disiplin Ilmu 
(Yogyakarta: Pustaka Prisma, 2011), hlm. 83.  
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sebagai pekerja rotanagar bisa ikut arisan dan sebagai tabungan untuk 
masa tua. 
 
3. Bekerja Agar Bisa Ikut Arisan dan Menabung untuk Bekal 
Masa Tua 
Tujuan ibu-ibu membantu bekerja tidaklah tunggal, yakni hanya 
untuk membantu mencukupi nafkah bagi keluarga dan biaya sekolah 
anak-anak seperti yang telah dipaparkan di atas. Namun dalam bekerja 
tersirat tujuan mulia lainnya, yakni hasil yang diperoleh dari bekerja 
bisa  ikut arisan untuk ditabung sebagai bekal di masa tua.  
Pandangan yang demikian tergambar dari penjelasan sosok 
wanita bernama Santi lahir 35 tahun yang lalu. Isteri dari Hamrani ini  
seperti kutipan wawancara berikut ini. 
...amun yaku te umba bagawi kakilau mambarasih uwei, upah 
heh kawa kiya akan umba uluh arisan, akan tabungan. Itahnah 
tau bakas, amun bakas jida tapi kawa bagawi hindai, amun ada 
tabungan tamangat kiya, itelah yaku ji umba bagawinah, amun 
maharap apaeh tau jida kawa karen umba arisan. 143  
(... apabila saya ikut bekerja seperti membersihkan rotan, maka 
hasilnya  bisa ikut arisan ibu-ibu sebagai tabungan untuk masa 
tua. Kita nantinya akan tua, dan kalau sudah tua  maka tidak 
sekuat masih muda dalam bekerja. Kalau ada tabungan akan 
meringankan kita, itulah sebabnya saya bekerja dan kalau 
bergantung dengan bapaknya mungkin sulit untuk bisa ikut 
arisan atau menabung). 
 
 Komitmen kerja keras dengan harapan memperoleh kelebihan 
rezeki dari kebutuhan dasar sehingga dapat digunakan untuk ikut arisan 
dan menabung untuk persiapan masa tua merupakan cita-cita yang mulia 
dan baik. Masa depan memang perlu dipersipkan dari sekarang agar tidak 
timbul penyesalan di kemudian hari. 
                                                 
143 Wawancara dengan Santi, tanggal 24 April 2017. 
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Ibu beranak dua
144
 ini sudah cukup lama bekerja sebagai pekerja 
rotan, yakni sejak ia berusia 14 tahun sampai sekarang. Apabila hari 
minggu atau hari libur ibu santi mengajak anak-anak mereka untuk 
membantu menggosok rotan, sementara suaminya juga pekerja petani 
rotan.  
Apabila rotan kosong sehingga tidak bisa bekerja, maka ibu ini 
mencari pekerjaan lain. Subjek ini tidak suka tampaknya kalau tidak 
disibukkan dengan bekerja dan dapat penghasilan tambahan, seperti ikut 
mengambil upah membersihkan kebun rotan. Untuk jelasnya sebgaimana 
peikan wawancara berikut ini. 
...amun uwey te kosong, yaku manggau gawian ji bekan, tau kia 
umba uluh mamparasih kabun uwey, aawi wadai manggunakan 
pisang ji masak silikur huma hikau, mau karupuk jawau, amun 
pas jawau jisiblikat huma hikau te baisi, bila bagawi pasti ada 
hasil.(... apabila rotan kosong, saya mencari pekerjaan lainnya 
lain, misalnya ikut membersihkan kebun rotan, membikin kue 
memanfaatkan pisang dibelakang rumah dan membuat kerupuk 
singkong dengan menggunakan singkong yang ada disamping 
rumah, bila bekerja akan mendapat hasil). 
 
Apa yang diungkapkan subjek di atas menggambarkan bahwa ia 
termasuk orang yang tidak suka menganggur, ia selalu ingin bekerja dan 
bagi orang yang bekerja pasti mendapatkan hasil. Perolehan hasil dari 
bekerja meskipun sedikit disimpan oleh subjek sebagai tabungan untuk 
masa depan. 
Bekerja keras untuk mendapatkan kelebihan rezeki sehinga bisa 
digunakan untuk ikut arisan dan menabung  sebagai bekal hari tua juga 
diamini oleh ibu Ranah (34 tahun), meskipun terdapat perbedaan dan 
penambahan redaksionalnya, sebagaimana petikan wawancara dengan  
subjek berikut ini. 
Amun ada pakulih bagawi ela burak burai, bila burak burai 
jida duan pakulih  bagawi, ela kiya kakilau danum sikarakup 
                                                 
144 Anak yang pertama laki-laki  baru duduk di kelas II SMP dan yang kedua 
perempuan baru Kelas  IV SDN di Desa Baru. 
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jida mahantis. Ingat arep bakas kareh, amun jadi bakas jida 
kawa bagawi hindai.145  
(Apabila ada kelebihan rezeki dari hasil bekerja, hendaklah 
dibelanjakan secara proporsional, jangan boros, dan jangan pula 
kikir. Ingat untuk persiapan masa tua, karena kalau sudah tua 
bekerja tidak sekuat waktu muda). 
 
Ada hal yang menarik dari penjelasan subjek di atas, yakni jangan 
boros dan kikir terhadap harta kekayaan yang dimiliki serta  perlu 
menyiapkan bekal untuk masa tua. Seperti apa masa yang akan datang 
memang perlu dirancang secara baik dan disiapkan ketika masih muda, 
sehingga tidak muncul penyesalan dikemudian hari. 
Dalam kehidupan ini memang ada sebagian orang yang apabila 
mendapatkan hasil dari usahanya langsung habis dibelanjakan kepada hal-
hal yang bersifat konsumtif, membeli hal-hal yang sekunder, dan lupa 
untuk mempersiapkan masa tuanya, seperti menabung. 
Selanjutnya Ibu dua anak ini menegaskan bahwa seseorang harus 
bisa mengelola dengan baik hasil usahanya, sebagaimana kutipan 
wawancara berikut. 
...pakulih,upah manggosok uwei, ela ilepahan sandeyah heh, 
inggunakan kakuweh ji bagusseh, narai hindai karen mamiliki 
ji jida bapedah, manganan duit beh. Kakailau auh uluhnah 
ganal pasak peda tiang.146 
(... hasil dari bekerja membersihkan rotan hendaknya dikelola 
dengan sebaik-baiknya, jangan dihabiskan semuanya  apalagi 
membeli sesuatu yang tidak bermanfaat. Belanjakan sesuai 
kebutuhan, jangan besar pasak dari pada tiang). 
 
Meskipun pendidikan formal subjek relatif rendah, yakni hanya 
tamat SDN saja, namun tampaknya ia memiliki kemampuan dalam 
mengelola hasil dari pekerjaannya, meskipun sedikit. Ia tidak mau 
mengeluarkan uang hasil usahanya untuk hal-hal yang tidak bermanfaat. 
                                                 
145Wawancara dengan Ranah, tanggal  24 April 2017. 
146Wawancara dengan Ranah, tanggal  25 April  2017.  
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Berkat kegigihan bekerja dan hemat, akhirnya ibu ini bisa membangun 
rumah  dan membuat sarang burung sebagai usaha tambahan. Pasa saat tim 
peneliti terjun kelapangan, sarang burung yang dibuat sudah mulai 
berproduksi alias mulai menghasilkan dan bisa dijual. 
Kesederhanaan yang dipraktikkannya terlihat  dari rumah tempat 
tinggal dan perabotan yang dimilikinya. Rumahnya tidak terlalu 
besar,begitu pula dengan pola hidupnya sehari-hari, ia sangat bersahaja.  
Apa yang dijelaskan dan dijalani subjek, sejalan saja dengan 
tuntunan yang diperintahkan agama mengenai bagaimana mengatur 
pengeluaran yang baik.  Asghar Ali Engineer dalam bukunya Islam dan 
Teologi Pembebasan menuliskan bahwa Islam menentang sikap hidup 
yang boros dan mengajarkan agar pemenuhan kebutuhan hidup bisa 
dikontrol.
147
 Yusuf Qardhawi juga mengungkapkan hal yang senada bahwa 
hidup sederhana adalah tradisi Islam yang mulia, baik dalam membeli 




Setiap pribadi muslim harus meyakini bahwa masa yang akan 
datang  ditentukan oleh masa sekarang. Siapa yang menanam, dialah yang 
memetik, siapa yang menabur benih, dialah yang menuai. Waktu adalah 
ladang kehidupan, kewajiban seseorang adalah menebar benih di atas 
ladang sang waktu untuk kemudian menikmati di masa tuanya, inilah 
tampaknya salah satu prinsip hidup yang dipegang oleh subjek 
Jadi, sikap Islam terhadap kepemilikan harta adalah realistis, 
diakui dan dihormati. Pengakuan dan penghormatan tersebut tampak jelas 
dalam penghormatan dan pengakuan Islam terhadap kedudukan dan 
eksistensi harta, yaitu bahwa syariat menganggap harta termasuk lima 
                                                 
147Asghar Ali Engineer, Islam dan Teologi Pembebasan (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 1999), hlm. 97. 
148Yusuf al-Qardhawi, Norma dan Nilai Ekonomi Islam, terj. Zainal Arifin dan Dahlia 
Husin (Jakarta: Gema Insani Press, 1997), hlm. 148-149. 
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tujuan dan hak asasi yang wajib dijaga dan dipelihara (ḍaruriah al-
khamsah), yakni: agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta.149 
Dorongan Islam untuk memiliki  harta kekayaan didasarkan atas 
kepentingan individu dan kepentingan sosial. Kepentingan individu adalah 
untuk memenuhi kebutuhan hidup yang bersangkutan dan orang yang 
menjadi tanggungannya, untuk tabungan hari tua serta untuk memenuhi 




Tujuan filosofis dari bekerja tidaklah semata-mata hanya untuk 
memenuhi kebutuhan hidup individu dan keluarga atau dengan kata lain 
hanya untuk urusan perut saja, tetapi juga  untuk kepentingan ibadah 
(untuk pendidikan dan tabungan masa tua) 
Tujuan menjadi pengrajin dan perintah bekerja keras dalam 
Islam, bukanlah sekedar memenuhi naluri yakni hidup untuk 
kepentingan perut. Islam memberikan pengarahan kepada suatu 
tujuan filosofis yang luhur, tujuan yang mulia, tujuan ideal yang 
sempurna yakni untuk berta‟abbud, memperhambakan diri, 
mencari keridhaan-Nya. Semua usaha dan aktivitas seorang 
mu‟min, baik yang bercorak duniawiah maupun yang bercorak 
ukhrawiah pada hakikatnya tertuju pada suatu titik tumpuan: 
falsafah hidup muslim, yakni keriḍaan Allah swt.151 
 
Memperhatikan paparan hasil penelitian terhadap pandangan 
wanita pekerja rotanterdahap kerja seperti diuraikan atas, dapat dipahami 
bahwa bekerja menurut kaum hawa pekerja rotandi Desa Baru merupakan 
suatu kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan penghasilan yang 
bukan hanya semata-mata untuk menyediakan kebutuhan fisiologis saja, 
tetapi untuk keberlanjutan pendidikan anak, dan juga sebagai persiapan 
                                                 
149Abdurrachman Qadir, Zakat Dalam Dimensi Mahdah dan Sosial (Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, 1998), hlm. 8. Lihat juga Abdul Rahman Ghazaly. Dkk, Fiqh Muamalat 
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), hlm. 20  
150Abdurrachman Qadir, Zakat Dalam ..., hlm. 9-10. 
151 Hamzah Ya‟qub, Etos Kerja Islami (Jakarta: CV Pedoman Ilmu Jaya, 2001), hlm. 
13. 
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untuk masa tua (bisa menabung). Dengan demikian ada 3 (tiga) hierarki 
kebutuhan menurut ibu-ibu pekerja pekerja rotandi Desa  Baru. 
Kebutuhan fisiologis seperti makanan, minuman, pakaian dan 
tempat tinggal merupakan urutan pertama dan utama yang harus dipenuhi 
oleh kepala keluarga dan dalam mencukupinya bisa saja dibantu oleh 
isteri. Pandangan seperti ini dikemukakan oleh kesemua (8) subjek dalam 
penelitian ini. 
Bekerja mencari rezeki guna mencukupi kebutuhan anak  dan 
keluarga termasuk amanah yang harus ditunaikan. Karena anak dan 
keluarga hakikatnya merupakan amanah Allah bagi ayah-ibu. Bahkan, 
upaya pemenuhan  amanah dalam konteks ini tidak hanya terbatas pada 
usaha memenuhi kebutuhan makan-minum, tetapi meliputi pula 
pendidikan agama serta pendidikan lain bagi anak agar dia mampu 
melaksanakan tugas sebagai khalifah Allah di muka bumi ini.
152
 
Setelah kebutuhan dasar terpenuhi, maka kebutuhan pendidikan 
atau sekolah anak-anak adalah prioritas kedua yang harus dipenuhi oleh 
pekerja pekerja rotandi Desa Baru. Pandangan seperti ini diutarakan oleh 
dua subjek dalam penelitian ini.  
Islam sangat menganjurkan untuk menuntut ilmu, kapan dan di 
manapun. Islam sangat menghargai ilmu pengetahuan, hal ini dapat 
dipahami dari ayat yang mula pertama diturunkan Allah (Q.S. Al-„Alaq 
[96]: 1-5).    
Artinya: 
1.  bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
Menciptakan, 
2.  Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 
3.  Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, 
4.  yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam[1589], 
5.  Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. 
 
                                                 
152Ahmad Djanan Asifudin, Etos Kerja..., hlm. 90.   
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Agama Islam menempatkan ilmu pada posisi yang sangat 
penting,
153
 sehingga mencari ilmu itu hukumnya wajib, baik bagi laki-laki 
maupun perempuan. Islam juga mengajarkan bahwa dalam menuntut ilmu 
berlaku prinsip tidak mengenal batas-dimensi-ruang dan waktu. Artinya di 
manapun atau di negara manapun meski ke negeri yang jauh sekalipun.
154
 
Yusuf al-Qardhawi menjelaskan, Islam adalah agama yang 
menghormati akal dan pikiran. Ia mengajak umatnya menuntut ilmu 
pengetahuan serta meninggikan martabat mereka yang berilmu. Di 
samping itu, Islam menganggap ilmu pengetahuan sebagai kunci keimanan 
serta pedoman kerja dan usaha.
155
 
Jalaluddin dalam bukunya menegaskan bahwa Islam sebagai 
agama sekaligus sebagai sistem peradaban mengisyaratkan pentingnya 
ilmu atau pendidikan.
156
 Ilmu pengetahuan yang dimaksud, bukan hanya 
ilmu agama saja, namun mencakup semua ilmu yang bermanfaat dan 
dibutuhkan oleh manusia dalam menjalani kehidupan di dunia ini. 
Ilmu pengetahuan adalah salah satu perlengkapan dasar manusia 
dalam menempuh kehidupan ini. Ternyata kepribadian manusia itu sangat 
dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas pengetahuan yang diperolehnya.
157
 
Achmad Baiquni lebih jauh menegaskan, kita sering mendengar seruan 
agar umat Islam bangkit kembali dari keterpurukannya. Namun untuk 
                                                 
153Kata ilmu dengan berbagai bentuknya terulang sebanyak 854 kali dalam al-Quran. 
Lebih rinci Lihat M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran ..., hlm. 434-435.  
154Teks hadits: 
Arti hadits: Tuntutlah ilmu meskipun ke negeri Cina, maka sesungguhnya menuntut 
ilmu wajib bagi setiap Muslim. Lihat Al-Imām ʻAbd al-Raḥman Jalāl al-Dīn al-Suyuṭī, al-
Jāmiʻ al-Ṣagir fī Aḥādīṡ al-Basyīr al-Nażīr, Jilid I, Hadits ke 1110, Bairūt, Dār al-Fikr, t.th., 
hlm, 168. 
155Yusuf al-Qardhawi, Kiat Islam Mengentaskan Kemiskinan, terj. Syairil Halim 
(Jakarta: Gema Insani Press, 1997), hlm. 126. 
156Jalaluddin, Teologi Pendidikan, Cet. Kedua (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2002), hlm. 70.  
157Abdurrahman Saleh Abdullah, Teori-Teori Pendidikan Berdasarkan Al-Qur‟an, 
terj. H.M. Arifin dan Zainuddin,  Cet. Ketiga (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005), hlm. 90.  
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meraih kembali kejayaan umat Islam tersebut harus menguasai ilmu 
pengetahuan secara menyeluruh (agama dan umum).
158
 
Pentingnya ilmu pengetahuan juga ditemukan dalam al Quran  
dengan ayat-ayat beriringan yang memberi titik tolak adanya peranan 
penting dan derajat tinggi orang yang mempunyai ilmu pengetahuan dan 
mencela orang yang tidak memiliki ilmu pengetahuan. Q.S. Al Mujādilah 
[58]: 11. 
 Artinya:  ... niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui 
apa yang kamu kerjakan.159 
 
Ibnu Mas‟ud merumuskan komentarnya bahwa orang yang diberi 
ilmu mempunyai derajat lebih tinggi ketimbang orang yang mempunyai 
iman tetapi tidak berilmu.
160
 Orang yang berilmu atau memiliki ilmu 
pemgetahuan, tentu tidaklah sama dengan orang yang tidak berilmu dan 
tidak berpengetahuan. Kepribadian manusia itu sangat dipengaruhi oleh 
kualitas dan kuantitas ilmu pengetahuan yang diperolehnya. 
Perwujudan kerja yang dilakukan oleh ibu pekerja pekerja rotandi 
Desa Baru bukan hanya semata-mata untuk membantu menyediakan 
sandang, pangan dan papan buat keluarga, tetapi lebih dari itu, yakni  
tersurat harapan “supaya anak mereka dapat bersekolah” menuntut ilmu 
setinggi-tingginya meskipun orang tua hanya sebagai  pekerja petani rotan. 
Setelah kebutuhan pertama dan kedua terpenuhi, maka hasil dari 
bekerja dapat digunakan untuk ikut arisan dan menabung sebagai bekal di 
masa tua pendapat ini dikemukakan oleh dua subjek.  
Menjadi tua merupakan suatu kenisyaan
161
,setiap orang percaya 
bahwa hari tua itu pasti datang, lihat disekeliling orang tua dengan 
                                                 
158Achmad Baiquni, Al Qur‟an Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, Cet. Ketiga 
(Yogyakarta: PT Dana Bhakti Prima Yasa, 1995), hlm. 125. 
159Departemen Agama, Al Qur‟an dan Terjemahnya, hlm. 910.  
160Abdurrahman Saleh Abdullah, Teori-Teori..., hlm. 90.  
161 Simak ayat berikut ini yang Artinya:. Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari 
Keadaan lemah, kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah Keadaan lemah itu menjadi 
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berbagai kondisi dan keadaaannya. Ada yang hidup bahagia , dihormati 
dan berkecukupan dihari tua. Ada pula yang hidupnya melarat, sengsara, 
terlunta lunta serta dikucilkan dan terhina dihari tuanya. Dengan belajar 
dari semua itu maka sebagian besar manusia hendaknya berusaha 
mempersiapkan perbekalan untuk hidup dihari tua nanti, termasuk ibu-ibu 
pekerja pekerja rotandi Desa Baru 
Ikut arisan yang hasilnya bisa ditabung, melatih pola hidup sehat 
dan teratur dan lain sebagainya dipersiapkan dengan sebaik baiknya untuk 
menghadapi hari tua yang pasti datang. Namun tidak semua orang 
mempersiapkan diri untuk kehidupan hari tua. 
Bagi para pekerja rotan yang mempunyai penghasilan  kecil-
kecilan, menyisihkan sedikit penghasilan untuk perencanaan masa tua 
tentu saja ide yang bagus dengan cara menabung, ikut arisan karena hal ini 
sangat penting untuk dipersiapkan jauh-jauh hari. 
Apa yang dilakukan dua orang subjek dalam penelitian ini, di 
mana sebahagian dari hasil kerja mereka digunakan untuk ikut arisan 
sebagai tabungan di masa tua mereka tidak mau   menghabiskannya 
kepada hal-hal yang tidak bermanfaat adalah sesuatu yang positif.  Hal ini 
dapat dipahami bahwa tidak selamanya seseorang hidup dalam 
berkecukupan, terkadang ada masa-masa yang sulit dan bekerja sudah 
tidak kuat lagi. 
Husen Syahatah dalam bukunya menguraikan; Islam 
menganjurkan agar umatnya bila dalam bekerja ada kelebihan dari hasil 




Sebuah rumah tangga, pasti mengalami pasang surut masalah 
ekonomi, sehingga apabila rumah tangga dalam kondisi perekonomiannya 
baik, hendaklah sebahagiannya ditabung, sebab setiap manusia tidak ada 
                                                                                                                
kuat, kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah kuat itu lemah (kembali) dan beruban. Dia 
menciptakan apa yang dikehendaki-Nya dan Dialah yang Maha mengetahui lagi Maha 
Kuasa. 
162 Husen Syahatah, Ekonomi Rumah Tangga Muslim,(Jakarta: Gema Insani Press, 
1998), hlm. 83. 
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yang tahu apa yang terjadi besok hari. Perhatikan firman Allah dalam Al 
Quran surah Lukman ayat 34: 
Artinya: Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah 
pengetahuan tentang hari Kiamat; dan Dia-lah yang 
menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam 
rahim. dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui (dengan 
pasti) apa yang akan diusahakannya besok. dan tiada 
seorangpun yang dapat mengetahui di bumi mana Dia akan 
mati. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha 
Mengenal. 
 
Beranjak dari uraian di atas dapat dipahami bahwa pekerja rotandi 
Desa  Baru berpandangan bahwa bekerja untuk membantu mencukupi 
kebutuhan dasar adalah sesuatu yang utama dan pertama. Pandangan 
demikian tampaknya sejalan dengan hierarki kebutuhan yang 
dikonseptualisasikan oleh Abraham H. Maslow. 
Abraham H. Maslow, dalam Sondang P. Siagian menjelaskan, 
bahwa perwujudan paling nyata dari kebutuhan fisiologis ialah kebutuhan-
kebutuhan pokok manusia seperti sandang, pangan, dan perumahan. 




Namun pada hierarki kebutuhan selanjutnya, pekerja pekerja 
rotandi Desa Baru tampak tidak sejalan dengan hierarki kebutuhan yang 
dikonseptualisasikan oleh Abraham H. Maslow. Menurut Maslow setelah 
kebutuhan dasar terpenuhi, maka individu akan mencari rasa aman 
(safety), keselamatan diri menjadi sebuah kebutuhan kedua. Saat individu 
sudah merasa aman, mendapat perlakuan adil, pengakuan hak dan 
kewajiban, maka kebutuhan berikut yang dicemaskan adalah kebutuhan 
akan rasa memiliki. Artinya mulai membutuhkan adanya orang lain yang 
termasuk kebutuhan sosial, yaitu menjadi bagian dari kelompok, menjalin 
hubungan dengan orang lain. Apabila kebutuhan sosial sudah terpenuhi, 
kebutuhan selanjutnya adalah kebutuhan untuk dihargai oleh orang lain. 
                                                 
163Sondang P Siagian, Teori Motivasi dan Aplikasinya, Cet. Ketiga (Jakarta: PT 
Rineka Cipta, 2004), hlm. 146.  
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Agar kebutuhan ini terpenuhi, individu harus berprestasi, dipercaya, dipuji 
atau dihargai. Begitu kebutuhan ini terpenuhi, perhatian individu akan 
berpindah pada pemenuhan kebutuhan intelektual, termasuk menuntut 
ilmu pengetahuan, sekolah dan kuliah. Selain itu, di dalam kebutuahn 
intelektual terdapat pula kebutuhan akan keindahan, kerapian, dan 
keseimbangan. Kebutuhan terakhir manusia menurut Abraham H. Maslow 
adalah kebutuhan untuk mengaktualisasikan diri, yaitu menemukan 
pemenuhan pribadi dan mencapai potensi diri.
164
 
Sedangkan menurut  pekerja rotan di Desa Baru kebutuhan 
intelektual, termasuk di dalamnya adalah menuntut ilmu, kontinuitas 
sekolah, kuliah anak-anak mereka menempati hierarki kedua. Mereka 
memandang bahwa pemenuhan kebutuhan intelektual adalah sebagai hal 
yang mendesak dipenuhi setelah kebutuhan dasar. Hierarki ketiga adalah 
untuk mempersiapkan masa tua. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kaum hawa 
petani roran di Desa  Baru memahami; bekerja adalah suatu kegiatan yang 
dilakukan untuk memperoleh penghasilan guna membantu suami 
mencukupi nafkah bagi  keluarga, bekerja agar anak-anak dapat bersekolah 
atau menuntut ilmu setinggi-tingginya, dan bekerja sebagai sarana untuk 
bisa ikut arisan sebagai tabungan untuk persiapan masa depan atau masa 
tua. 
Untuk jelasnya mengenai pandangan wanita pekerja rotandi Desa 
Baru terhadap kerja dapat dilihat bagan berikut. 
 
  
                                                 
164Matt Jarvis, Teori-Teori Psikologi, terj. SPA-Teamwork (Bandung: Nusa Media, 
2010), hlm.93-95.  
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Bagan Pandangan Wanita Pekerja Rotan  
di Desa Baru terhadap Kerja 
 masa tua 
B. Pandangan Wanita Pekerja Rotan Terhadap Kewajiban 
Memberikan Nafkah Keluarga 
Bagaimana pandangan wanita pekerja rotandi Desa Baru terhadap 
kewajiban menyediakan nafkah bagi keluarga kesemua subjek pada 
dasarnya memiliki pandangan yang sama yakni bahwa kewajiban 
menyediakan nafkah bagi keluarga adalah tanggungan kepala keluarga 
atau suami. Hanya saja mereka menyampaikannya dengan beragam bentuk 
kalimat dan penegasan-penegasan lainnya. 
Ratnah, wanita pekerja rotan yang  lahir  di Desa Baru 
berpandangan bahwa suami berkewajiban menafkahi semua keluarganya, 
sebagaimana hasil wawancara tim peneliti berikut. 
... jikatawangkuh mula ji apaeh ji batanggung jawab 
mampakanan anak sawaiyeh, manyadia tapih baju dan wadah 
melai, ji sawe tuh jida wajib. Tapi amun banan arep pina 
kateter ampiyeh pansih eh kiya amun jida induhup.165 
(... sepengetahuan saya seorang ayah bertanggung jawab atas 
nafkah keluarganya, termasuk mengadakan pakaian dan tempat 
tinggal, isteri tidak ada kewajiban untuk itu. Tetapi kalau suami 
tidak mampu mencukupinya, saya kasihan melihatnya, maka 
saya bekerja untuk membantunya) 
 
                                                 
165Wawancara dengan Ranah, tanggal 27 Agustus 2016.  
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Apabila diperhatikan pernyataan Ratnah di atas, maka tegas sekali  
bahwa kewajiban memberi nafkah terletak dipundak suami selaku kepala 
keluarga. Selain ketegasan pandangannya di atas, ada kalimat yang perlu 
digaris bawahi dari pernyataan Ratnah di atas, yakni ia merasa kasihan 
pada suaminya yang sudah bekerja keras, namun penghasilannya kadang-
kadang  belum mencukupi keperluan pokok  keluarganya. Melihat kondisi 
yang demikian subjek ikut membantu bekerja. 
Pandangan Ratnah di atas senada dengan pendapat Tiah, meskipun 
ada perbedaan redaksionalnya. Subjek memiliki pandangan bahwa kepala 
keluarga atau suami wajib menafkahi isteri dan anak-anaknya.  
Untuk lebih jelasnya bagaimana pandangan subjek terhadap 
kewajiban memberi nafkah bagi suami kepada keluarganya tercermin 
dalam kutipan wawancara berikut. 
Bane nah wajib manggau panginan anak sawe, kakate pang 
jikatawangkuh, bane wajib  manyadia tapih baju dan wadah 
melai,malah karen manyakulah anakuluhan. Ji sawe nah tau 
beh manduhup, iye juda wajib.166 
( Suami berkewajiban memberi nafkah atas keluarganya, seperti 
itu yang saya tahu, suami wajib menyediakan pakaian dan 
tempat tinggal, dan juga menyekolahkan anak. Isteri bisa saja 
membantu bekerja, namun tidak ada kewajiban). 
 
Pernyataan di atas, menegaskan bahwa suami berkewajiban 
mencukupi keperluan pokok buat isteri dan anak-anaknya, termasuk rumah 
untuk berteduh dan biaya pendidikan anak-anak. Meskipun demikian Tiah 
berpandangan isteri tidak tabu bekerja membantu suami mencukupi 
keperluan keluarga, apabila suami sulit memenuhi kewajibannya, yakni 
mencari nafkah. Baik itu kebutuhan primer maupun sekunder. 
Selanjutnya ibu Tiah menegaskan bahwa selama ini ia bekerja 
dengan ikhlas untuk membantu suami memenuhi keperluan keluarganya, 
syukur-syukur kalau sebagiannya bisa disimpan. Subjek menambahkan 
                                                 
166Wawancara dengan Tiah, tanggal  28 Agustus dan 10 September  2016.  
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bahwa antara suami isteri sebaiknya saling membantu dan bisa saling 
memahami. 
Penjelasan di atas, menggambarkan bahwa Ibu Tiah memiliki 
kematangan dalam memahami kemampuan yang dimiliki suaminya, ia  
ikhlas dalam bekerja dan berupaya membantu suaminya dalam mencukupi 
keperluan keluarganya, meskipun ia tahu itu bukan kewajiban baginya. 
Segala aktivitas yang bermanfaat hendaknya diawali dengan niat 
yang ikhlas. Niat memegang peranan penting dalam kegiatan seorang 
muslim. Jadi apa yang dijelaskan subjek, tampaknya sejalan dengan ajaran 
Islam. 
Kerja dapat bernilai ibadah apabila disertai dengan keikhlasan. 
Bekerja yang bernilai ibadah menjadikan pelakunya tidak semata-mata 
mengandalkan imbalan di dunia saja, tetapi juga imbalan di akhirat. Dari 
sini hendaknya setiap pekerjaan selalu dihiasi dengan niat yang tulus dan 
dimulai dengan membaca basmallah untuk mengingatkan pelakunya 
tentang tujuan akhir yang diharapkan dari kerjanya, serta menyadarkan 
dirinya tentang anugerah Allah SWT, yang menjadikannya mampu 
melaksanakan pekerjaan tersebut.
167
    
Apa yang diungkapkan oleh kedua subjek di atas bahwa memberi 
nafkah adalah kewajiban dari suami di amini oleh Ibu Nurhidayah  
sebagaimana kutipan wawancara tim berikut ini. 
...amun ji yaku tuh bagawi manduhup apa eh beh, awen apa eh 
te ji bakawajiban mampakanan anak sawe, maawi wadah karen 
melai, tamasuk kiya mamili tapih baju dan sakulah 
anakuluhan.168 
(... isteri bekerja kedudukannya hanya membantua suami, suami 
yang punya kewajiban memberi nafkah seperti menyediakan 
makanan pokok,menyiapkan tempat tinggal, pakaian dan biaya 
pendidikan anak-anak). 
 
                                                 
167 M. Quraish Shihab, Secercah Cahaya Ilahi Hidup Bersama Al-Quran (Bandung: 
Mizan, 2007), hlm. 306.  
168Wawancara dengan Nurhidayah, tanggal  10 September  2016.  
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Pernyataan di atas juga menggambarkan bahwa  kebutuhan pokok 
(primer) seperti kebutuhan makanan, minuman, pakaian dan tempat tinggal 
merupakan kewajiban yang dipikul oleh suami selaku kepala keluarga. 
Pandangan bahwa suamilah yang berkewajiban memberi nafkah 
buat keluarga yang menjadi tanggungannya dibenarkan oleh ke 5 (lima) 
subjek lainnya, yakni Wahidah, Ismayani, Ilus, Santi dan Ranah. Hanya 
saja Ilus, Santi dan Ranah menambahkan bahwa dalam bekerja kejujuran 
harus diutamakan, sebagaimana petikan wawancara berikut. 
... bagawi ela ji babarangah heh, bagawi harus babujur, itah 
bagawi naraibeh ela culas,  dan impahayak awi niat di 
jibagus.bawagi ela culas. Are uluh nah ji barangah apuh heh 
beh, ela kakate itah.169  
(... apabila bekerja harus sungguh-sungguh, dan jujur, serta 
diikuti dengan niat yang benar, bekerja jangan curang. Saya 
melihat masih ada sebagian orang yang mengabaikan etika 
dalam bekerja, mungkin di kepalanya hanya memikirkan 
keuntungan saja). 
  
Penjelasan ketiga subjek (Ilus, Santi dan Ranah) di atas 
mengisyaratkan bahwa dalam bekerja hendaknya selalu mengedepankan  
niat yang baik dan kejujuran atau mengedepankan etika . Selain itu yang 
tidak kalah pentingnya dari  pernyataan di atas adalah bahwa ia tidak mau 
bekerja asal jadi, out put atau kualitas dari pekerjaan menjadi perhatian 
serius dari ketiganya. 
Selain memperhatikan kualitas pekerjaan, ketiganya juga 
menegaskan bahwa dalam bekerja harus bersungguh-sungguh atau 
sepenuh hati, apabila bekerja dilakukan dengan sepenuh hati, maka seberat 
apapun pekerjaan tersebut akan terasa ringan.
170
  
Memperhatikan penjelasan kedelapan subjek mengenai siapa yang 
berkewajiban mencari nafkah buat keluarga yang menjadi tanggungannya, 
ternyata beban tersebut terpikul pada pundak suami. Suami berkewajiban 
memberikan nafkah yang halal dan baik kepada isteri dan anak-anaknya. 
                                                 
169Wawancara dengan  Ilus, Santi dan Ranah, tanggal 28 Agustus  2016.  
170Wawancara dengan Ilus, Santi dan Ranah,  tanggal 10 September  2016.  
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Meskipun semua subjek berpandangan demikian, ada hal yang cukup 
menarik dari pernyataan dan perilaku para ibu pekerja pekerja rotandi 
Desa Baru, yakni mereka bisa memahami kemampuan suaminya dalam 
mencukupi keperluan pokok keluarganya. Jika sekiranya suami masih 
belum mampu, maka si isteri bisa bekerja untuk membantu mencukupinya. 
Adanya saling pemahaman dan pengertian antara suami dan isteri 
tampaknya teraplikasi pada kehidupan para pekerja wanita pekerja rotandi 
desa tersebut. 
Berdasarkan uraian di atas, maka pandangan ke 8 subjek terhadap 
kewajiban memberikan nafkah keluarga tampak selaras dengan firman 
Allah dalam surah al Baqarah ayat 233.  
Artinya: Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama 
dua tahun penuh, Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan 
penyusuan. dan kewajiban ayah memberi Makan dan pakaian 
kepada Para ibu dengan cara ma'ruf. seseorang tidak dibebani 
melainkan menurut kadar kesanggupannya. janganlah seorang 
ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah 
karena anaknya, dan warispun berkewajiban demikian. apabila 
keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan 
keduanya dan permusyawaratan, Maka tidak ada dosa atas 
keduanya. dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang 
lain, Maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan 
pembayaran menurut yang patut. bertakwalah kamu kepada 
Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha melihat apa yang 
kamu kerjakan. 
 
Ayat di atas menjadi dasar hukum bahwa suami berkewajiban 
memberikan nafkah buat keluarganya sesuai kemampuannya. Sehingga 
apa yang dinyatakan oleh para ibu pekerja pekerja rotandi Desa Baru 
tidaklah bertentangan dengan ajaran Islam. 
Setiap orang tua atau suami berkewajiban untuk memenuhi 
kebutuhan dasar seperti makanan, minuman, pakaian dan tempat tinggal 
bagi keluarganya.
171
   
                                                 
171Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan...,hlm. 82. 
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Dalam mencari dan mendapatkan nafkah harus secara halal serta 
baik (ḥalalan ṭayyiba) baik dari sisi zatnya maupun cara mendapatkannya 
karena harta yang didapat dengan cara yang tidak benar, kemudian 
dinikmati oleh keluarga akan mempengaruhi terhadap keadaan serta 
karakter mereka di masa datang, serta mempengaruhi keberkahan 
kehidupan keluarga yang bersangkutan. 
Selanjutnya suami sebagai kepala keluarga dapat dipahami dari 
sabda Rasulullah saw berikut ini. 
 
Artinya: “Ismail menceritakan kepada kami (dengan berkata) 
Ayyub memberitahukan kepada kami (yang berkata) dari Nafi‟ 
menceritakan kepadaku (yang berkata) dari Ibnu Umar ra 
(yang berasal) dari Rasulullah saw, bersabda: "Setiap kamu 
adalah pemimpin dan setiap kamu akan ditanya. Maka kepala 
pemerintahan yang mengurusi manusia adalah pemimpin dan 
dia akan ditanya tentang kepemimpinannya. Dan orang laki-
laki adalah pemimpin atas keluarga di rumahnya dan dia akan 
ditanya (tentang tanggungjawabnya).  Dan wanita adalah 
pemimpin di rumah suaminya dan dia akan ditanya (tentang 
tanggungjawabnya). Dan hamba (pelayan) adalah pemimpin 
dalam menjaga harta tuannya dan akan ditanya (tentang 
tanggungjawabnya). Ketahuilah, setiap kamu adalah pemimpin 
dan setiap kamu akan ditanya. 
 
Islam memerintahkan memakan makanan yang halal dan memakai 
pakaian yang sopan lagi menutup aurat. Kesemuanya itu dapat diwujudkan 
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Dalam menangani seluruh masalah kehidupan, Islam sangat 
memperhatikan dan menekankan soal moralitas, budi pekerti atau akhlak, 
karena itu hukum yang ditetapkan Allah berlaku di alam ini dan prinsip-
prinsip kehidupan tidak boleh dilanggar, termasuk ketika melakukan kerja, 
jual beli, dan kegiatan ekonomi.
173
  
Seorang pekerja tidak boleh melakukan kecurangan saat bekerja, 
dan kegiatan ekonomi lainnya. Apabila ia berjanji, maka wajib 
menepatinya, jika profesinya sebagai pedagang, ia tidak boleh menipu, 
berdusta atau bersumpah palsu untuk meningkatkan keuntungan kerjanya. 
Islam menganjurkan agar dalam melakukan segala sesuatu termasuk 
bekerja, jual beli dan lainnya selalu mengedepankan sifat jujur.
174
  
Sifat jujur merupakan pakaian para Nabi dan Rasul, Nabi 
Muhammad saw dikenal dengan julukan “al-amīn” (yang terpercaya), saat  
berdagang sikap ini tercermin ketika dia berhubungan dengan pelanggan 
maupun pemasok barang. Nabi mengambil stok barang dari Siti Khadijah, 
konglomerat kaya raya yang akhirnya dipersunting sebagai isteri. Nabi 
Muhammad sangat jujur terhadap Khadijah, beliau jujur pula kepada 
pelanggannya. Saat memasarkan barang, nabi menjelaskan semua 
keunggulan dan kelemahan barang yang dijualnya dengan tidak melebihi 
                                                 
172Hamzah Ya‟qub, Etos Kerja ..., hlm.18.  
173 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur‟an Jilid 2 (Ciputat Tangerang: Lentera 
Hati, 2011), hlm. 393. 
174Sebagaimana sabda Nabi saw: 
 Arti hadits: Dari nabi saw beliau bersabda: “sesungguhnya kejujuran membawa pada 
kebajikan, dan sesungguhnya kebajikan membawa pada syurga, seorang lelaki hendaknya 
berbuat jujur, sehingga ia menjadi seorang yang jujur, dan sesungguhnya bohong membawa 
pada kejelekan dan kejelekan membawa pada neraka, sungguh seorang lelaki bisa berbuat 
bohong sehingga disisi Allah ia ditulis pembohong”. Lihat Al-Imām Abū ʻAbd Allah 
Muḥammad Ibn Ismāʻīl Al-Bukhārī, Ṣaḥīḥ Bukhārī, Jilid III, Juz 8, Kitāb Adab (Jakarta: 
Maktabah Asy-Syurūq al-Dauliyah al-Qāhirah, t.th), hlm. 252.  
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dan menguranginya  sehingga pembeli merasa puas dan tidak tertipu. Jujur 
merupakan salah satu tips suksesnya Nabi Muhammad dalam berdagang. 
Kegiatan ekonomi termasuk kerja merupakan salah satu aspek dari 
hubungan antar manusia. Jika demikian, aspek moral tidak boleh 
ditinggalkan dalam setiap kegiatannya, ia harus dikedepankan, termasuk 
kegiatan bekerja dan jual beli. Aktivitas antar manusia, termasuk aktivitas 
ekonomi atau jual beli terjadi melalui apa yang diistilahkan oleh para 
ulama dengan mu‟amalah.  
Nafkah yang diberikan kepada anak dan isteri wajib yang halal 
lagi baik (halālan ṭayyibā). Islam tidak memperkenankan mencari nafkah 
dengan cara yang bertentangan dengan syari‟at agama.175 Apabila nafkah 
yang diberikan berasal dari sesuatu yang tidak halal atau haram, baik dari 
sisi zatnya maupun dari cara mendapatkannya, maka berdampak pada 
perilaku dan perkembangan si anak. 
Islam memerintahkan makan makanan yang halal dan memakai 
pakaian yang sopan dan menutup aurat, kesemuanya itu dapat diwujudkan 
melalui kerja, dan tanggung jawab kepada setiap laki-laki, suami atau 
kepala keluarga dalam memenuhi hajat keluarga.
176
 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kedelapan subjek 
penelitian berpandangan bahwa kewajiban mencukupi nafkah buat 
keluarga berada pada pundak suami. Suami berkewajiban memberi nafkah 
buat keluarganya. Meskipun demikian wanita pekerja rotantetap tidak 
mentabukan mereka bekerja membantu suaminya dalam memenuhi 
kebutuhan keluarga, baik kebutuhan primer maupun sekunder. 
Untuk lebih jelasnya bagaimana pandangan wanita pekerja rotandi 
desa Baru terhadap tanggung jawab nafkah bagi keluarganya akan 
dituangkan dalam bagan berikut ini. 
  
                                                 
175Lihat  (QS Al-Baqarah [2]: 188 dan 168).  
176 Hamzah Ya‟kub, Etos Kerja ..., hlm. 18. 
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Bagan Pandangan Wanita Pekerja Rotandi Desa Baru  
terhadap Tanggung Jawab Nafkah Keluarga. 
 
 
C. Etos Etos Kerja Wanita Pekerja Rotan 
Berdasarkan data yang diperoleh tim peneliti di lapangan, terhadap 
beberapa wanita pekerja rotandi Desa Baru yang dijadikan subjek dalam 
penelitian ini,  dapat disarikan pada tema-tema yang dikelompokkan pada 
etos kerja tinggi (uluh ji karetap bagawi = bahasa setempat), dan sedang 
sebagaimana dalam pembahasan berikut ini. 
1. Bawi ji Karetap Bagawi (Wanita  yang Gigih Bekerja) 
Dalam diri wanita pekerja rotan ji karetap bagawi melekat kualitas 
“tahan banting”. Rintangan-rintangan alam, seperti: kepanasan, di siang 
hari, banyaknya nyamuk, tempat bekerja yang harus menyeberangi sungai 
Barito dengan jukung halus (perahu kecil), terkadang anak yang masih 
kecil harus dibawa ketempat kerja dan membuat tuyang (ayunan) untuk 
menidurkan anak, di tambah dengan kondisi harga terkadang berfluktuasi 
dan berdampak pada kuantitas rotan yang ada, acap kali tidak dihiraukan, 
dikalahkan oleh kemauan kerjanya yang memang tinggi atau gigih.  
Wanita pekerja rotan yang tinggi etos kerjanya di desa Baru 
disebut uluh ji karetap bagawi. „orang yang gigih dan ulet dalam bekerja. 
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Orang yang demikian hampir tidak ada waktu, ia selalu mengisi waktu 
dengan aktivitas kerja, yakni membersihkan rotan dari kulit-kulitnya. 
Sebutan “uluh jikaretap bagawi” (orang yang gigih dan ulet dalam 
bekerja, hampir tidak ada waktu istirahat) itu sesungguhnya lebih 
merupakan simbolik yang ditujukan kepada pekerja keras yang  selalu 
tekun menggosok atau membersihkan rotan sehingga hasil yang diperoleh 
dalam sehari bisa mencapai 2 (dua) sampai 3 (tiga) kwintal 
Salah satu ilustrasi dan repsentasinya tergambar pada wanita 
pekerja rotan bernama Santi. Menurut pengakuan subjek, ia sudah lebih 
dari puluhan tahun menekuni pekerjaan sebagai petani rotan.
177
 
Dalam menjalankan pekerjaannya sebagai pekerja rotan, Ibu Santi 
harus berangkat pagi sebagaimana penjelasannya berikut. 
Yakunah jam uju jadi tulak kan wadah bagawi, sahindai yaku 
tulak te yaku barapi manjuhu helu, malihi akan anakkuluhan 
dan akan bahata bagawi yakunah kuman sikanih, jida buli kan 
huma, mamalareh, amun buli pere hindai waktu takanan, buli 
bagawi sanja, tukep jam leme. Pakulih ije andau duwe sampai 
telu, huang ije minggu paling isut leme andau bagawi, tau kiya 
epat andau, amun ueweiyeh lepah. 178 
(Saya mulai bekerja sekitar pukul 07.00, sebelum berangkat 
ketempat kerja terlebih dahulu menyiapkan makanan untuk 
anak-anak dan bapaknya serta untuk makan siang ditempat 
kerja, kalau siang pulang kerumah untuk memasak berapa 
waktu terbuang, pulang kerja sekitar pukul 17.00 dan apabila 
rotan banyak saya bekerja bisa sampai 5 hari dalam seminggu 
bisa juga empat hari karena bahan/ rotannya habi). 
 
Pernyataan subjek di atas setidaknya ada  tiga hal yang perlu 
digaris bawahi, pertama mengenai jam kerjanya, kedua mengenai jumlah 
hari bekerja dalam seminggu dan ketiga adalah penghargaannya terhadap 
waktu. 
                                                 
177Wawancara dengan Ibu Santi, tanggal   Maret 2017.   
178 Ibid. 
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Bekerja dimulai pukul 0.7.00 sampai dengan pukul 17.00 WIB 
berarti Ibu Santi bekerja dalam sehari kurang lebih 10 (sepuluh) jam. 
Kemudian ia istirahat untuk makan siang  ssekitar 60 menit atau 1 (satu) 
jam, maka masih tersisa sekitar 9 (sembilan) jam waktu untuk bekerja. 
Jumlah jam kerja yang demikian, apabila dikalikan dengan jumlah hari 
kerjanya selama 5 hari dalam 1 (satu) minggu, maka berarti subjek bekerja 
sebanyak 45 jam dalam seminggu. Jumlah jam kerja yang demikian 
mengindikasikan semangat kerja yang tinggi. 
Dumairy menjelaskan dalam bukunya, seseorang dikatakan 
bekerja penuh (tinggi), apabila jam kerjanya telah mencapai mencapai 
setidak-tidaknya 35 jam kerja dalam seminggu. Di daerah pedesaan jumlah 




Selain jumlah jam kerjanya yang tinggi, subjek juga, sangat 
menghargai waktu sebagaimana  penjelasan subjek di atas. Waktu adalah 
amanah yang harus dipertanggug jawabkan. Betapapun, penghargaan dan 
pemanfaatan waktu merupakan salah satu yang harus menjadi perhatian 
seseorang termasuk para pekerja. Manajemen dan disiplin waktu menjadi 
sangat penting jika seorang ingin mencapai kesuksesan dalam bekerja.  
Waktu bagi seorang muslim adalah rahmat yang tiada terhitung 
nilainya. Baginya pengertian terhadap makna waktu merupakan 
rasa tanggung jawab yang sangat besar. Sehingga sebagai 
konsekuensi logisnya dia menjadikan waktu sebagai wadah 
produktivitas. Ada semacam bisikan dalam jiwanya jangan 





Selain memberi penghargaan terhadap waktu, ibu Santi juga sangat 
memperhatikan akan hasil (output) kerjanya. Sebagaimana penjelasan 
subjek di bawah ini. 
                                                 
179Dumairy, Perekonomian Indonesia, Cet. II (Jakarta: PT Gelora Aksara Pratama, 
1997), hlm. 83-84.  
180Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim (Yogyakarta: PT Dana Bhakti Wakaf, 
1995), hlm. 31-32.  
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Uweyji inggawinah musti barasih, yaku jida hakun jibarangah 
gawi eh, ji empuiyeh jidahakun hindai manyuhu bagawi, matan 
arep jida mangat maalangngeh. (Hasil pekerjaan saya harus 
bersih, saya tidak mau bekerja sembarangan, pemiliknya bisa 
tidak percaya lagi dan mata saya juga tidak enak melihat 
hasilnya). 
 
Pernyataan di atas jelas sekali, bahwa ibu Santi selalu 
mengutamakan output pekerjaan yang berkualitas, ia tidak mau hasil 
pekerjaannya berkualitas rendah sehingga pemberi kerja atau majikan 
tidak percaya lagi padanya. 
 
Gambar ibu Santi dkk sedang melakukan pekerjaanya  
membersihkan rotan 
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Salah seorang tim peneliti (Hamdanah) sedang pengamati hasil 
pekerjaan ibu Santi dimana ia mengatakan bahwa hasil pekerjaannya harus 
baik, rotan yang dibersihkan betul-betul bersih sehingga tidak 
mengecewakan juragan (pemilik rotan). 
Islam tidak semata-mata memerintahkan  bekerja, tetapi bekerja 
dengan baik. Hendaknya seorang muslim ihsan dalam bekerja dan 
dilaksanakan dengan penuh ketekunan dan kesungguhan. Bahkan tegasnya 
al Quran tidak cukup menyuruh manusia untuk beramal yang baik saja, 
tetapi menyuruh amal/pekerjaan yang terbaik.
181
  
Selain itu, Ibu Santi juga tampaknya memiliki pandangan yang 
positif terhadap  kehidupan  keluarganya pada masa yang akan datang, ia 
menginginkan agar kehidupan keluarganya bisa lebih baik, oleh karena itu 
bekerja dengan sungguh-sungguh pada saat masih muda sangat diperlukan, 
sebagaimana pernyataannya saat diwawancara: 
... yaku umba bagawi mamparasih uwey hikaunah mangat kawa 
manabung, umba arisan, jihikaunah akan itah bakas kareh, 
yakunah bacita-cita amun arep bakas kareh tamangat kiya 
pambelum, anakuluhan te ile jikakilau pambelum arep tuh.182 
(Saya bekerja membersih rotan agar bisa ikut arisan ibu-ibu 
untuk tabungan untuk masa tua, saya ingin kehidupan 
selanjutnya lebih baik dan anak-anak tidak lagi mengalami 
kehidupan seperti saya). 
 
 Komitmen kerja keras dengan harapan memperoleh kelebihan 
rezeki dari kebutuhan dasar sehingga dapat digunakan untuk ikut arisan 
dan menabung untuk persiapan masa tua merupakan cita-cita yang mulia 
dan baik. Masa depan memang perlu dipersipkan dari sekarang agar tidak 
timbul penyesalan di kemudian hari. 
Memulai bekerja dari pukul 07.00 pagi dan pulang sekitar pukul 
15.00 disertai dengan 5 hari kerja dalam seminggu apabila rotan memang 
banyak juga dilakoni oleh ibu Ranah. Frekwensi jam kerja subjek dalam 
                                                 
181Yusuf al-Qardhawi, Peran Nilai dan Moral dalam Perekonomian Islam, terj. Didin 
Hafidhuddin (Jakarta: Rabbani Press, 1997), hlm. 160-161. 
182Hasil wawancara dengan ibu Santi tanggal   2017.  
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sehari sekitar 8 sampai 9 jam dapat disimak dari penuturannya di bawah 
ini. 
...bagawinah jam uju, jadi karen beres sihuma hikau, hanyar 
tulak, hanyak jewu barapi manjuhu helu, yaku te bahata kia 
akan kuman bentok andau. Jadi jida buli kan huma kuman 
bentuk andau, sanja beh hanyar buli, mangat waktu ela 
takanan. (... bekerja dimulai pukul 07.00, pagi menyiapkan 
makanan setelah semua sudah diselesaikan di rumah seperti 
makanan untuk anak-anak, baru berangkat ketempat kerja, saya 
membawa makanan untuk makan siang ditempat kerja, sore 
baru pulang sekitar pukul 15.00, supaya hemat waktu). 
 
Penjelasan di atas mendeskripsikan jumlah jam kerja yang tinggi 
dan sekaligus kemampuannya mengatur waktu sehingga ia bekerja tidak 
mengganggu tugasnya sebagai ibu rumah tangga. 
Selain keuletannya dalam bekerja dan kemampuannya mengatur 
waktu disisi lain, subjek juga merupaya bisa mengatur keuangan rumah 
tangga dengan baik. Hal ini dapat disimak dari penjelasan ibu Ranah 
ketika dilakukan wawancara oleh tim peneliti sebagai berikut: “Apabila 
ada kelebihan dari hasil bekerja, hendaklah dibelanjakan dengan baik, 
artinya jangan boros, membeli hal-hal yang tidak prioritas, namun jangan 
pula kikir, subjek mempraktikkannya dengan menggemgam tangannya 
sambil berucap jida mahantis danum silenge (tidak menetes air ditangan, 
ini ada simbolik terhadap orang yang sangat kikir). Belanjakan sesuai 
dengan keperluan dan kalau ada sisanya agar disimpan untuk masa tua”. 
Sikap hemat, dan pandai menghitung antara pendapatan dengan 
pengeluaran memang harus dimiliki oleh seorang ibu rumah tangga yang 
juga merangkap sebagai pekerja yang ingin meraih kesuksesan di masa 
depan. Berhemat bukanlah dikarenakan ingin menumpuk harta kekayaan 
sehingga melahirkan sifat kikir, melainkan ada satu pandangan bahwa 
tidak selamanya waktu itu berjalan secara lurus, ada naik ada turun, 
sehingga berhemat berarti bisa  menghitung apa yang akan terjadi di masa 
datang. 
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Lawan dari berhemat adalah berlebih-lebihan  atau boros. Perilaku 
boros merupakan sifat yang tidak terpuji dan tidak boleh melekat pada 
pribadi muslim, termasuk wanita pekerja rotandi Desa Baru yang ingin 
berhasil . 
Islam mengajarkan sikap pertengahan (equilibrium) dalam segala 
urusan. Begitu pula  dalam mengeluarkan atau membelanjakan harta, tidak 
berlebih-lebihan atau boros dan tidak pula kikir.(QS al- Furqān [25]: 67).   
Artinya: dan orang-orang yang apabila membelanjakan 
(harta), mereka tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan 
adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang 
demikian. 
 
Etos kerja seseorang bisa ditegorikan tinggi, bukan hanya  diliht 
dari jumlah jam kerjanya dalam seminggu, namun juga bisa dilihat dari 
kemampunnya dalam mengatur penggunaan waktu dan bagaimana 
pandangannya terhadap masa yang akan datang, apakah ia ingin lebih baik 
atau sebaliknya. 
Djamaluddin Ancok menyebutkan, orang yang  etos kerjanya baik 
atau tinggi, memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 1. selalu ingin bekerja keras 
untuk mencapai kualitas kerja yang sebaik-baiknya; 2. selalu ingin 
meningkatkan prestasi kerjanya dari hari ke hari. Mereka tergolong orang 
yang menerapkan prinsip hidup bahwa apa yang diperbuat hari ini harus 
lebih baik dari apa yang telah diperbuat kemaren; 3. selalu merasa tidak 
puas dengan hasil pekerjaan yang asal jadi. Mereka akan puas dengan 
pekerjaan yang bermutu tinggi.
183
 
Subjek lainnya  yang memiliki jam kerja yang tinggi dalam 
bekerja, dilakoni pula oleh ibu Ilus. Ibu ini sudah lama menjalani sebagai 
petani rotan, malah menurut pengakuannya sebelum ia berkeluarga. 
Pekerjaan ini ia warisi dari ibunya. Dalam masalah berapa jam  dan berapa 
hari bekerja dapat disimak dari penuturan subjek di bawah ini. 
                                                 
183Djamaluddin Ancok, Nuansa Psikologi Pembangunan (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar,1995), hlm. 165.  
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Yaku tulak bagawi nah jam uju, hayakjewu barapi manjuhu 
helu, malihi akan anakkuluhan, akan apaeh  dan akan bahata 
kuman bentuk andau kareh, yaku jida buli kan huma, 
mamalareh, amun buli pere hindai waktu takanan, buli bagawi 
sanja, tukep jam leme. Pakulih ije andau duwe sampai telu 
pikul, huang ije minggu paling isut leme andau bagawi, tau 
kiya epat andau, amun ueweiyeh lepah. 184 
(Saya berangkat bekerja  sekitar pukul 07.00, paginya terlebih 
dahulu menyiapkan makanan untuk anak-anak dan bapaknya 
serta untuk makan siang ditempat kerja, kalau siang pulang 
kerumah untuk memasak berapa waktu terbuang, pulang kerja 
sekitar pukul 17.00 dan apabila rotan banyak saya bekerja bisa 
sampai 5 hari dalam seminggu apabila rotan sedikit bisa 4 hari 
saja). 
 
Beranjak dari penuturan ibu Ilus di atas mengenai jumlah jam 
kerja dalam sehari tampak ia memiliki semangat kerja yang tinggi, dimana 
dalam seminggu ia bekerja tidak kurang dari 40 jam.  
Subjek bekerja selain untuk membantu suami mencukupi 
kebutuhan pokok keluarga, juga sebahagian hasil kerjanya bisa disisihkan 
untuk membiayai sekolah anak-anaknya. Subjek dikarunia 3 (tiga)i orang 
anak, dan semuanya laki-laki. Anak yang pertama sudah lulus SMA dan 
sudah bekerja di pabrik karet di Baru. Anak yang nomor 2 (dua) sedang 
kuliah di IAIN Palangka Raya mengambil Prodi Biologi dan yang terakhir 
baru kelas 1 SMPN Dusun Selatan. 
Meskipun pendidikan subjek tidak terlalu tinggi (hanya tamatan 
SDN) saja, namun tampaknya pendidikan anak-anak menjadi perhatian 
serius ibu beranak 3 ini sebagaimana tercermin dari pernyataannya di 
bawah ini. 
... ikey nah belum susah, belum jida tapi baduit dan jida 
bailmu, yaku jida hakun hindai anakuluhan belummeh kakilau 
ikey tuh, yaku dan banangkuh nah baharap samandeyah 
anakkuluhan te kawa sakulah satinggi-tinggi eh, amun iye 
bailmu, iye tau manjalani pambelum dengan baik, ela sampai 
                                                 
184 Wawancara ibu Ilus tanggal  20 Maret 2017. 
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anakuluhan kakilau ikey ji bakastuh. 185 (...kami orang yang 
miskin, tidak punya uang miskin ilmu pengetahuan, saya tidak 
mau anak anak saya seperti kami. Saya dan suami sepakat agar 
semua anak-anak kami bisa menjalani pendidikan setinggi-
tingginya, dengan berilmu ia bisa menjalani kehidupan ini 
dengan baik, tidak lagi seperti orang tuanya). 
 
Subjek tidak ingin anak-anaknya mewarisi kemiskinan dan 
kebodohan seperti yang terjadi  pada diri mereka. Oleh karena itu Ibu Ilus 
berupaya bekerja sekuat tenaga membantu suaminya menambah 
pendapatan sehingga anak-anaknya bisa sekolah. 
Apa yang dicita-citakan dan dilakukan subjek sejalan dengan 
anjuran Agama. Allah swt menegaskan dalam Al Quran surah An Nisa 
ayat 9.   
Artinya: dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang 
seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang 
lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. 
oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan 
hendaklah mereka mengucapkan Perkataan yang benar. 
 
Ayat di atas mengingatkan kepada semua orang tua agar berhati-
hati terhadap anak keturunannya jangan sampai mereka meninggalkan 
anak keturunan yang lemah. Lemah disini bukan hanya lemah fisik, namun 
juga bisa bermakna lemah aagamanya, ekonominya, dan pendididikannya. 
Berinvestasi di bidang pendidikan dan  membekali anak-anak 
dengan ilmu pengetahuan sangat baik dan dianjurkan agama. Meminjam 
pendapat Jansen Sinamo, jika ingin melahirkan orang  beretos kerja yang 
baik, harus diimbangi dengan pengetahuan yang memadai.
186
  Senada 
dengan Sinamo, Muhammad Thalhah Hasan menegaskan, pendidikan pada 
                                                 
185Wawancara dengan Ilus, tanggal 21   Maret 2017. 
186Jansen Sinamo, 8 Etos Kerja Profesional, Cet. Kesepuluh (Jakarta: Institut Darma 
Mahardika, 2011), hlm. 338.  
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Membekali anak dengan pendidikan agar kehidupan anak-anak 
jadi lebih baik, meskipun orang tua bekerja membanting tulang, diamini 
oleh ibu Ismayanti. Subjek yang satu itu sempat mengenyam pendidikan 
sampai lulusan SMPN di Buntok. 
Dilihat dari jumlah hari kerjanya memang ia hanya diberi jatah 4 
hari saja untuk bekerja sebagai pekerja rotanoleh suaminya, namun di 
rumah pada saat ia tidak bekerja sebagai pekerja rotania bekerja membuat 
kue dan kerupuk. Hasilnya juga cukup lumayan sehingga hasil pekerjaan 
subjek bisa mengikuti arisan ibu-ibu dikampungnya. Arisan tersebut 
dipandangnya sebagai tabungan untuk persiapan anak-anaknya sekolah 
nanti sebagaimana petikan wawancara  berikut ini. 
Yakunah ije anakkuh, sakulah kalas duwe SD. Yaku bagawi jadi 
pekerja rotankawakiya manduhup biaya belum kaluarga. 
Yakunah sambil jadi petani rotan, sambil maawi karupuk 
jawau. Sikampung are jawau dan murah regaiyeh, yaku 
mancuba eh maawi karupuk. Alhamdulillah, kawabeh isut 
inabung akan anakuluhan engkeh iye sakulah kareh. Yakunah 
jida hawas bapilih masalah gawian hikaunah ji penting halal 
dan ada hasilleh...188 (Saya baru dikarunia satu orang anak dan 
sedang duduk di kelas dua SDN. Saya bekerja sebagai pekerja 
rotanhasilnya bisa membantu perekonomian keluarga. Selain 
bekerja sebagai pekerja rotansaya juga membikin kerupuk 
untuk dijual. Dikampung banyak ubi kayu yang bisa dibuat 
menjadi kerupuk. Alhamdulillah sebahagian hasil dari membuat 
kerupuk bisa ditabung. Dalam hal bekerja yang penting halal 
saya tidak mau yang pilih-pilih...) 
 
Apa yang dilakukan subjek seperti penjelasan di atas 
menggambarkan ketulusan, kecerdasan dan kecermatan dalam melihat 
                                                 
187Muhammad Thalhah Hasan, Islam dan Masalah Sumber Daya Manusia (Jakarta: 
Lantabora Press, 2003), hlm. 131.  
188Hasil wawancara dengan ibu  Lismayanti tanggal    Maret 2017. 
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peluang usaha, dan hal itu tidak disia-siakannya. Gambaran sifat di atas 
merupakan salah satu indikasi orang yang memiliki etos kerja yang baik. 
Gunnar Myrdal dalam Ahmad Janan Asifuddin menjelaskan 
bahwa indikasi orang beretos kerja tinggi di antaranya, rasional dalam 
mengambil keputusan dan gesit dalam memanfaatkan kesempatan.
189
  
Kerajinan bekerja yang tertanam dalam diri ibu Lismayanti, 
kejelian melihat peluang usaha membikin kerupuk yang bahan 
mentahnya banyak terdapat dikampung, yang mungkin tidak semua 
orang bisa melihat peluang seperti itu dan berbuah keuntungan yang  
bisa  tabung  sebagai persiapan masa depan. 
Subjek mengakui bahwa hasil dari membuat kerupuk tidak besar 
untungnya, namun katanya hal itu perlu disyukuri. Karena tidak sedikit ibu 
rumah tangga yang tidak memiliki penghasilan. Sedikit demi sedikit 
akhirnya menjadi banyak, tambahnya. 
Syukur versi subjek adalah jangan menggerutu, apapun hasil yang 
didapatkan setelah bekerja, sebagaimana penjelasannya berikut. 
... yakunah ilajar uluh bakas kiya (inikuh) lagi iye belum, auh 
heh, ketuh ela maniwas uluh ji manenga rajaki, huang ateigin 
ela, tarimabeh narai ji inenga eh. Iye katawaiyeh beh 
kaparluan itah, ji panting itah bagawi. Narai ji incarita uluh 
bakas imbingkuh sampai wayah utuh.
190
(... saya pernah 
dinasehati oleh kakek, ketika beliau masih hidup, katanya, 
kalian jangan menyalahkan si pemberi rezeki (Tuhan), 
meskipun rasa ketidak puasan itu hanya tersirat dalam hati, 
terima dengan hati yang lapang apa yang diberi-Nya. Tuhan 
mengetahui keperluan hamba-Nya, yang penting harus bekerja. 
Nasehat tersebut saya pegang sampai sekarang). 
 
Penerapan syukur oleh subjek, terlihat  dalam  aktivitas 
menghadapi pekerjaan sebagai petani rotan, penjual kerupuk di rumah dan 
keliling kampung. Subjek selalu tenang, ceria dalam menjalani 
                                                 
189Ahmad Janan Asifuddin, Etos Kerja Islami (Surakarta: Muhammadiyah University 
Press, 2004), hlm. 35. Lihat pula M. Quraish Sihab, Berbisnis dengan Allah (Tangerang: 
Lentera Hati, 2008), hlm. 25. 
190Ibid.  
92  | Etos Kerja Wanita   
pekerjaannya, meskipun cuaca terkadang hujan, sehingga tidak bisa 
bekerja. 
Ikhtiar mencari karunia Allah (rezeki) dengan cara bekerja 
memang menjadi kewajiban setiap manusia, namun bagaimana hasilnya itu 
sudah hak prerogatif Yang Maha Kuasa dan hasil yang didapat wajib 
disyukuri. Jadi apa yang dilakukan oleh subjek  dengan selalu bersyukur 
atas hasil kerjanya sudah sejalan dengan ajaran Islam. 
Allah  berfirman  dalam Al Quran surah Ibrahim ayat 7  yang 
artinya: Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; 
Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan 
menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari 
(nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya azab-Ku sangat pedih. (Qs. 
Ibrahim:7) 
 
Orang yang selalu bersyukur  ia akan selalu menginggat Allah 
SWT dalam berdiri, duduk, sampai tidurnyapun, dari bangun tidur sampai 
tidur lagi ia akan selalu berdzikir, dan tidurnya pun untuk mengumpulkan 
energi untuk besyukur atas niam (nikmat Allah SWT). Inilah hakikat 
syukur dari hati, akal,lisan dan jasad sebenarnya.  
Nikmat  atau rezeki yang diterima adalah barokah Allah SWT, 
meskipun hanya kecil dan sedikit tetapi cukup dan menentramkan hati. 
Karena orang yang selalu bersyukur akan diberikan keidupan terasa 
menjadi tentram, damai, tenang, dan bahagia serta terhindar dari fitnah dan 
azab dunia serta akhirat. 
Subjek lainnya yang juga digolongkan memiliki jam kerja sekitar 
40 jam dalam semingga adalah ibu Wahidah. Sebagaimana petikan 
wawancana tim dengan ibu berana tiga ini sebagai berikut. 
... yaku bagawinah sakitar jam uju, buli eh jam leme sanja. 
Huang ije minggu  tau karen leme andau yaku bagawi, amun 
uwey te kosong, yaku nah mawi wadai akan jual. Manjualleh 
yaku kiya mananjung mangakiking kampung, lepah beh dan 
tahan beh hasilleh. Tau kiya belahheh inabung, karen akan 
aanukuluhan sakulah kareh, yakunah jida mangat asaiyeh 
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amun jida bagawi.191 (Saya mulai mulai bekrja sekitar pukul 
07.00 dan pulang sore hari sekitar pukul 17.00 WIB. Dalam 
seminggu saya bekerja sebagai petani rotas 5 hari. Apabila rotan 
kosong, maka saya bekerja membuat kue dan saya jual sendiri, 
keliling kampung, hasilnya luyaman saja, sebahagian bisa 
ditabung untuk anak-anak sekolah, kalau menganggur saya 
kurang enak). 
 
Petikan wawancara di atas disamping menggambarkan frekwensi 
jam kerja subjek, juga menggambarkan kerajinannya dalam bekerja dan 
menciptakan peluang kerja. Misalnya apabila  rotan yang akan dibersihkan 
kosong, maka ia bekerja lain yang bisa mendatangkan hasil seperti 
membuat kue untuk dijual. Selain itu Ibu Wahidah ini tidak suka kalau ia 
menganggur alias tidak bekerja dan yang menariknya lagi hasil kerjanya 
sebahagian bisa ditabung untuk biaya anak-anaknya sekolah. 
Subjek tampaknya tidak ingin mewariskan kepada anak-anaknya 
pendidikan yang rendah apalagi sampai putus sekolah lantaran ketiadaan 
biaya seperti yang ia alami. Hal ini dapat dipahami dari penjelasannya 
berikut ini. 
Jida taluhheh beh bawagi handau hamalem paribahasa eh, asal 
anakuluhan kawa sakulah, yaku baharap dengan sakulah 
anakuluhan pambelummeh bagu peda areptuh, ela hindau awen 
anakuluhan kakilau aref tuh.192 ( Tidak mengapa bekerja siang 
malam istilahnya asal anak-anak saya bisa terus sekolah, saya 
berharap dengan sekolah anak-anak hidupnya akan lebih baik, 
jangan lagi mereka seperti kami orang tuanya ini. 
 
Harapan  agar kehidupan anak-anak menjadi lebih baik menjadi 
dambaan setiap orang tua termasuk subjek. Dan harapan tersebut 
dibuktikannya dengan bekerja apa saja yang penting halal, baik sebagai 
pekerja rotanatau membuat kue dan sebahagian hasilnya ia tabung untuk 
kepentingan anak-anakknya sekolah. 
                                                 
191Hasil wawancara dengan ibu Wahidah tanggal 19  Maret 2017.  
192Ibid.  
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 Membekali anak dengan pendidikan tidaklah salah, karena rantai 
kemiskinan, keterbelakangan dan kebodohan hanya bisa diputus dengan 
menuntut ilmu pengetahuan atau pendidikan. Apabila ingin bahagia dunia 
dan akhirat maka kuncinya dengan ilSyafii mengatakan. 
Artinya:“Barangsiapa yang menginginkan dunia maka 
hendaklah berilmu.Barangsiapa yang menginginkan akhirat, 
maka hendaklah dengan ilmu.Barangsiapa yang menginginkan 
keduanya, maka hendaklah dengan ilmu.” 
 
2. Bawi jida Hawas Cangkal Bagawi (Wanita yang Kurang Giat 
Bekerja) 
Aktivitas keseharian bawi jida hawas cangkal bagawi  kurang 
tergerak untuk mengoptimalkan tenaga dan jam kerja dalam seminggu dan 
mencari pekerjaan lain selain menjadi pekerja rotanapabila rotan kebetulan 
kosong.  
Wanita petani yang jida hawas cangkal bagawi, dapat digolongkan 
sebagai wanita pekerja rotanyang rendah semangat kerjanya. Salah satu 
ilustrasi dan repsentasinya tergambar pada seorang ibu Norhidayah.  
Bekerja sebagai pekerja rotancukup lama jalaninya  (lebih dari puluhan 
tahun). 
Berapa jam dan berapa hari ia bekerja dalam seminggu dapat 
disimak dari penuturannya berikut ini. 
...yaku mulai bagawinah sekitar jam uju, kareh bentok anadau 
istirahat buli kan huma, kuman bentuk andau. Kareh tulak 
hindai sekitar jam duwe, jam epat te buli, jewu muhun hindai. 
Huang  ije minggu te tau emapt andau, tau kiya telu andau beh 
ji bagawi eh. Yaku nah jida kakilau kakawalan ji bahimat 
bagawi, sasadang beh.193 
 
Memperhatikan penuturan subjek di atas, maka dapat dikalkulasi 
bahwa jumlah jam kerjanya dalam sehari berkisar antara 6 sampai 7 jam 
                                                 
193Wawancara dengan ibu Norhidayah tanggal  20 Maret 2017.  
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dalam sehari. Kemudian sekiranya ia bekerja selama 4 hari, maka jumlah 
jam kerjanya berkisar 24 sampai dengan 28 jam dalam seminggu dan jika 
ia hanya bekerja 3 hari dalam seminggu maka jumlah jam kerja sekitar 18 
sampai dengan 21 jam dalam seminggu. Jumlah jam kerja yang demikian 
memang mengindikasikan semangat kerja yang rendah. 
Selanjutnya dari penuturan subjek di atas juga tersirat bagaimana 
pengakuannya bahwa ia tidak seperti wanita lain yang giat bekerja, ia 
tampaknya semacam membatasi kesibukannya dalam bekerja dan tidak 
mau berikhtiar menambah pekerjaan lain selain membersihkan rotan. 
Tampaknya subjek kurang tertarik untuk mencari pekerjaan lain 
selain sebagai pekerja rotanuntuk menambah jumlah pemasukan sehingga 
tinggkat ekonomi keluarga bisa lebih baik. Tampaknya ia lebih tertarik 
untuk istirehat dan bekerja seadanya saja. 
Bawi jida hawas cangkal bagawi ( wanita yang rendah semangat 
kerjanya) juga terdapat pada wanita pekerja rotan lainnya yang bernama 
ibu Ratnah. Subjek  yang berusia sekitar 41 dan lahir di Desa Baru 
Kabupaten Barito Selatan. 
Di Desa Baru dan sekitarnya mayoritas yang bekerja sebagai 
pembersih rotan dari kulitnya adalah kaum ibu. Hal ini dapat dipahami 
bahwa para ibu dalam mengerjakan sesuatu termasuk dalam hal kebersihan 
selalu teliti. Juragan rotan pernah diwawancara tim, ia sampai saat ini lebih 
mempercayakan pekerjaan membersihkan rotan itu kepada ibu-ibu 
dibandingkan bapak-bapak. Bapak-bapak tugasnya yang baik adalah 
mengambil rotan dikebun (bahasa daerahnya manetes uwey di kabun). 
Kenyataannya di lapangan memang pekerjaan membersihkan rotan 
didominasi oleh kaum hawa. Sebagaimana gambar di bawah ini. 
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Gambar di atas menunjukkan bahwa di Desa Baru  para wanita, 
banyak yang bekerja sebagai pekerja pembersih rotan (buruh rotan). 
Pekerjaan ini ada yang menekuninya semenjak masih bujangan. Ibu 
Ratnah menuturkan kepada tim peneliti ia sejak duduk di bangku SD sudah 
sering diajak orang tuanya bekerja sebagai petani rotan. Lama-kelamaan 
setelah  melihat dan mengamati apa yang dilakukan orang tuanya, akhirnya 
ia pun bisa dan pandai bekerja menggosok rotan, sebagaimana 
penjelasannya berikut ini.  
Mulai lagi halus yaku rancak imbit umakuh mamparih uwey 
hikaunah, malah lagi sakulah SD. Rancak maalang umakuh 
bagawi mamparasih uwey akhirreh tau kiya bagari 
mamparasih uwey, malah sejak sekolah dasar (SD). Sering 
melihat ibu bekerja membersih rotan akhir saya bisa).194 
 
Rotan yang sudah dibersihan oleh pekerja wanita, lalu diangkut 
atau diambil oleh pekerja laki-laki dan dijemur, atau dikeringkan sampai 
                                                 
194Hasil wawancara dengan ibu Ratnah tanggal 19   Maret 2017.  
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kadar kandungan airnya kira-kira 5-10 %. Setelah kering, maka rotan 
tersebut diikat (inggalung = bahasa setempat) satu ikatan beratnya bisa 
mencapat 40-60 kg.  
 
Gambar rotan yang sudah bersih dan kering, 
 siap untuk diikat (digalung) 
 
 
Seorang pekerja rotan sedang mengikat (manggalung=bahasa 
daerah setempat) rotan yang sudah bersih dan kering,  siap dibawa ke 
Banjarmasin untuk di jual di pabrik. 
Selanjutnya subjek menuturkan bahwa dalam seminggu ia bekerja 
paling banyak 4 hari sebagaimana penuturannya berikut ini. 
Huang ije minggu, yakunah epat andau beh bagawi, tulak kan 
wadah bagawi tukep jam hanya, bentuk andau buli kuman, 
kareh jam duwe tulak hindai sekitar jam epat sanja buli ai, 
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jewu hindau amun ada uwey yeh.195 (Dalam satu minggu saya 
bekerja hanya empat hari, berangkat pukul hampir pukul 08.00, 
tengah hari pulang istirehat makan siang, jam dua berangkat 
lagi dan sekitar pukul empat sore pulang ke rumah, besok lagi 
bekerja bila rotannya masih ada, kalau idak ada ya istirehat, 
dalam sehari hasil yang dperoleh sekitar 25 ribu).  
 
 Memperhatikan penjelasan subjek di atas, jumlah jam kerja Ibu 
Ratnah dalam sehari berkisar 6 jam saja.  Apabila Ia bekerja selama 4 hari 
dalam seminggu, maka jumlah jam kerjanya dalam seminggu hanya sekitar 
24 jam saja.  
Keterampilan lain seperti membuat kerupuk, membikin kue, bikin 
anyaman dari rotan, tidak dimiliki oleh Ibu Ratnah. Jadi bekerja sebagai 
pekerja rotan saja yang bisa dilakukannya. Oleh karenanya apabila rotan 
selaku bahan mentahnya kosong, ibu ini istirehat bekerja, ia bekerja 
kembali apabila rotan ada lagi.  
Tidak tergerak untuk melakukan pekerjaan lain seperti membuat 
kue, kerupuk dan lainnya, bisa juga karena ketidak bisaan, atau 
keterampilan untuk itu tidak ada, bila pula karena bosan lanaran sudah 
terlalu lama mengerjakan pekerjaan itu saja dan hasil yang signifan belum 
diperoleh, selian itu mungkin juga disebabkan oleh faktor pendidikan. 
Kondisi semangat kerja yang kurang dan jam kerja rendah juga 
tergambar pada subjek yang bernama ibu Tiah. Hal ini dapat dipahami dari 
petikan wawancara tim dengan subjek sebagai berikut. 
... yakunah bagawi huang  ije minggu te tau emapt andau, tau 
kiya telu andau beh ji bagawi eh. Areap jibawi tuh sasadang 
beh, awen juhatuwe te musti eh ji  bahimat bagawi. Yakunah 
mulai bagawi sekitar jam uju, kareh bentok anadau istirahat 
buli kan huma,  bentuk andau buli kanhuma, isterahat, kuman. 
Sekitar jam duwe, tulak hinda, na bu eh kurang labih jam epat 
lah.196  
 
                                                 
195Ibid.  
196Hasil wawancara dengan ibu Tiah tanggal  21 Maret 2017.  
Etos Kerja Wanita |  99 
Penjelasan subjek di atas jelas sekali bahwa frekwensi jam 
kerjanya dalam seminggu berkisar 24 sampai dengan 28 jam saja. 
Gambaran  jam kerja yang demikian  mengindikasikan semangat kerja 
yang rendah. 
Selain jumlah jam kerja subjek yang rendah, ia juga tidak memiliki 
keterampilan kerja lainnya seperti yang dimiliki oleh sebagian ibu-ibu 
pekerja rotanyang bisa bikin keropok singkong, kue untuk di jual,  dengan 
menggunakan tanaman singkong dan pisang disamping atau dibelakang 
rumah sebagaimana penuturan subjek berikut ini. 
Amun pas uwey te lepah ji tau inggawi, yaku parai bagawi, 
kareh menunggu dumah uweyyeh beh. Maawi karen karupuk 
jawau, pisang goreng akan jual jida piji, jida piji manggawi eh, 
karena pisang, jawau hikaunah jida maimbulleh kiya, padahal 
ada beh isut petang buang silikur huma hikaunah.197 
 
Penjelasan subjek di atas semakin memperjelas, bahwa sebagai 
petani rotanlah satu-satunya pekerjaan yang bisa ia lakukan selama ini. 
Membuat kue dan kerupuk singkong untuk dijual ia tidak pernah 
melakukannya, padaha menurut pengakuannya tanah dibelakang ruah ada 
yang kosong dan bisa untuk bertanam, tetapi tidak dilakukan oleh subjek.  
Tampaknya subjek kurang tertarik untuk mencari pekerjaan lain 
selain sebagai pekerja rotanuntuk menambah jumlah pemasukan sehingga 
tinggkat ekonomi keluarga bisa lebih baik. Tampaknya ia lebih tertarik 
untuk istirehat dan bekerja seadanya saja. 
Krisis semangat kerja bisa membuat orang malas melakukan 
perubahan, tidak mau berpikir ke depannya bagaimana. Hasil yang ada 
sudah dianggap cukup, sehingga membuat rendahnya semangat untuk 
berprestasi lebih baik dan membuat orang menjadi statis. 
Memperhatikan paparan etos kerja wanita pekerja rotandi Desa 
Baru di atas, maka keenam subjek (ibu Santi, ibu Ranah, ibu Wahidah, ibu 
Ismayanti, dan ibu Ilus) termasuk bawi ji karetap bagawi (wanita  yang 
rajin bekerja)  dengan indikasi jumlah jam kerja yang tinggi ( jumlah jam 
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kerja kelima subjek berkisar antara 38 sampai dengan 45 jam dalam satu 
minggu, berorientasi pada kualitas kerja, memiliki prinsip bahwa hari ini 
harus lebih baik dari kemaren dan besok harus lebih baik dari sekarang, 
pandai menghargai waktu, mampu melihat dan memanfaatkan peluang 
yang ada, dan hemat. 
Semangat kerja  tinggi dan perilaku positif keenam subjek di atas 
tampaknya juga pengaruhi oleh pandangan bahwa bekerja bukan hanya 
sebatas  pemenuhan kebutuhan fisiologis, tetapi kerja juga dipahami 
sebagai sarana untuk membiayai keberlangsungan pendidikaan anak dan 
juga sebagai sarana untuk menabung  untuk persiapan di masa tua. 
Sikap demikian (pandai menghargai waktu, rajin dalam bekerja, 
pendidikan sangat penting sebagai bekal hidup anak-anak menjalani 
kehidupan dimasa yang akan datang, hemat yakni sebahagian pendapat 
ditabung untuk persiapan masa tua, sejalan dengan ajaran Islam. Dengan 
demikian sikap positif di atas, bisa saja dipengaruhi  ajaran agama yang 
mereka yakini dan pahami. 
Pemahaman seseorang terhadap agama yang dianutnya tidaklah 
sama, ia memiliki tahap-tahap perkembangan, jika tahap perkembangan 
keagamaan seseorang, berada pada tahap keyakinan, yang meyakini agama 
sebagai kebenaran tanpa syarat, maka akan berbeda dengan etos kerja 
seorang yang beragama pada tahap pemikiran, yang mencari landasan 
rasional atas kebenaran suatu agama, dan tentunya juga akan berbeda 
dengan etos kerja seorang beragama pada tahapan penemuan, yang 
memantapkan kebenaran aktifitas keagamaan pada kedalaman hati 
nuraninya sendiri. Pada tahap yang ketiga ini, kedalaman agama menjadi 
sesuatu yang bersifat internal, bukan sesuatu yang eksternal.
 198
 
Keenam subjek di atas, etos kerja mereka selain kemungkinannya 
dipengaruhi oleh ajaran agama, atau pengaruh dari dalam (intern), juga 
dipengaruhi oleh lingkungan sosial atau pengaruh dari luar (ekstern).  
Jadi, keberhasilan keenam subjek dalam penelitian ini dalam  
membangun etos kerja yang tinggi, tampaknya dipengaruhi oleh sikap 
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mental yang tertanam dalam diri mereka, atau dipengaruhi unsur dari 
dalam (intern) dan dipengaruhi oleh faktor luar (ekstern). Dalam 
praktiknya sebagian besar subjek memadukan paham mentalisme yang 
dimunculkan oleh Max Weber dan sekaligus paham strukturalisme. 
Paham mentalisme secara garis besar menganggap bahwa struktur 
alam atas atau alam pemikiran manusia,  merupakan bagian dari kesadaran 
manusia di dalam upaya untuk dapat mengubah atau menentukan sejarah 
dalam memaknai dunia. Struktur alam pemikiran manusia menjadi alat 
yang sangat penting dalam upaya menafsirkan lebih lanjut terhadap dunia 
yang akan punya pengaruh terhadap sikap dan tingkah laku seseorang 
dalam gerak hidup di dunia ini.
199
 Sedangkan paham strukturalisme 
mengatakan bahwa bukan kesadaran yang menentukan keadaan dan waktu, 
melainkan kondisilah yang menentukan kesadaran.
200
 
Jika berbicara masalah etos kerja memang tidak bisa dilepaskan 
dari asumsi dasar bahwa peran manusia sebagai pelaku dari kerja itu 
sendiri sangatlah penting. Manusia sebagai pelaku utama punya peran 
penting yang sangat menentukan. Artinya, kesadaran manusia atau nilai-
nilai yang berada dalam diri manusia menjadi faktor yang sangat 
menentukan sikap manusia dalam memaknai dunia ini. Namun faktor 
lingkungan atau pengaruh dari luarpun tidak bisa diabaikan. Kedua paham 
tersebut, yakni paham mentalisme dan strukturalisme oleh keenam subjek 
dalam riset ini dipraktikkan secara terpadu. 
Kedua teori yang dikemukakan para ahli sebagaimana disebutkan 
di atas (teori mentalisme dan strukturalisme) oleh keenam subjek (uluh 
bagi ji karetap bagawi) di Desa Baru dipandang sebagai sebagai sesuatu 
yang saling mendukung, saling bekerjasama. Keduanya tidak saling 
bertentangan, tetapi saling melengkapi untuk membangun semangat kerja 
yang tinggi. 
                                                 
199Uswatun Hasanah, Etos Kerja Sarana Menuju Puncak Prestasi (Yogyakarta: 
Harapan Utama,  2004), hlm. 11. 
200M. Dawam Rahardjo,  Islam dan Transformasi Sosial-Ekonomi  (Jakarta: LSAF, 
1999), hlm. 248 Lihat pula Uswatun Hasanah,  Etos Kerja ..., hlm. 15. 
102  | Etos Kerja Wanita   
Selanjutnya ketiga subjek (ibu Norhidayah, ibu Ratnah dan ibu 
Tiah) yang memiliki semangat kerja rendah, bekerja apa adanya saja, tidak 
mampu memanfaatkan waktu, tidak berupaya mencari kerja sampingan 
apabila rotan kosong, tidak punya visi ke depan, kemungkinana ada 
kaitannya dengan pemahaman ketiga subjek terhadap kerja seperti telah 
diuraikan pada subbab di atas,  kerja hanya dipahami sebagai suatu upaya 
memperoleh penghasilan untuk memenuhi kebutuhan pokok keluarga saja. 
Mungkin akan berbeda keadaanya jika subjek memahami kerja itu sebagai 
suatu sangat berguna untuk membiaya pendidikan anak-anak dan untuk 
tabungan di masa tua. 
Dalam bekerja apa saja, termasuk sebagai pekerja rotanmemang 
diperlukan keuletan,dan kesabaran. Sabar bukan berarti pasrah menerima 
keadaan tanpa ikhtiar. Sabar menghadapi pekerjaan walaupun terasa berat 
dan membosankan. Semakin banyak seseorang bekerja, semakin banyak 
hasil  yang didapatkannya. 
Bagaimana sesungguhnya etos kerja wanita pekerja rotan di Desa 
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Atas dasar uraian dalam bab dan sub bab  di atas dapat 
disimpulkan  sebagai berikut. 
1. Bekerja menurut wanita pekerja rotan di Desa Baru adalah untuk 
memperoleh hasil dalam rangka membantu suami memenuhi 
kebutuhan pokok keluarga. Bagi wanita pekerja rotan di Desa Baru 
terdapat 3 (tiga) hierarki kebutuhan. Pertama, hierarki kebutuhan 
fisiologis, seperti: kebutuhan makanan, minuman, pakaian dan 
tempat tinggal. Kedua, hierarki kebutuhan pendidikan atau 
menuntut ilmu, baik ilmu umum maupun agama, kontinuitas 
sekolah, dan kuliah anak-anak.  Ketiga, hierarki  kebutuhan untuk 
menabung sebagai bekal  dimasa yang akan datang (masa tua). 
2. Wanita pekerja rotan di Desa Baru semuanya berpandangan bahwa 
kewajiban memberi nafkah buat keluarga (isteri dan anak-anak) 
adalah kewajiban kepala keluarga atau suami. Namun apabila 
suami tidak mampu memenuhi kebutuhan pokok keluarga, maka 
isteri boleh membantu dalam batas-batas kewajaran dan tidak 
mengabaikan tugasnya sebagai ibu rumah tangga. 
3. Etos kerja wanita pekerja rotan di Desa Baru ada 2 (dua) varian. 
Varian pertama, etos kerja uluh bawi ji karetap bagawi. Bagi 
wanita yang memiliki semangat kerja yang baik/tinggi (karetap 
bagawi) dengan ciri-ciri sebagai berikut: Memiliki jam kerja yang 
tinggi, mereka bekerja berkisar antara 38 sampai 45 jam dalam 
seminggu. Pandai menghargai waktu, bila ada waktu kosong 
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diupayakan untuk mengisinya dengan bekerja yang menghasilkan 
uang. Kualitas kerja atau mengutamakan output pekerjaan yang 
lebih baik. Mampu  melihat peluang dan sekaligus mengeksekusi 
peluang tersebut untuk menambah penghasilan. Memiliki 
pandangan bahwa hari ini harus lebih baik dari kemaren dan besok 
harus lebih baik dari hari ini. Berpandangan bahwa pendidikan  
bagi anak sangat penting dan lebih diutamakan dan hemat dalam 
membelanjakan pendapatan, yakni tidak boros. Mereka yang 
tergolong bawi ji kabariat bagawi (etos kerja tinggi) sebanyak 5 
orang, yakni ibu Santi, ibu Ratnah, ibu Ilus, ibu Lismayanti dan ibu 
Wahidah. Varian kedua Bawi jida hawas cangkal bagawi. Bagi 
wanita pekerja rotan yang memiliki semangat kerja rendah dengan 
ciri-ciri: Memiliki jumlah jam kerja rendah, yakni mereka bekerja 
berkisar antara 18 sampai dengan 28 jam dalam seminggu. Mereka 
tidak mampu memanfaatkan waktu. Kurang kreatif dalam 
menciptakan pekerjaan lainnya yang bisa menambah penghasilan 
dan mereka tidak memiliki pandangan kedepan yang lebih baik 
atau positif. Subjek yang tergolong memiliki semangat kerja yang 
rendah adalah ibu Norhidayah, ibu Ratnah dan ibu Tiah. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, selanjutnya tim 
menyampaikan saran kepada: 
1. Para wanita pekerja rotan di Desa Baru hendaknya memandang 
kerja itu lebih dalam lagi, yakni kerja dipandang sebagai sarana 
atau untuk beribadah kepada Allah, sehingga dengan demikian 
diharapkan dapat meningkatkan semangat kerja yang lebih baik 
lagi. 
2. Kepada para suami dari wanita pekerja rotan hendaknya dapat 
meningkatkan semangat kerjanya sehingga para isteri mereka tidak 
lagi bekerja untuk membantu mencukupi kebutuhan pokok. 
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Luar Biasa di IAIN Antasari Banjarmasin dalam mata kuliah Filsafat 
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Umum, dan sejak tahun 1991 diangkat menjadi CPNS dan menjadi tenaga 
Edukatif di Palangka Raya. 
Selama bertugas sebagai dosen, juga berkifrah pada beberapa 
jabatan di lingkungan STAIN Palangka Raya antara lain; Sekretaris 
Jurusan Tarbiyah (tahun 1997 s/d 2000), Ketua Jurusan Tarbiyah sekaligus 
Ketua Prodi PAI (sejak tahun 2000 s/d 2002), setelah lulus Pascasarjana 
tahun 2004 Ia dipercayakan lagi menjadi Ketua Jurusan sampai bulan 
Oktober 2008, Pada tahun 2008 s/d 2012 dipercayakan memegang jabatan 
Pembantu Ketua III STAIN Palangka Raya, dan di tahun 2013 
dipercayakan sebagai Kepala Pusat Studi Gender STAIN Palangka Raya. 
Di luar STAIN Palangka Raya dipercayakan sebagai Ketua Program Studi 
Pendidikan Agama Islam di Fakultas Agama Islam Universitas 
Muhammadiyah Palangka Raya. Saat ini (2016-sekarang) di percayakan 
sebagai Ketua Prodi Magister Pendidikan Islam Pascasarjana IAIN 
Palangka Raya 
Sejak menjadi Tenaga Pengajar di STAIN Palangka Raya 
mengajar dalam bidang Psikologi, sehingga sebagai bidang keahliannya 
dalam setifikasi Dosen adalah Psikologi Islam, bidang psikologi sangat dia 
tekuni, sehingga penelitian Tesis dan Disertasinyapun serta beberapa 
tulisannya banyak yang mengarah dengan keilmuan yang dia miliki. Selain 
mengajar di S1 dia juga mengajar di Pasca Sarjana IAIN Palangka Raya 
dan UIN Antasari Banjarmasin. 
 Beberapa karya ilmiah yang dihasilkan, baik berupa hasil 
penelitian, diktat, makalah, maupun artikel ilmiah lainnya baik yang 
diterbitkan pada buku, jurnal, buliten dan surat kabar, diantaranya adalah; 
Penelitian, Reposisi Tugas dan Kedudukan Guru Pendidikan Agama Islam 
(Studi Kasus Guru PAI di SDN se Kota Palangka Raya),  Etos Kerja 
Perempuan Suku Dayak di Pinggiran Daerah Aliran Sungai (DAS), 
Dampak Industri Perkebunan terhadap Lingkungan Masyarakat sekitar 
(Studi pada Masyarakat di Kotawaringin Timur), Analisis Terhadap Silabi 
Mata Kuliah Psikologi Pada Jurusan Tarbiyah STAIN Palangka Raya, Ide 
Dasar dan Potensi Gerakan Radikalisme di Kalimantan Tengah (Penelitian 
Kelompok), Konsep Pendidikan Anak dalam Pespektif Ajaran Agama 
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Islam, Strategi Pendidikan Anak menurut Konsep Islam di Kota Palangka 
Raya, Pemetaan Alumni STAIN Palangka Raya di Kalimantan Tengah, 
Intenalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Anak dalam Keluarga Beda 
Agama di Kota Palangka Raya. Persepsi Ibu-ibu Pengajian Komplek 
Palangka Permai dalam menghadapi Monopause. 
  Makalah: dan Buliten Membina Hubungan antar Anggota 
Keluarga serta Lingkungan, Pentingnya Pembelajaran PAI dalam 
Pendidikan formal, Psikologi Perkawinan bagi Calon Penganten, Dampak 
Psikologi Wanita Menopause, Fenomina Pernikahan  dini dalam Pespektif 
Psikologi dan Agama, Dampak Psikologis Anak Menonton Tayangan 
Televisi, Mendidik Anak dengan Cinta, Etika Diskusi dan Persidangan, 
Akhlakul Kariman dalam Berumah Tangga, Dampak Perceraian Orang 
Tua terhadap Perkembangan Kehidupan Anak, Mengenal Psikologi 
Wanita, Perkembangan Jiwa dan Agama Anak: Pada Orientasi Sikap dan 
Prilaku, Membangun Jiwa Anak dengan Senyum dan Pujian, Peran Guru 
Dalam PBM ditinjau dari sudut Psikologi, Gaya Kepribadian Guru dalam 
Proses Belajar Mengajar, Peranan Orang Tua sebagai Peletak Dasar 
Pendidikan Agama bagi Anak Dalam Pandangan Islam, Konsep 
Pendidikan Anak Dalam Perspektif Ajaran Agama Islam, Refleksi Sholat 
Dalam Meningkatkan Kematangan Spiritual Individu, Puasa Kesucian dan 
Tanggungjawab Pribadi, Puasa dan Tanggungjawab Kemasyarakatan, 
Pendidikan Agama Anak dalam Persfektif   Beda Agama,  dan lain-lain 
Aktif diberbagai kegiatan organisasi   di mulai dari anggota HMI, 
dan juga organisasi ke masyarakatan diantaranya, MUI, ICMI, KAHMI, 
BKOW, Wanita Islam, Nasyiatul Aisyiyah,  Aisyiyah, IPHI, BKMT, 
Dharmayukti Karini, juga aktif memberikan pencerahan/ceramah  di 
masyarakat khususnya dalam berbagai pengajian di Kalimantan Tengah, 
juga sering menjadi Nara sumber di RRI dan TVRI Kalimantan Tengah, 
penyaji seminar dan juga pelatihan-pelatihan. 
Dalam beberapa kesempatan dipercayakan sebagai Anggota Tim 
Seleksi Calon Anggota Panwaslu Kabupaten/Kota se-Kalimantan Tengah 
(2012), Sekretaris Tim Seleksi Calon Anggota Komisi Pemilihan Umum 
Provinsi  Kalimantan Tengah (2013). Anggota Tim Seleksi Pemilihan 
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KPU Berprestasi Se Kalimantan Tengah (2014), Ketua Tim Seleksi 
Panwaslu Pemilihan Bupati Kotim dan Gubernur Kalimantan Tengah 
(2015),  Moderator Debat Kandidat Calon Bupati dan Wakil Bupati 
Kotawaringin Timur (2015), Ketua Tim Seleksi Calon Anggota Panwaslu 
pemilihan Bupati Kotawaringin Barat dan Barito Selatan (2016), Ketua 
Tim Seleksi Bawaslu Provinsi Kalimantan Tengah (2017). 
Saat ini tinggal bersama suami dan anak berdomisili di Jalan G. Obos 
IX/Jalan Jintan No. 07 RT 04 RW VI Kelurahan Menteng kecamatan 
Jekan Raya Kota Palangka Raya. 
 
==================================================== 
H. Jirhanuddin lahir di Muara Teweh Kalimantan Tengah pada tanggal 9 
Oktober 1959. Penulis Alumnus IAIN Antasari Banjarmasin (S1), 
melanjutkan program Magister (S2) pada UII Yogyakarta dan  
menyelesaikan program Doktor (S3) di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
konsentrasi Islamic Studi. 
Sejak Tahun 1989 sampai sekarang mengajar di IAIN palangka Raya. 
Jabatan fungsional Lektor kepala (IV/c). Adapun karya akademik yang 
terkait dengan penelitian individu dan kelompok di antaranya:  Agama dan 
Etos Kerja Masyarakat Habaring Hurung Kecamatan Bukit Batu 
Palangka Raya. Etos Kerja Nelayan di Kelurahan Lanjas Kecamatan 
Teweh Tengah Kabupaten Barito Utara. Corak Ajaran Tasawuf KH. 
Mugeni Pada Pengajian  Nur Muhammad di Panarung-Palangka Raya. 
Corak Ajaran Tasawuf KH. Haderani HN Telaah atas Buku Ma‟rifah 
Musyahadah Mukasyafah Mahabbah. Perkembangan Agama-Agama di 
Kota Palangka Raya.  Identifikasi Keberagamaan Umat di Kabupaten 
Barito Utara dan Barito Selatan. Identifikasi Keberagamaan Umat Islam 
di Kabupaten Kotawaringin Timur, Seruyan, Katingan dan Kota Palangka 
Raya Kalimantan Tengah. Identifikasi Gerakan Islam Radikal di Kalangan 
Aktivis Mahasiswa di Kota Palangka Raya. Peta Dakwah di Kota 
Palangka Raya. Melacak Nilai-Nilai Ajaran Islam Dalam Koperasi. 
Kepemimpinan Multi Kulural Kepala MAN dan MTsN Sampit. Etos Kerja 
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Wanita Petani Rotan di Desa Baru Kabupaten Barito Selatan. Peta 
Dakwah di Kalimantan Tengah. Selain itu karya ilmiah yang sempat 
dipublikasikan pada Jurnal ilmiah di antaranya: Koperasi Ditinjau dari 
Kacamata Islam. Jurnal KHAZANAH IAIN Antasari Banjarmasin. 
(Terakreditasi).  Metode dalam Penelitian Agama (Tela‟ah atas tulisan  A. 
Mukti Ali). Jurnal Himmah STAIN Palangka Raya. (ISSN). Etos Kerja 
Dalam Perspektif Islam. Jurnal KHAZANAH IAIN Antasari  
(Terakreditasi). Pengajian Ilmu Kesempurnaan (Tela‟ah Terhadap Suatu 
Ajaran) Jurnal Studi Agama dan Masyarakat STAIN Palangka 
Raya.(ISSN).  Dzikir: Epistemologi Spiritual Dalam Kehidupan Modern” 
Jurnal Kajian Islam STAIN Palangka Raya.( ISSN). Sedangkan karya tulis 
dalam bentuk buku:   Menuju Tasawuf Dinamis. (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2007). Perbandingan Agama (Pengantar Studi Memahami 
Agama-Agama). (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010).   Amar Ma‟ruf Nahi 
Munkar (Perspektif Imam Al Ghazali dan Relevansi dengan Masa 
Kekinian) ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013). Islam Dinamis. 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017). 
Alhamdulillah, penulis dikaruniai empat orang anak, dua putra dan 
dua putri dari seorang isteri tercinta Dra. Hj. Latifah, yakni: Nur Rifqi 
Hidayati (meninggal dunia dalam usia 7 tahun). Nur Fuadi Rahman, 
sedang menyelesai Tesisnya di UIN Malang. Nur Sa‟adah, sudah 
menyelesaikan sarjana Keperawatan dan  sedang merampungkan 
pendidikan profesi keperawatannya di UMY Yogyakarta. Muhammad 
Aulia Rahman sedang memasuki semester IV di UIN Malang. 
Alamat rumah penulis Jl. Zamrud I No. 24 G. Obos Palangka Raya. 
Email Jirhan1959@gmail.com Sedangkan Alamat Kantor  Komplek 
Islamic Centre Palangka Raya.   
 
 
